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ABSTRAK

Nama :  Prhartati
Program Studi  : Kajian Hmu Kepolisian
Sudul : Manajemen Sekuriti di Lingkungan Badan Pengembuangan

Sumber Daya Manusia Hukum dan HAM

Penelitian ini dilakukan karena adanya tindak pidana pencurian yang
berulangkali di lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum
dan HAM, yang merupakan tempat berlangsungnya proses kelajar mengajar bagi
pegawal Departemen Hukum dan HAM. Bahkan telah tegadi percobaan
perkosaan terhadap salab seorang peserfa pendidikan, hal tersebut menuniukkan
bahwa Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia memiliki manajemen
sekurtti yang masth buruk dan renian terhadap tindak kejshatan, Kondisi tersebut
didukung dengan kondisi dimana Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
belum memiliki kebijakan khusus terkait dengan sekuriti (pengamanan). Sehingga
penelitl tertarik untek mengetahul bagaimana pelaksanaan manajemen sekuriti
saal ini, serta yang tepat untuk diterapkan di Badan Penpembangan Sumber Daya
Manusia,

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan tentang pelaksanaan
manajemen sekoriti spat ini  serta mengetahui faktor yang menghambat dan
manajemen sckurifl yang tepst untuk Badan Pengembungan Sumber Daya
Manusia, ditinjay dari aspek kebijakan sekurit, personil, dan  pengukoran
sekuriti.

Penelitian ini merupakan peneliian kualitatif dengan pendekatan
manajerial, pengumpulan data dilakukan dengan melaloikan wawaneara kepada S
{lima) informan dan observasi lapangan, scriz dokumen terkait. Teori yang
digunakan adalah feori manajemen sekuriti yang efekiif {(Efective Security} dari
Butterworths dan 16 {enam belas) teknik pengurangan kesempatan milik Ronald
V. Clarke, Serta dikombinasikan dengan analisa SWOT (Strenght, Weehmwss,
Opporiunity, Threath) untuk menemukan manajemen sekuriti ideal bagi Badan
Peagembangan Sumber Daya Manusia.

Kesimpulan dari hasil perelitian  adalah  manajemien  sekuriti yang
diterapken di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia belum mandiri dan
cenderung bersifat kuratif, belum memiliki kebijakan sekuriti, dengan personil di
fuar organisasi, serta pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya sekuriti vang
belum maksimal. Manajemen sekuriti vang sesuoi untuk Badan Penpembangan
Sumber Daya Manusia adaloh manajemen sekurith mandirt dan mendavaganakan
peran kopnunitas melatul tanggung jawab bersama terhadap keamanan lingkungan
{(mengarah pada corporate social responsibility atau CSR)

¥
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Untuk menjalankan manajemen sekuriti mandiri dan optimalisasi peran
komunitas, maka Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan HAM
periy memiliki kebijakan pengamanan vang disessaikan dengan tujuan organisast
dan kewenangan yvang mandir], serta melakukan peningkatan pengawasan melahui
peningkatan kualitas dan kuantitas petugas pengamanan dan  peningkatan
kedisiplinan selurub komunitas Badan Pengembangan Sumber Dgya Manusia
Huikum dan HAM.
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ABSTRACT

Name - Prikartati

Concentration : Study of Police Force

Title » Security Management in Human Resources Development Agency of
Law and Human Rights

This research is conducted because Human Resources Development Agency of Law
and Human Rights, a place where the employess of the Department of Law and
Human Rights get through the tcaching-leamning process, has many times faced
crimes, especially stealing. Even a rape also abnost happened in this agency. These
problems show that Hluman Resources Development Agency of Law and Human
Rights has a lack of security management that easily leads to crimes. The cause of
such condition is Human Resources Development Agency of Law and Human Rights
has not had a certain policy related to security. Therefore, the researcher is interested
in figuring out the method of the security management applied today and finding the
appropriate security management for Human Resources Development Agency of Law
and Hivman Rights.

The aim of this research is to describe the application of security management today,
10 know factors that block the application, and to find the appropriate security
management for Human Resources Development Agency of Law and Human Rights,
on the basis of several aspects, namely a security policy, personne!, and security
assessment.

This research is gualitative with a managerial approach, Data is collected through
interviews with five informants and from a field observation and related documents.
Theories used in this research are a theory of effective security management by
Butterworths and 16 techniques of opportunity elimination by Ropald V. Clarke,
combined with an analysis of SWOT (Sirength, Weakness, Opportunity, and Threat)
in order to find the ideal security management for Human Resources Development
Agency of Law and Human Raghts.

This research ends with a conclusion that the secunity management applied in Human
Resources Development Agency of Law and Human Rights is not independent and
tends to be curative. Moreover, the agency does not have a security policy, with
personne!l outside the organization. In addition, the use and the management of
security resource is not maximum, Then, the approprate security management for
Human Resources Development Agency of Law and Human Rights is the one which
is independent and enable to empower a society’s role by giving responsibility for an
environment security {directs to Corporate Soctal Responsibility or CSR).

In order to obtain the independent security management and to maximize the society’s
role, Human Resources Development Apeacy of Law and Human Rights needs to
have the security policy in lise with the organization’s goals and an independent
authority, also to improve superviston through betterment of quality and quantity of
security officers and discipline mmprovement of the whole community Human
Resources Development Agency of Law and Human Rights.
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BAR 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tulisan ini merupakan basil penelitian mengenai Analisis Manajemen
Sekuriti di lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan
HAM Gandul Cinere, Depok dengan fokus pada unsur manajemen sekuriti yang
meliputi kebijakan sekuriti, personil, dan pengukuran sekuriti,

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Huokum dan HAM
merupakan salah satu unit eselon I di lingkungan Departemen Hukum dan Hak
Asgasi Manusia RI  yang memiliki fugas pokok untuk melaksanakan
Pengembangan Sumber Daya Manusiz di Bidang Hukum dan Hak Asasi Manusia.
Kampusnya yang terletak di kelurahan Gandul Jakarta Selatan, merupakan lokasi
yang sangat 287 dengan kontur tanah yang berbukit di atas [ahan seluas = 11 ha
Bentuk bangunan vang ada menyesuaikan kontur tanah sehingga tetap terpelihara
keasnan dan perbukitan yang ada, lingkungan yang sejuk sangat cocok untuk
pelaksanaan proses belajar mengajar (pendidikan dan pelatihan) bagi pegawai di
itngkungan Departermen Hukum dan HAM RL

Badan Pepgembangan Sumber Daya Mamisia Hukum dan HAM yang juga
sering disebut sebagai "Kampus Pengayoman” merupakan tempat pusat mendidik
dan melatih pagawai Departemen Hukum dan HAM vang memiliki tujuan untuk
menghasitkan kader Departemen Hukum dan HAM yang berwibawa dan memiliki
integritas yang tinggi sehingga dapat mewujudkan pencgakkan hukem dalam
penyelenggaraan negara. Sebagai suatu organisasi, Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Hukum dan HAM memiliki program-program yang dibuat
sebagal metoda dalam pemantaatan sumber daya vang dimiliki untuk mencapai
tujuan organisasi. Proses dan  perescanaan program hingga pada pelsksanaannya
disebut sebagat manajemen, seperti yang dinyatakan oleh Stoner, Freeman, dan
Gilbert dalam bukunya vang berjudul Manajemen (1995;7) yang menyebutkan

Universitas Indonesia

Manajemen Sekuriti..., Prihartati, Pascasarjana Ul, 2009



“mangjemen merupakan proses  merencanakan, mengorganisasikan,

memimpin, dan mengendalikan pekeraan anggota organisasi dan

menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai sasaran

organisasi yang telah ditetapkan,”

Proses yang dijalankan oleh organisasi Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Hokum dan HAM fersebut di atas, diatur dalam ketentuan
perundang-undangan vang telah ditetapkan, delam hal ini berkaitan dengan segzia
rincian tentang pembagian tugas dan struktur organisasi telah di atur dalam
Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor : M.09-PR.07.10 Tahun 2007
tanggal 20 April 2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen Hinlum dan

HAM RL

Dengan demikian dapat diartikan bahwa proses tersebut dijalankan dengan
pengeloiaan atau poogaturan {waosicmen) tertentu vang sesval dengan fungs:
manajerial, Aktivitas manajerial fiu sendiri dalam suatu organisas) menurut Henri
Fayol terdiri dari 6 fungsi utama. Saleh satu fungsi tersebut adaiah fimgsi
keamanan, Keenam fungsi tersebut adalah . (dalam McCrie, 2001:12)

& Teknis (berupa rekayasa, produksi, manufakiur, adaptasi, dan

sebagainya)

b. Komersil {berupa pembelian, penjuatan dan sebagainya)

c. Finansial (mencari cara untuk menggunakan medal/aset secara

pptirnal)

d Alkunting (menjalankan fungsi-fiungsi keuangan)

e, Manajerial (berupa penctapan sasaran, snalisa dan perencanaan,

pengorganisasian, pendelegasian tugas dan pengawasan)

f Pengamanan (berupa perlindungan terhadap aset-aset fisik dan

sumber daya manusia).

Demikian pula Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hulkum dan
HAM sebagal scbush organisasi juga menjalankan Rmgsi manajerial tersebut
dalam pelaksanaan tugas pokoknya, dimana salah satu bagian atau unit kerja yang
ikut menunjang keberhasilan sistemn tersebut adalah bagian pengamanan karena
sebagai organisast yang dikhususkan untuk pendidikan dan pelatihan, BPSDM
Hukum dan HAM harus mampu menciptakan suasana dan kondisi lingkungan

Universitas indonesia
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yang kondusif bagi penyelenggaraan proses belajar dan berlatih bagi pegawai
Disitulah bagian pengamanan {sckuriti) memiliki peranan penting terkait dengan
tugas dalam menjaga keamanan dan ketertiban di lingkungan Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia.

Pengamanan (sekuritt) sebagai unsur penunjang kegtatan belajar mengajar
merupakan salah satu kebutuhan dari 5§ kebutohan manugia yang karus dipenuhi
schelum 1a mencapai pada tingkat kebutuhan vang paling tinggi, vaitu aktualisasi
diri. Kebutuhan yang paling mendasar harus dipenuhi terlebib dahuly, dan sekuriti
merupakan kebutuhan mendasar kedua setelah fisiologis, sesuai dengan tingkatan
kebutuhan mamusia menurut Maslow (1954;87) berikut ini :

{1) Kebutuhan fisiclogis, hampir semua kebutuban dasar manusia
kebutshan akan pemelibaraan biologis, makan, minum, dan
kesciahteraan fisik.

(2) Kebutuhan sekuriti, vaitu kebutuhan akan perlindungan dan

' kepastian dalam kehidupan sehari-hari.

) Kebutuhan sosial, yaitu kebutuhan akan kasih sayang, rasa memiliki
dalam hubungas dengan orang lain.

{4} Kebutuhan harga diri secara penuh, yaitu kebutuhan akan harga diri
dimata orang lain, penghormatan prestise, barga dir, kemampuan
dirt dan dianggap shii,

{5} Kebutuhan aktualisasi diri, adalah tingkat kebutuhan yang paling
tinggi, yaitu kebutuhan akan “pencapafan pribadi (self fulfilment)”
berkembang dan menggunakan kemampuannys.

{ivitas akademika {pegawal, peserfa, dan penghuni) Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Hukume dan HAM dapat menghasitkan kinerja maupun
prestasi yang optimal secaca profesional sebagai bentuk aktualisasi diri apabila
kebutuhan mendasar telah terpenuhi. Kebutuhan akan rasa aman merupakan
kebutuhan mendasar kedua setelah kebutuhan fisiplogis dalam hirarki Maslow
yang juga harus dipenubi agar tercapal pemenuhan kebutuban aktualisasi dixt. Jika
kondist tidak aman maka kondist belalar mengajar menjadi tidak kondusif dan hal
tersebut akan menghambat pencapaian prestasi dan kinerja yang optimal, dengan
katz lain tujuan pendidikan mavpun pelatihan tidak dapat tercapai. Untuk ity
diperivkan manajemen sekuriti yang sesuai dengan kondisi dan situasi lingkungan
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan HAM.

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan HAM sendiri,

dintlai belim melaksanakan manajemen sekuriti sebagaimana mestinya, di lihat
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dari sisi kebijakan pengamanan sampai saat ini belum ada yang dikeluarkan dan
memiliki kekuatan hukom tetap. Kebijakao yang dikelvarkan oleh pihak Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia berkaitan dengan tindak kejshatan vang
terjadi, cenderung bersifat, reaktif sebagai bentuk penanganan terhadap kejshatan
vang terjadi, pencepshan kejahatan dilakukan di tempat-tempat atanpun pihak-
pihak yang terlibat setelah terjadinya kasus pencurian maupun perkosaan, selama
belum terjadi kasus kejahatan di tempat tertentu maka tidak skan ada perubahan
ataupun upays terlentu sebagai strategi terhadap pencegahan kegjahatan, Dan
sebagian besar kasus pencurian, tindak lanjot terhadap upaya penangkapan pelaku
selalu gagal, Hingga sampal saat int safu pun kasus pencurian tidak dapat
dipecahkan, kecuali untuk kasus percobaan perkosaan.

Kebijakan pengamanan yang dilakukan pibak Badan Pengembangan Sumber
Davya Manusia Hukum dan HAM merupakan tindak lanjut penanganan terhadap
tempal keladian perisiwa (OKP). Hal ini menunjukkan babwa Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia belum memiliki mangjeren sekuriti yang
berstandar {gtap, selain itu, juga didukung oleh penanganan yang buruk terhadap

kasus kejahatan dimana pelaku pencurian belum pernah tertangkap.

Kondisi terschul di atas ditambah lagl dengan kedudukan petugas
pengamanan yang sccara struktural bersda di bawah Bire Umum Departemen
Hukum dan HAM. Dimana petugas pengamanan bukan merupakan bagian dari
pegawai Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia, schingga cenderung
membatasi dirl dalam melaksanakan tugas, kewenangan vang diberikan kepada
petugas pengamanan berasal dari Biro Umom dan tidak wemiliki hirwrki
kewenangan dengsn Badan Pengembanpan Sumber Daya Manusia, sehingge
terbatas untuk bersikap tanggap  terbadap penanganan kasus kejehatan yang
terjadi di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Pada akhirnya kinerja
yang dilakukan hanya sebagai penjaga dan pengawas, pamun untuk penanganan
kasus kejahatan yang terjadi diserabkan sepenuhnya kepada Bagian Umum Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia, Dengan demikian, kinerja petugas
pengamanan di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia menjadi tidak
efektif. Pongamanan yang diiakukaé hanya smeliputi pengawasan dan penjagaan

mamun untuk strategi pencegahan yang diterapkan belum maksimal. Hal tersebut
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dapat dibuktikan dengan beberapa peristiwa tindak kejabatan yang pernsh terjadi,
terutama  sekali kasus pencurian yang teriadi berulang-ulang dan belum ada

tindak lanjut dalam penyelesaiannya.

Pencurian telah terjadi semenjak Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Hukum dan HAM masth memiliki nomenkatur Pusat Pendidikan dan
Pelatihann Pegawal {(Pusdiklat) Departernen Hukum dan HAM RI,  yaag
merupakan safah gatu unit eseion I di lingkungan Departernen Hukum dan HAM
RI, yaitu semenjak tahun 1999, Tempat kejadian yang paling sering terjadi
pencurian adalah di kanior BPSDM Hukum dan HAM sebanyak 7 kali, dan
kerugian terbanyak adalah pada saat terjadi pencurian 18 (sepululy) unit kemputer
sekuligus pada Juni 2008 vyang wmerupakan  fasilitas  penunjang dalam
penvelenggaraan pendidikan dan pelatibian. Pencurian 10 (sepuluh) unit komputer
tersebut diperkirgkan terjadi antara pukul 04.00 WIB, pencuri membawa barang
pencuriannya melalol pagar depan Badan Pengembangan Sumber daye Manusia
Hukurs dan HAM di baglan terigah dimana tepat disamping kanan (selatan) papan
nomenkiatmr Badan Pengembangan Sumber Days Manusia Hukum dan HAM.
Dimana, samping kanan dan kiri papan nomenklatur terscbut wrdapat celah vang
lebarmya karang lebih 60 com, schingga cukup untuk mensrobos orang dewasa
sekalipun. Setelah teriadinva peristiwa tersebut, disamping papan nomenklatur
ditutup dengan tembok sehingga. tidak ada akses penercbosan melalui lubang

Pencurian juga terjadi berulangkali di perwmaban dinas {pemukiman) i
Hingkungan Badan Pengembanpan Surnber Daya Manusia Hukom dan HAM.
Yang paling sering adalah di perumahan Kepala Pusat Kajian dan Pengembangan
Kebijakan, Yang menarik disini adalah posisi rumab tersebut relatif dekat dengan
nos penjegaan pintu gerbang wama, sebelsh sclatan hogian depan Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukom dan HAM, vaitu dibelakang pos
penjagaan vang dipisahkan oleh Rumah Dinas Kepala Badan Pengembangan
Sumber Days Manusia. Tengan kontur tanah dibagian selatan yang hampir sama
dengan pos penjagaan scharusnya memberikan peluang pengawasan yang lebih

optimal dari petugas pengamanan. Scielah peristiwa pencurian yang terjadi
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beberapa kali, akhirnya pibak Badan pengembangan Sumber Daya Manusia
Hukum dan HAM membangun pagar bagi rumah dinas tersebut vaitu di bagian
timur {berupa tembok dengan pinty pager besi di bagian uviaranya) dan utara
rumah dinas (berupa pagar besi), karena di bagian barat telah terfutup oleh pagar
depan dan bagian selalan borbastasan dengan tembok pembatas Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan HAM. Pagar terscbut tidak
terlalu tinggt + 1,5 meter, schingge cukup mudah untuk dilalui akan tetapi jika
seseorang memanjat pagar dimaksud akan terfihat sangat meocolok sehingga

membuat seseorang berfikir kembali untik melakukan pencurian,

Yang tidak kalab menarik vaitu kasus pencurian seperangkat Air
Conditioner (AC) yang terjadi di kantor  Pusat Kgjian dan Pengembangan
Kebijakan, meliputi indoor dan outdoor. Para pelakn melakukan pencopotan AC
tersebut baik didalam maupun di Juar riangan dengan leluasa tanpa ada satu orang
pun yang peduli atau perhatian. Pelaku masuk ke datam lingkungan Badan
Pengembangan Sumber Daya Mamusia deagan mengendarai mobil kijang pick up
dan tidak ada satu orang purn petugas jaga yang menanyakan identitas pada saat &
pintn masuk. Pelaky masuk dengan leluasa dan langsung melakukan pencopotan
AL, dan ketika keluar tidak ada petugas pengamanasn yang menarch curiga,
kareon skses keluar masuk lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia memang sangat bebas. Siapapun bisa bebas masuk dan keluar tanpa
melajul pemeriksaan ferlebih dahulu di pintu gerbang utama sebelah selatan,
padahal di pintu gerbang inilah terdapatl pos penjagaan dan merupakan satu-
satunya akses keluar masuk. Setelah peristiwa  terscbut, pihak Badan
Pengersbangan Sumber Daya Manusias menerapkan suatu kebtjakan bahwa setiap
arang vang membawa barang Inveniaris kantor harus memiliki surat ijin fertenty
dari Kepale Bagian Rumah Tangga untuk membawa barang tersebut keluzr dari
Lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Denpan cara tersebut
diharapkan petugas pengamanan untuk mengontrol akses keluar barang-barang
dari lingkungan Badan Sumber Daya Manusia, schingga dapat mencegah

seseorang membawa barang-harang (curian) keloar melalui pinty gerbang utama.
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Pencurian yang terjadi di lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia sering ferjudi pada hari Iumat, pada saat melaksanakan shalat jomat.
[3isini mengidentifikasikan bahwa ada kemungkinan pelaku pencurian adalah
orang dalam, artinva vang merupakan bagian dari kemunitas di lingkungan Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukam dan HAM, yang felah mengetahui
kebiasaan di lingkungan tersebut. Ketika kesempatan tercipta maka niat jahat pun
diigksanakan, Naman demikian tidak menotup kemungkinan pula pencurian yang
terjadi difakukan oleh penduduk luar akibat akses masuk yang mudah terjangkau,

Selain kasus pencurian, di lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Hukom dan HAM juga pernsh terjadi kasus percobaan perkosaan
terhadap salah seorang peserta didik, yaitu salah satu tarani Akademi Imigrasi,
Kasus percobaan perkosaan terjadi hanya sekali das itu dilakukan pada saat
istirahat siang, pelaku adalah salab scorang pekerja (kull bangunan) yang sedang
mengerjakan renovasi asrama latihan VI yang posisinya berada tepat disebelah
selatan Agsrama Pendidikan V1 yang merupakan asrama untuk taroni Akademi
IImu Pemasyarakatan dan Akademi Imigrasi {pada saat kejadian teriadi). Didugs
pelaku dalam keadasa mabuk setelah minum minvmaan keras dan masuk ke kamar
salah satu taruni vang borada di [antai dasar dengan melalui koridor belakang
kamar yang hanya memiliki dinding sebatas pinggang orang dewssa (90 cm)
sehingga mudah sckalt bagi seseorang untuk melewatl pagar tersebut. Pelaku
memasuki kamar {aruni melalui jendela yang pada saal ity fidak terkunch MNamun
sebelum melakokan niat jahatnya, korban terbangun dari tidurnya dan sempat
menendany pelako sembari berteriak, sehingga pelaku trpental dan penghuni
kamar lainnya berharnburan menoju kamar korban, dan sebagian larl memanggil
taruna, Pelaku berhasil ditangkap sehari kemudian oleh taruna dan diserahkan
kepada pibak kepolisisan,

Dari beberapa kejadian tindak pidana ersebut di atas, maka dapat Kita
ketahui bahwa di lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Hukum dan HAM telah terjadi tindak pidana pencurian yang terjadi berulang kali
bahkan ditemapat yang sama dapat terjadi hingga 7 (tujuh) kalt pencurian, bahkan
pernah terjadi kasus percobaan perkosaan. Kejadian tersebut menunjukkan bahwa

lingkungan Badan Pengembangan Sember Daya Manusia Hukum dan HAM
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merupakan lingkungan yang rawan terjadi tindak pidana. Kondisi yang kondusif
belum dapat tercipta dengan maksimal.

12  Permasalahap

Manajemen  strategi  yang  dilaksanakan di  lsgkungan  Badan
Pengembangan Sumber Days Manusta Hukum dan HAM belum berjalan
sehagaimana mestinya, dimana petugss pengamanan yang seharusnya memiliki
tanggung jawab dan kewenanpan dalam melakukan pencegahan dan penanganan
kejahatan, di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia petugas pengamanan
hanya scbatas pada upays pencegahan dengar melakukan penfagaan dan
pengawasan Lingkungan, Tugas terscbut pun belum maksimal karena terbukti
dengan terjadinya tindak pidana pencurian dan percobaan perkosaan d¢i Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia.

Fepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia belum memiliki
kebijakan  Khusus  terkait  dengan  pelaksanaan  penpamanan  di - Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusie, baik pencegahan maupun penatganan
terhadap tindak kejahatan. Hal tersebut didukung dengan kedudukan pefugas
pengamanan yang bukan merspskan pegawai Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia, sehingga kurang memiliki ikaten rasa memiliid dan fanggung
jawab terhadap lingkungan fempat menjalankan tugas, demikian pﬁ%ﬁ dari
pegawai yang mengangpap pengamanan logkungan merupakan tanggung jawah
petugas pengamanan  saja. Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
memiliki petugas pengamanan dan komunitas yang jumlahnya sangat besar
namun belum dikelola dengan balk untuk mendukung pelaksanaan pengamanan
hingkongannya. Untwk #u diperiukan suste menajemen sekurlli vang sesual
dengan kebutuhan dan kondisi Badan Pengembangae Sumber Daya Manusia agar
kondisi yang kondusif bagi proses belajar mengajar dapat tercipta.

Berdasarkan permasalahan i atas, maka pertanyaan penelitian yang
diajukan penulis adalah :

1. Bagaimanakah penerapan  manajemen  sekuriti  yang  diterapkan di

lingkungan Badan Pengembanpan Sumber Days Manusia selams mi?
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2. Kendala-kendala apakah yang dikadapi dalam pelaksanaan pengamanan di
Hngkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan
HAM?

3. Manajemen sekuriti yang bagaimanakah yang tepat untuk diterapkan di
lingkungan Badan Pengembangan Sumber Days Manusia agar dapat
menciptakan Hngkungan yang kondusif bagi proses belajar dan berlatih

negawai?

1.3 Tojuan Peanlisan

Dengan melihat latar belekang dan pokok masalah tersebut diatas, seria
datam upaya memberikan saran atau input terhadap pelaksanaan pengamanan di
Nngkungan Badan Pengembangan Sumber Days Manusia, maka yang menjadi
tuiuan dalam peneiitian ini adaleh
1. Menganaliss teniang pelaksanasn manajemen sekuriti sebagai salah satv

unsur yang penting dalam menunjang pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan HAM.
2. Mengetahyi  kendala-kendala  yang menghambat  pelaksanaan  fugas

pengamanan di lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Hukum dan HAM.

3, Mengetahui manajemen sekuritl yang sesuai dan tepat untuk diterapkan di
Iingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan
HAM.

1.4 Manfaat Penelitian

Dalam penclitian ini sebagaimana dalsm fgivan penelitian di atas maka
manfazt yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
1. Secara akodemis diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi Timu
Kepolisian, khususnya kailan munajemen sekuriti, menambah pengetahuan
tentang stralegi dan manajemen pengamanan {(sekuritl) terutama terkail
dengan pengamanan i fingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia yang samat dengan Kkarakteristik baik geografis maupun fisik

bangunan, dalam rangka menciptakan suasana dan kondisi yang kondusif bagt
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pelaksanaan proses kepiatan pendidikan dan pelatthan bagl pegawal
Departemen Hukum dan HAM RL

2. Secara praktis adalah diharapkan penelitian ini menjadi bahan masukan bagl
Badan Pengembangen Sumber Daya Mannsia dalsm  rangka pelsksanaan
tugas pokok dan fungsinya sebagal organisasi pencetak kader aparatur
penegak  hukum yang profesional, khususnya terkeit penanganan
permasalahan pengamanan sebagai salah satu bagian yang dapat menunjang
keberhasilan pelaksanasan kegiatan belajar dan berlatih.

1.5 Tata Urnt Pennlisan

Untuk mendapatkan hasil penulisan yang sistematis make penulis membagi

menjadi ima bagian penuiisan vaitu

BABI ; Pendahuisan yang beristkan Latar Belakang,
Permasalahan, Tejnan Penulisan, Signifikasi Penelitian,
dan Tata Urut Peaulisan

BAB1 : Tinjauan Kepustakaan yang menguraikan kerangka
pikir yang bersumber dari penelitian terdahuly, teorl-
tcori atau komsep-konsep dari berbagai hieratire
dimana konsep yang ada disini adalah tentang
manajemen sekurii. Joga akan disajikan metode
penelitian  vang  digunakan, meliputl  pendekatan
penelitian, bentuk penclitian, teknik peogumpulan dats,
teknik analisis data, dan keterbatasan penelitian.

BAB IN © Di dalam bsh ini penulis akan menguraikan lentang
gambaran umum lokasi peneliian yailu Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia, meliputi
sejarah singkat dan kondisi bangunan, vist misi, denah,
strokiur organisasi, dan komunitas yang ada di
dalamnya.

BARB 1Y : Berist tentang pelaksanaan maoajemen sekuriti d

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
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BABYV :  Analisis manajemen sekuriti di Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia dan mencmukan faktor-fakior
penghambat dalam pelaksanaannya.

BAB VI : Penutup berisikun tentang kesimpulan dard penulis dan

mengemukakan saran-saran.
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BAB 2
TINJAUAN KEPUSTAKAAN DAN
METODE PENELITIAN

Pada Bab 2 ini akan diuraikan tentang teori-teori yang berkaitan dengan
pencegahan kejahatan dan manajemen sekuriti, serta hasil penelitian terdabulu
sebagai perbandingan dalam menganalisa fenomena yang terjadi, Selain itu juga
akan dwraikan tentang metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi .
pendekatan  penelitian, bentuk penelitian, metode dan strategi penelitian,
informan, lokasi penelitian, serta keterbatasan penelitian.

2.1 Tinjavan Kepustakaan
2.L1  Penelitian Terdabula

Masalah pengamanan merupskan salah satu unsur penting dalam upaya
menunjang Kegiatan suafu organisast (proses) berjalan dengan baik dan lancar
schingga fujuan organisasi dapat tercapai. Pengamanan dilakukan delam rangka
pencegahan terjadinya tindak pidana atau kejahatan di suatu lingkungan. Untuk itu
perlu pengelolaan yang tepat terhadap sumber daya yang dimiliki dalam
pelaksanaan pengamanan (manajemen). Beberapa penelitian terdahulu tentang
pencegahan kejahatan éan manajemen sekuriti akan diuraikan sebagai gambaran
tingkat kebaruan dari penelidan vang dilakukan oleh peaulis,

Pada tabun 2001 difakukan penclitian tentang pencegahan kejahatan
melalui desain lingkungan yaag dilakukan oleh Dadang Sudiadi
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Yahel 2.1
Matrik Penelitian Terdabuln
No | Nama Judul Metode Hasil Keterangan
Peneliti

1. {Dadang | Pencepahan Pendekatan | Faktor yang + Lokasi Penclitian
Sudiadi kejnhatan melalui | kualitanf menyebabkan Kampleks
(2001} desain lingkungan kerentanan terhadap | Perumaben

tindak keishatan © Pesona Depok |
Personcl, lingkungan  § Teotl :
fisik&sosial, finansial, | Defensible

dan perlengkapan, Space Newman

2. } Jukianto | Penerapan Konsep | Penelitian Lebih menitik Lokasi Penelitian
Santoso | Pengendalian kualitatif beratkan akses kontrol [ kompleks
(2006) Jalan masuk dengan studi | dinsena ada bebeemps  findostri farroast

{access Conirol) kasus elemen yang perin - Teori : Teknik
sebapai konsep diperbatikan vaitu - cacepahan
sistom Keamanan administrstif (SOP), jahatan
Tcknis ftuasional Ranald
{fasilitas/samna), V Clarke
Organisasional
{pcmbagian tugas,
tanggungjawab), dan
persont] © (sdm baik
pelaksang sanpon
decision muker}

3. | Yessika | Analiss Kualitauf Manajemen sekorit! di | Lokasi Penelitian
Indarini | Manajemen dengan lingkungan . Universitas
{2007} Sckugti di pendekatan | Universitas Indonesia | Indencsia-Depok

Kampus manajerial masih belun optimal | Teori :
Universitas karena : Manajemen
Indonesia - Depok Pengamanan dianggap | sekuriti Hadiman

sebagai biaya dan Teknk

{Berkaitan dengan Pencegahan

finansial), duslisme Kejahatan

tujvan Ul Situasional

{osganisasi‘kebijakan) | Ronald V Clarke

persepsi sekuriti

hanya sobatas

penjagaan

pengamanan, petogas

pengamanan hanya

dianggap sebagai

penjaga (personel),

koordinagi dari

petugas pengamanan

Karipus Ul dan

fakultas {organisast).
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Dari matrik di atas dapat dilihat bahwa ketiga perelitian tersebut berkaitan
dengan upaya pencegaban kejahatan melalui pendekatan situasional yaitu dengan
membuat suatu kondisi dimana dapat membuat pelaku mengurungkan niatnya
untuk melakukan tindak kejshatan.  Akan tetapi ketiganya mempunyai lokasi
penelitian yang berbeds, Dadang Sudiadi melakukan penelitian di lingkungan
perumahan, Julianto Santoso di kompleks industd farmasi, dan Yessika Indatini
melgkukan penelitian di kampus Universitas Indonesia. Hasil penelitian
ketiganya menunjukkan bahwa pencegahan kejahatan meliputi manajemen yang
terdiri dari unsur organisasi, personel, dan lingkungan baik fisik maupun sosial
babtkan ada yang menambabkan unsur finansial dan perlengkapan (sarana) sebagai
penuniang pelaksanaan.

Unsur organisast berkaitan erat dengan pembagian tugas, fanggung jawab
dan kewenangan dalam pelaksanaan pengamanan. Personil berkaitan erat dengan
petugas pengemanan baik penilaian ferhadap tugas dan fungsinya maupun
tuntutan skan kebutuhan skill yang dimiliki. Lingkungan fisik dapat berupa
desain lingkungan dan bentuk bangupan dalam ranpka mempengaruhi tingkat
kerentanan terjadinya kejahatan disuatu lingkungan, sedangkan lingkungan sosial
berkattan erat dengan hubungan stau intersksi antar komupitas yang ada di
iimgkungan, kebersamaan dan kesadaran terhadap rasa fenpgung jawab terhadap
keamanan lingkungannya Finansial berkaitan erat dengan kebutuhan anggaran
atau pembiayaan terhadap kegiatan-kegiatan pengamanan, Dan perlengkapan
yang merupakan sarana penunjang pelaksanaan kegiatan pengamanan,

Peneliti sendiri akan menganslisa hal yang sama dengan penelitian
sebelumnya, vaitu berkaitan dengan manajemen sekuriti dalam rangka
pencegahan kejahatan. Akan tetapi yang membedakan penelitian vang penulis
lakukan dengan penelitian  sebelumnys adalah  penggunsan teori dalam

menganalisa data yang diperoleh

2.1.2 Pencegahan Kejahatan
Untuk menciptekan suatu lingkungan yang amen dan tertib diperlukan

suatu strategt untuk mencegah terjadioya kejahatan ataupun pelanggaran hwkum.
Seperti Cesare Beccaria (1738-1794) dalam Sanusi Has (1994;21) dimana lebih
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mengutamakan tindakan pencegahan sebelum tegadinya kejahatan daripada

menghukurm penjahat-penjahat. Demikian pula Bonger (1962;192) menghendaki

pencegahan yang lebih diutamakan : “mencegah kejahatan adalah lebih baik

daripada mencoba mendidik penjahat menjadi orang baik kembali”.

Jeffery (197737} menyebutkan bahwa : program pencegahan kejahatan
memiliki beberapa karakteristik

1
2.

3

Tt will be set in motion before the crime is commited, not after

It will focus on direct controls pver behavior, and wot on indirect
confrols.

1t will focus on the envorenment @ which crime are copmmifted, ad on
the interaction of ihe vryanism with his envirommen, and not on the
individual offender.

1t will be an interdisciplinary effort, based on odl disciplines dealing
with Auman behavior.

It will be less costly and more gffective than punishment or treatment.
This means that crime prevention is a more just and moral system thai
the sysiem carrently under use.

Dalam terjemaban diartskan sebagai berilost -

1.
&

Program pencegahan diakukan sebelum kejahatan {egadi

fokus pengawasan langsung terhadap perilaku vang berlebihan dan
bukan merupakan pengawasan tidak langsung.

Fokus terhadap lingkungan (tempat) dimana kejahatan terjadi, dan
pada interaksi makhiuk hidup didalamnya, dan bukan pada pelaku
kejahatan.

Merupakan upaya yang melibatkan berbagai bidang vang berasal dari
disiplin imu vang betkaitan dengan penlaku manusia.

Biaya rendah dan lebth efekiif dari pada penghukuman ataupun
periskuan terientu. Hal tersebut berarti bahwa pencegahan kejahatan
merupakan sistem yang lebth adil dan bermoral, dimana sistem

terscbut telah diterapkan,

Lebih jaub lagt The Nationad Advisory Commission en Criminal Justice
Stanrdards end Goals (Dermawan, 1994;83) berpendapat hahwa © “efektifitas
pencegahan kejahatan hanya mungkin dapat dicapai melalui ketkutsertasn

masyarakat secara luas yang meliputi kesadaran dap ketertiban nyata”
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Demikian pula dengan pencegahan kejahatan khususoya pencurian di
lingkengan BPSDM Fuokum dan HAM memerlukan peran serta seluruh
masyarakat yvang ada didelamnya untuk melakukan pengamanan mandini atan
dapat juga dikatakan sebagai bentuk pesgamanan swakarsa, ada niat dan
keinginan untuk menfaga lingkungannya.

Berkaitan dengan pengamanan swakarsa Awaloedin Dyamin (2007: 73)
menyebutkan bahwa

“Pengamanan swakarsa i sektor modern vang merupakan pengamsnan
suatu kawasan/lokasi, bangunanfinsialasi, perusahaar milik swasta dan
Megara, iostansi pemerintal, uvmiversitas dan lain-lain, pertaroa-lama
merupakan togas dan tangeung jawab pimpinan/pengelola dari organisasi
vang bersangkutan, baik itu pengamanan figik (physical security),
pengamanan informast (eformation security), pengamanan personil
{personal security), jups pengamanan kegiatan dan organmisasi, agar
bertangsung tanpa hambatan”

“Pengamanan swakarsa, terutama adalah untuk mencegab agar jangan
teriadi ganpguan terhadap bidang-bidang tersebut di atas, terutama
pangguan kejahatan {crime prevention), tapi juga pencegaban kerugian
{loss prevention) Karena it usaha dan kegiatan pengamanan swakarsa di
sector modern lebih bersifat preventif dan pre —emptif. Pepatah @ Nt i
betier io prevent than fg cure” berlaku pula di pengamanan swakarsa”.

Pengamanan swakarsa tersebu! merupakan salah satu bentuk pencegahan
kejahatan, ditakukan terhadap penganmanan bidang-bidang tertontu yang termasuk
dalam industri pengamanan. Ruang linghkup fudustriol security  tersebut loas
sekaly, tidak hanya mencakupi beraneka ragam bentuk dan bidang kegiatan badan
usaha, seperti pertambangan, industrt manufakiur, perkebunan, perbankan, hotel,
mall, airport dan angkutan udara, angkutan laut, angkutan darat, tepi juga
pedung/instansi  keneparaan dan  pemerinishan, universitas, dan lain-lain,
pengamanannya menyangkut bidasg-bidang securify scbagai berikut © (Djamin,
2007: 743

physical securily

information securify

personad securily

pengamanan kegiatan

hubungan industrial

community development

corporaie soctal responsibility (CSR)
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Untuk lebih jelas akan penulis uraikan mengenai bidang-bidang security di
atas yang meliputi :
1. Physical security
Merupakan pencegahan kejahatan melalui perencanaan fisik (physical
planning) atau desain lingkungan dalam rangka mengurangi kesempatan
seseorang untuk melakukan kejahatan. Menurut Djamin  (2007;75),
perencanaan di bidang physical security mencakup jumiah dan kualitas
satpam yang dibutuhkan, sarana, dan peralatan pengamanan yang diperlukan
dari pagar, pintu, kunci, lampu sampai peralatan canggih seperti CCTV, metal
detector, dan sebagainya. Bagaimana mengatur tata kerja satpam dan antara
satpam dengan pimpinan serta karyawan organisasi, hares dirumuskan dengan
jelas. Juga bubungan dengan Polri dan masyarakat lingkungan perlu
ditentukan. Dengan kata lain physical security meliputi upaya pencegahan
kejahatan dengan melalui perencanaan desain fisik yang meliputi unsur :
sumber daya manusia, perlengkapan, dan prosedur yang mencakup Siandar
Operating System (SOP) dan hubungan lingkungan sosial..
Menurut Richard J. Gigliotti & Ronald C. Jason (Hadiman; 2008, 4) tingkat-
tingkat physical security meliputi

1. Level 1 yaitu Minimum securify : suain sistem yang dirancang untuk
menghalangi/merintangi beberapa gangguan aktivitas dart luar yang tidak
sah. Dengan peralatan pokok yang meliputi : (1) Simple physical barries
(2) simple lock

2. Level 2 yaitu Low level security : spatu sistem yang dirancang untuk
menghalangi/merintangi dan mendeteksi beberapa gangguan aktivitas dari
Iuar vang tidak sah. Dengan peralatan pokok meliputi (3) Basic local
alarm system (4) simple security Lighting (5) bacic security physical
barriers (6) high security lack

3. Level 3 yaitu Medium security : Suatu sistem yang harus dirancang untuk
menghalangi atau merintangi, mendeteksi dan menaksir/menilat aktivitas
gangguan dari dalam yang tidak sah seperti pencurian yang mengarah pada
konspirasi yang mengarah pada sabotase. Dengan peralatan pokok
meliputi : (7) advance remofe alarm sysiem (8) high security physical
barriers at perimeter ;| guard, dogs. (9) Watchman with basic
communication

4. Level 4 yaitu High level security : Suatu sistem pemisahan yang dirancang
untuk menghalangi/merintangi, mendeteksi dan menaksir/ menilai
gangguan yang besar baik dar luar yang tidak sah maupun aktivitas
gangguan dari dalam. Peralatan pokok meliputi : (10) CCTV (11)
Perimeter alarm system (12) highly frained alarm guards with advance
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communication (13} access controls (14) High security lighting (15)
Local law enforcement coordination
{16) Formal contingency plans.

S. Level S yaitn Adaximum security : suatu sistem yang dirancang untuk
menghalangi/merintangi, mendetekst  dan  menaksit/menilal  serta
menetralisic semua gangguan baik dari luar maupun aktivitas dari dalam.
Peralatan pokok meliputi | (07) On site armed responce foree (18)
Sophisticated alarm sysiem.

Perkembangan dewasa ini muncol tingkatan super maksimum sekuriti yang
sering digunakan atau diterapkan di Hpgkungan penjara atav Jembags
pomasyarakatan, schingga jika ditambahkan akan menjadi 6 level sekuritl.

6. The Super Maximum securify is the most secure prison in the Nation. 4 $60
miilion, state-of-the-ort, high-technology fortress of steel, concrete, and
barbed wire. It is where the worst of the worst are shipped when society
decides they can no lenger be tolerated. It is o place where these most
violent offeniders are strictly conirolled; everyons is watched; evervone is
monitored.{hatp/iportland indymedia org/en/static/prisonconditions. shim!)

Tingkatan atau level sekuritt yang sesuai untuk diterapkan di Badan

Pengembangan Sumber Daya Manusia adalah High Level Security, karena
dengan kondisi lingkungan fisik yang ada (kontur tanah tidak rata, bangunan
dengan ketinggian vang berbeda, pepobonan vang dmbun, serta lingkungan
yang cukup lnas) memerukan sistem securiti yang khusus dan sesuai déengan

aast.

2. Information security
Merupakan upaya pencegahan kejabatan terhadap informasi-informasi penting
suaty orgamsasi ataupun perusshaan. Informasi tersebut mempengaruhi
keberlanjutan  kegiatan ataupun usaha (bisnis) suatu organisasi atau
perusahaan. Dalam hal im Timothy I Walsh dan Richard J Healy dalam
bukunya berjudul Profection of Asset Marmal (Strauss; 1980:234) mengatakan
bahwa:

“Proprietary information can be amuhing thal an enterprise considers
relevant (o its status or operations, and that it does not want to disclose
publicly. In the most general terms, propriefary or confidentiol
information can be grouped inie two broad division : trade secret
inforpation and all other confidential iformarion.”
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Dalam tetjemahan dapat diantikan bahwa informasi pribadi dapat berupa
apa saja yang merupakan sebuah pertimbangan usaha yang berkaitan dengan
statusnya maupun operasionsinya, dan fidak untuk dipublikasikan kepada
public. Informasi pribadl atau rahasia dapat dikelompokkan kedalam dua
bagian yaitu informasi rahasia perdagangan/usaha dan informasi rzhasia
lainnya. Lebih lanjut Walsh and Healy telah menyimputkan berbagai defimsi
tentang  informasi rabasia namun lebih spesifik mengarzh pada bidang
usaha/bisnis yang menyatakan scbagal berikot © frade secref are those secred
practices, wheier of process, design, formulagiion, or whatever, that are used
in business” (rghasiz usaha/bisnis merupakan kegiatan rahasia meliputi
proses, desain, formula atau apspun yang digunakan dalam bisnis/usaha.)
{Shery! Strauss, 1980;235)
Informasi rahasia stulah yang barus dijaga dengan menggunakan teknik-
teknik tertentu yang seringhkali berkaitan dengan penggonaan teknologt tinggi.
Bahkan sebagian menganggap kejahatan computer merupakan bagian dari
kejahatan informasl.  Berkaitan dengan  kejahatan computer the US
Department of Justice memberikan pengertian computer orime sebagat ~..amy
iHlegad act reguiring knowledge of computer technology for its perpetroiion,
investigation, or prosecution”. Pengertian lainnva diberikan oleh Organization
of European Community Development, yaitu “amy illegul, mnethical or
urenithorized behavior relating to the automatic processing andior fhe
iransmission of data”.
Dari beberapa pengertian tersebut, computer erime diramuskan sebagai
perbuatan melawan hukum yang diigkukan denpan memazkai komputer
sebagai saranafalat atau komputer sebagal objek, batk untuk memperoleh
keuntungan ataupun tidak, dengan merugikan pihak Jain.
Secara ringkas computer crime didefinistkan sebagai perbuatan melawsan
hukum yang dilakukan dengan menggunakan tekaologi komputer yang
canggih (Wisnubroto, 1999),

. Personal security

menipakan pencegahan kejahatan terhadap diri  pribadi  seseorang,
Pengamanan terbadap difi sendiri (individu) dilakukan untuk mencegah
seseorang menjadi korban baik darr pelaku kejahatan maupun dari bencana
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yang terjadl. Menurat Bureau of Diplomatic Security US Departemnt of State
dalam artikelnya yang berjudul Personal Secarit -At Home, On the Streei,

While Traveling thttp /fwww state govim/ds/rls/rpt/19773 him, 2009)

"4 crimincd attack against you or your family can take place at any post,

as can a fire or other disaster. However, you can influence whal
happens 1o you by assaming more responsibility for your own security.”
(sebuah kejahatan menyerang anda dan kelvarga anda dimanapun, dapat
berupa kehzkaran atau bencana [ainnya. Akan tetapi anda dapat
mempengaruhinya dengan bersikap lebih bertanggung jaweb terhadap
keselamatan/keamanan pribadi.)

Beberapa teknis persomad security discbutkan diantaranya

a. Residential security, teknis pencegaha yang dapat diterapkan
untuk pengamanan tempat tinggal/mumah (pribadi). Misalian -
memasang kunci pade setigp pintu dan jendela, memasang alarm
pada titik terientn, selalu meninggatkan rumah dalam kondisi
terkunci, mengansurasikan keselamatan iwa dan matern.

b. Teknik pengamznan din ketika bepergian seperti : mengecek
ulang  jadwal keberangkatan, memakai’ baju yang sesuai,
melakukan pengompulan informasi mengenal tempat yang akan
dikunjungi dan lzin sebagainya.

¢. Pengrunaas kartu ATM misalnya : kewaspadaan ketika akan
menggunakans ATM dengan memperhatikan sekeliling apabila
ada orang asing vang memperbattkan gerak-genk anda, hatt-hati
pada saat menckan nomor PIN, dan fam sebagainya.

. Pengamanan kegiatan

5, Hubungan industriat

Hubungan industrial disini mecakup hubungan antara pimpingn dan karyawan.
{Djemin, 2007:75). Bagaimana mengatur hubungan antars pimpinan dan
karyawan

Community development

Masyarakat setempat dapat ditkutsertakan dalam pelaksanzan tugas sekuriti
yaitu dengan melakukan upaya pengembangan masvarakat {(communily
development), sehingga masyarakat sekitar Kngkuegan perusahsan juga
mempunyai rasa mensliki dan menjaga perusahaan. Yang pada akhirya
mampu menciptakan suatu bentuk corporafe social responsibility.

. Corporafe social responsibifity (CSR)
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Tanggusg jawab sosial perusahwan {(corporate social responsibilify} dimana
masyarakat Hingkungan perusahaan memiliki rasa tanggung jawab terhadap
keamanan linglkungannys,

Mengacu pada pendapat Djamin df atas maka pengamanan di lingkungan
Badan Pembangunan Sumber Daya Manusia Huokum dan HAM dapat dimasukkan
dalam bidang physical security. Dalam buku “physical security, Buticrworths,
1986, dinyatakan : “Effective security depends upon the skiliful integration of
security policies and procedure, persondl, and physical security measures”

Dalam physical securily measures, tidak semata peralatan (security
devices), tapi Juga factor design. (Djamin, 2007;75) Dengan perencanaan desain
vang tepat bagi lingkungas Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum
dan HAM gkao mengurangi kesempatan dan kerentanan terhadap terjadinya suatu
kejahatan. '

Tidak jauh berbeda dengan pendapat Djamin di atas, Dermawan (1994)
menyebutkan adanya 3 (tiga) teori vang dapat digunakan untuk menganalisa
pelaksanaan pengamanan antara lain : (Sudiadi, 2001; 35)

[. Pencegahan keojahatan melalui pendekatan sosial (Social Crime
Prevention).
Pendekatan vang menckankan kegiatannya dengan tujuan untuk
menumpas skar penyecbab kejahatan dan kesempatan individu untuk
melakukan kejahatan, Sasaran dari kegiatannya adalah populasi umum
{masyarakat) atau kelompok-kelompok vang secara khusus mempunyal
restko tinggei untuk melakukan kejahatan.

2. Pencegahan Kkejghatan melahn pendekatan situasional (Sitwational
Crime Prevention)
Perhatian ntamg daxi pendekatan ini adalah mengurangi kesempatan
seseorang atau kelompok untuk melakukan pelanggaran atay kejahatan,
Oleh karena itu pusat perhatian dari pendekaten ini adalah pada
langkah-langkah jangka pendek untuk mencepah pelanggaran vang
lebih khusus, seperti misalnya kejahatan-kejahatan yang tergolong licik
{pencurian dengan pemboogkaran, pengutilan dan vendalisme dan
kejahatan kekerasan,

3. Pencegahan kejahatan melalui pendekatan kemasyarakatan (Commgnty
Crime Prevention).
Pendekatan ini adalab pendekatan yang menckankan pada pentingnya
partisipast aktif magyarakat dalam upaya-upaya pencegahan kejahatan
secara mandiri, misalnya dengan melakukan pengawasan di lingkungan
ketetanggaan {(Neighborhood Waich Program) dan pencgahan
kejahatan dengan melakukan ronda malam.
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Dari ketiga teor fersebut vang tepat untuk digunakan dalam menganalisa
pengamanan di [ingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia adalah
teori situasional yang sesuai dengan karakteristik dan keunikan lngkungan fisik
yang dimiliki,

2.L.3 Pencegahan Kejahatan melalui Pendekatan Situasional
Salah satu stratesmy pencegaban kejehatan monurut Dermsawan {(1994)
adalah melalui pendekatan situasional, pendekatan ini memusatkan perhatisnnys
pada pengembangan langkah-langkah jangka pendek untuk mencegah
pelangparan vang lebih khusus. Dslam mengkaji pencurian yang terjadi di
lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan HAM,
pendekatan int dapat mengakomodast kebutuban strategl pengamanan yang sesuai
dengan karakteristik kejahatan vang terjadi dan kondisi lingkungan (fisik) yang
ada. Terdapat 2 (dua) kategori utama dari langkah-tangkah situasional, antara lain
meliputi ;
2.1.3.1 Naongkah-langkab Sckuriti yang Menghindari Pelanggaran
Ada tiga cara untek membatasi secara fisik dilakukannya kejahatan, vaito
I. Memperkokoh sasaran kejahatan :
Muodel pencegahan int serfng disebart sebagai phisical planning. Model ini
diketengahkan berdasarkan asumsi bahwa lingkungan fistk dapat merupskan
faktor kuneci bagi penjelasan sifat dan tingkat beberapa kejphatan d
masyarakat. Dengan memperbaiki desain fisik akan dapat menghasilkan
perubahan togkab laku, yang peda gihirannya dapat meourunkan tingkat
kejahatan,
Obyek pendekatan ni adalah menyediakan keamanan dalam iingkungan
pemukiman dan perdagangan dengan membatast kesempatan terjadinya
kejahatan melalui penggunaan halangan-halangan fisik. Pencegahan kejahatan
melalui desain lingkungan ini mencakup perfimbangan tentang penempatan
banguﬁan, kualitas material yang digunakan dalam bangunan-bangunan
(misalnya keadaan pintu, jendela, sistem kunci dan kayu, tembok vang
digurakan), desain arsitektor, peranan pepohonan, penerangan, serta pagar

dalam mencegah kejahatan.
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Lebih lanjut Gardiner dalam Dermawan (1994,70) memperkenatkan konsep

keamanan lngkungan (Emvironmental Security-ER) vang menyediakan

bebrapa cara untuk mencapal tujuan pengamanan, antara lain

- Pengevaluasian dari tempat terjadinya peristiwa dan ferapat bangunan
yang akan datang {yang diusuikan)

- Halangan fisik untuk mengawasi jalan masuk

- Penentusn kelutuhan, penempatan dan alat keamanan mekanis {seperti
sistem  alarm, alat penjagaan elekironis, sistem  penguncian) dan
memasukkannya masalah-masalah tersebut kedalam desain dan kongstruksi
bangunan

- Penggunean desain pintu, jendela, pagar, dan lain-lain vang menyediakan
keamanan yang maksimal, dengan pertimbangan tetap menjaga
pengawasan dari luar dan menjaga privas) di dalam

~ Desatn karakteristik yang mengidentifikasi bal-hal yang merupakan
ketidakbiasaan misalnys orang asing vang lalu lalang.

. meraindahkan sasaran kejahatan

Beberapa kejahatan secara sederhana dapat dicegah melalui pemindahan jelan

masuk ke arab sasaran kojahatan atau dengan merancang lingkungan yang

dapat memperkecil kesempatan dilakukannya kejahatan. Coniohaya antara

fain pemindahan mesin-mesin dari tempat unmm ke lokasi yaog lebik

memungkinkan pengawasan schingga dapat mencegah tingkah lakn vandalis

dan perusakan terhadapoya, serta meagembang-luaskan prakiek-prakiek

pembayaran dengan cek sebagai alternatif pembayaran tunai. Semua cara atan

strategi ini dapat memperkecil dilakukaonnya pencutian dan perampokan.

. menghilangkan sarana atau 2lat yang digunakan uniuk melakukan kejahatan

Beberapa jenis pelanggaran hukum tertentu dapat dicegah jika sarapa atau alat

untuk melakukan pelanggaran hukum tersebut ditiadakan. Penvaringan bagt

penumpang pesawat terbang untuk tidak membawa senjata dan bahan peledak

telah mengurangi peristiwa pembajakan pesawat terbang dan tingksh laku

kekrasan yang potensial di dalam pub atau stadion sepak bola telah dapat

dikurang! melalui penggantian gelas dan botol kaca dengan botol, kotak, gelas

dari plastik,
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2.1.3.2 Langkab-langkah yang Mempengaruhi Biaya dan Keuntungan dari
suate Pelangparan Hakam

Biaya dan keuntungan dari suatu pelanggaran hukum dapat dipengaruhi
baik oleh pengurangan dari perangsang untuk melakukan pelanggaran atau
peningkatan dari ancaman penangkapan dan penghukuman vang sungguh-
sungguh.

Kurangnya perangsang untuk melakukan pelanggaran meliputi penurunan
keuntungan yang dibarapkan dari pelanggaran yang dilakukan, sebagai contoh
dalam kasus pencurian, terdapatoya tanda pemilikan yang baik di dalam barang
vang dicuri akan mengurangi nilai dart barang tersebut.

Peningkatan ancaman penangkapan dan penghukuman yang sungguh-
sungguh dan dapat dirasakan oleh calon pelanggar akan dapat dicapai dengan
meningkatkan pengawasan/pengamatan,

1. Pemberian Tanda pemilikan
Pemberian tanda pemilikan yang tehan lama seperti pada mobil, sepeda,
barang-barang rumah tangga yvang bemilai tinggi, dapat mengurangt nilat daci
barang tersebut sebagai barang curian, Berkurangnya nifal dari barang curian
tersebut karena dengan adanya tande pemilikan, barang vang hilang akan
mudah dilacak schingga bagi pencurinya akan mengalami kesukaran untuk
menjual dengan harga yang tinggl. Bagi penadah, memiliki barang terscbut
tenfunya akan menghadapi resiko vang lebih tinggt dibandingkan dengan
barang cunan yang tidak mwmpunyai tanda pemilikan dalam hal menghadapi
pelacakan yang berwajtb. Dengan pertimbangan tersebut, penadah tentunya
tidak akan bersedia membeli barang curian itu dengan harga tinggi.

2. Pengawasan
Pengawasan/pengamatan int dapat dibedakan dalam dua bentuk wiama vaitu
- Pengawasan Secara Teknis

Peralatan pengawssan secara feknis telash dikembangkan secara baik

dengan konsekuensi bahwa bangunan perukiman, bangunan toko eceran,

bangunan komersial lainnya, transportasi, dan tempat-tempat rekreas) telah
disediakan bermacam alat untuk mengatasi jalan masuk serta sudut-sudut
ruangan tertentu dengan CCTV (Closed Circuit Television)
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- Pengawasan Formal/Informal
Pengawasan formal menunjuk pada kegiatan-kegiatan yang umumnya
dilakukan oleh polisi, yang mempunyai fungsi‘ utama dan merupakan
lembaga satu-satunya untuk menakut-nakuti calon pelanggar melalui
penyediaan ancaman yang tetap yaitu penmangkapan. Kehadiran yang
begitu saja dari polisi dan petugas keamanan penunjang ditempat-tempat
tertentu sudah cukup membuat takut calon pelanggar hukum, walaupun
berapa jumlah polisi tidaklah secara otomatis mempengaruhi penurunan
dari pelanggaran.
Pengawasan, apakah itu formal atau informal, dilaksanakan oleh
berbagai macam kelompok yang berbeda di samping polisi. Pengawasan
yang informal seringkali dilakukan oleh petugas pelayanan sostal,
pegawai perusahaan dan penduduk biasa. Antara pengawasan formal dan
informal hanya ditandai oleh komponen pelaksana yang berbeda
meskipun dalam rangkaian kesatuan waktu.
Dapat diasumsikan bahwa individu-individu yang terorganisir secara
khusus dengan tujuan eksplisit untuk melaksanakan tugas pengawasan,
walaupun tugas tersebut jelas bukan hanya tugas mereka, dianggap
melaksanakan pengawasan formal Sebagai perbandingan, pengawasan
informal dilakukan oleh petugas pelayanan sosial, pekerja pabrik, dan
para warga masyarakat biasa sebagai bagian dari peran dan kewajiban
yang lebih luas. Pekerja dalam posisinya membaniu pencegahan
kejahatan meliputi tukang parkir, supir bus (angkutan umum lainnya},
penjaga toko, guru, pramugari dan sebagainya.
Pada saat pencegahan kejahatan diterima sebagal tugas dari setiap
anggota masya}ai{at yang bertanggung jawab, warga masyarakat biasa
dapat membantu patroli (perondaan). Kegiatan ini pada umumnya
meliputi pemeriksaan para pendatang (orang asing), melakukan ronda
keliling, memeriksa gedung-gedung dan barang milik warga, serta
melaporkan keganjilan-keganjilan kepada pemiliknya, dan melaporkan

kejadian-kejadian kejahatan pada polisi.
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Apabila suatu daerah’ telah sedemikian terjangkau oleh tingkat
pengawasan yang baik maka daerah tersebut dapat dikatakan sebagai
daerah atau ruang yang terjaga (Defensible Space).

Dalam hal merealisasikan konsep ruang yang terjaga ini maka partisipasi

masyarakat sangat memegang peranan.

Konsep pencegahan kejahatan dengan model memperkokoh sasaran
kejahatan yang juga disebut sebagai physical planning yang dikemukakan oleh
Dermawan, sependapat dengan yang dikemukakan oleh Oscar Newman yaitu
defensible space. Defensible space dimaksudkan sebagai : ( dalam Bloc,
1981;307)

“Surrogate term for the range of mechanisms-real and symbolic barrie,
strongly defined areas of influences, and improved apportunities for
surveillance that combine 1o bring an envirorment under the control of
it’s residenis”

(“Pengganti dari serangkaian mekanisme penghalang nyata maupun
simbolik, pengarub lingkungan tertentu yang kuat, dan peningkatan
kesempatan untuk pengawasan yang dikombinasikan untuk menciptakan
lingkungan di bawah pengawasan dari penghuninya.”)

Lebih lanjut Newman mengasumsikan konsep defensible space dapat dibagi
menjadi empat bagian : (dalam Block, 1981;307-308)

1. Territoliality refers to am atfitude of maintaining perceived
boundaries. The resident of a given area feel a degree of closeness
or cohesiveness and unit in orientating themselves foward protection
of their ierritor, which they feel is their action indicate hostility or
suspicious behaviour.

2. Natural surveillance refers fo ability of the inhabitanis of a
particular territory to casually and continually observe public areas
of their living area. Physical Design of structures should promote
optimum surveillance opportumities for the resident in order to reach
maximum environmental security polential,

3. Image and milien involve the ability of design 1o counteract
perceptions of a housing project being isolated and ils occuants
vulnerable fo crime. Physical design of a housing project should
strive {0 project unigeness in an attempt io offset the stigma of living
in public housing projects.

4. Safe areas are locales that allow for a high degree of observation
and random surveillance by the police in which one could expect to
be reasonably safe from crime. Location is one of the most
important factors to consider when implementing the concept of
environmenial securify.
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Yang dapat diartikan sebagai berikut :

1. Tentorialitas mengacu pada sikap untuk mempertahaskan wilayah, Para
penghuni di wilayah tersebut mempunyai kedekatan atau kohesifitas dan
bersatu dalam orientast terhadap penjagaan wilayah mereka, yang dirasakan
sebagar miltk mereka. Orang asing akan mudah untuk dikenali, diawasi dan
didekatt bila tingkah lakunya menunjukkan niat yang tidak baik atan
mencurigakan,

Z. Pengawasan mengacu pada kemampuan penghuni dari suaty wilayab untuk
mengawasi daerah wmum lingkungan secara sambil lalu maupun terus-
menery,  Besain  secars  fisik  seharusnya menyediakan kemungkinan
pengawasan secara penuh bagi penghunt dalam mencapai potensial keamanan
lingkungan semaksimal mungkin;

3. Image dan tanda informasi peringatan meliputi kemampuan mendesain untuk
membuat persepst penphalangan dari penwkimaen yang terisolasi dan
penghuninya madah univk diserang. Desain fisik seharusnya menciptakan
keunikan sebagai usahe untuk menghindari stigma dalam pemukiman;

4. Daerah aman adalab wilayah yang mempunyai tingkat pengamatan tinggi dan
pengawasan oleh polisi dimana seseorang dapat mengharapkan secara rasional
aman dari kejahatan. Lokasi adalah malah satu fakior yang penting
diperhatikar dalam mengimplementasikan konsep keamanan lingkungan.

Sementara 1y, €. Ray Jeffrey mengajukan konsep yang dikenal dengan
Crime Frevention Trough the Envirorment Design (CPTED). Menurutnya, ada
tige hal utama vang menjadi perhatian dari CPTED, vaitu kejahatan, rasa takut
akan kejahatan, dan peningkatan kualitas hidup pada lingkungan rumah dan
tempat kerja. CPTED beranggapan bahwa dengan adanya rancangan vang tepat
dan penggunaan yang efektil dari sebuah lingkungan akan dapat mengurangi
terjadinya kejahatan dan rasa takut akan kejahatan, Merujuk pada pendapat C Ray
Jeffrey tersebut. James L. Humphrey mencatat terdapat tiga strategi dasar dari
CPTYED, yaitu
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1. Access Control,
Merupakan konsep rancangan yang digusakan untuk mengurangi
kesempatan dalam melakukan kejahatan. Tujuannya adalah untuk
meniadakan jalan masuk pada target, dan membuat persepsi resiko
pada pelaku. Strategs ini diklasifikastkan atas 3 hal .
a, Organized, misalkan resepsionis {pada gedung perkantoran),
satuan pengamanan, dan lainnya.
b. Mechanical. Misaloya berupa kunci, portal, pagar, dan
keamanan figik lainnya.
¢. Natural, merupakan suatn bentuk pendefinisian rzang,
2. Surveillance.
Merupakan konsep mancangan yang berfujuan uiama untuk
membuat pelaku dibawah pengawasan. Maka dari itu, strateg] yang
diterapkan harus memfasititasi pengawasan itu sendiri.
a, Patrol. Merupakan pengamanan dari polisi, keamanan, dan
penduduk itu sendiri,
b. Mechanical. Merupakan bentuk pengawasan mekanis seperti
penerangan, ataupun CCTV (Clase Circuit Television)
¢. Natural, Seperti adanya jendela dan juga pengawasan di
falan.
3. Territoriality
Konsep i menyarankan bahwa deszain fisik dapat berkontribusi
pada kesadaran perduduk akan wilayzhnva sendiri.
Menurut C. Ray Jeffrey, dalam bukunya yang berjudul Crime Prevention

Trough Enviromenial Design (CPTED), pencegshan kejahatan adalah segala
tindakan yang diambil sebelunikejahatan dilakukan yang akan mengurangi atau
menghilangkan kesempatan untuk melakukan kejahatan. (Crawford, 1998:10)

Berkaitan dengan  pencegahan kejahatan melalui pendekatan situastonal

(Situational Crime Prevention ), Clarke mengemukakan 16 teknik pencegahan

kejahatan  stuasional. Teknik tersebut dapat digunakan untuk mengurangi

kesempatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan resiko pada kejahatan
yang dilakukan, (1997; 17-25}
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Tabel 2.2
Enam Belas Teknik Pengurangan Kesempatan
{Ronald V. Clarke}
Increasing Perceifed | Increasing Perceived Reducing Removing Excuses
Effort Risks Angicipated (mengeluarkan
(Meningkatkan Upaya) | (meningkatkan resiko) Rewards aturan)

{mengurangi nilai)

Y. Target Hardening
{ memperknat sagaran)

5. Entry/exit screening
{pemeriksaan pada
pintu keluar/masuk}

9. Target removal
{memindahkan
target)

13. Rule Setting
{membuat aturan}

2. Access Conirol

6. Formual Surveillance

10, Idertifying

14. Stimulating

(Pengendalian akses {pengawasan oleh property (memberi conscience
masuk) petugas pengamanan) | identitas pada benda) {meningkatkan
kewaspadaan)
3. Deflecting Offenders 7. Surveiliance by 11. Reducing 3. Controlling
(menjauhkan pelaku dan employees tempration (menekan disinhibitors
target) (pengawasan oleh keinginan pelaku (mengendalikan
karyawan) untuk bertindak) faktor vang
mendukung pelaku)
4. Controfling 8. Notural Surveitionce | 12, Denying Benefit 16, Fovilitating
Facilitgiors (Pengawasan secara {mencegah compliaree
(mengendaiikan alamiah) keuntungan yang {meningkatkan
perlengkapan pelaku) akan diperoleh kesadaran orang
pelaku) untuk patoh)

Sumber ; Eonald V. Clarke ; Sitvationsl Crime Prevention ;. Successfil Case Studics, 1997

Secara rinci 16 teknis penpurangan kesempatan ity dapat diuratkan

sebagai berikut ;

1. Zorget hardeming, dilgkukan dengan meningkatkan pengamanan
untuk mempersulit pelaku seperti, menambah kunci pada gerbang

ataupun pintu, memasang alarm, selalu meninggalkan ruangan

dalam kondist terkunei

2. Access comirol  membunt halangan batk fsik maupun psikologis

agar pelaku tidak dengan mudah masuk dalam gedung, seperti

membuat pos penjagaan pada pintu masuk dan keluar gedung,

menempatkan kamera pengawas pada loby dan tempat parkir.
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Deflecting offenders . menjauhkan pelaku kejahatan dari target
kejahatan, seperti dilakukannya patroli pada tempat-tempat yang
dianggap rawan kejahatan.

Controlling facfilitator . mengendalikan alat-alat yang dapat
dipergunakan sebmgal alat kejahatan, seperti larangan membaws
senjata tajam, mengganti gelas kaca dengan plastik.

Entry/exit  screeming . wmengawast  pinfu masuk  dan
keluar,perbedaannya dengan access controll adalah pads entrv/exit
screening dilakukan pemeriksaan terhadap orang atau barang vang
tidak boleh masuk atanpun di bawa keluar.

Format surveillance . pengawasan yang dilakukan oleh petugas
formal seperti satpam dengan melakukan patroli.

Surveillance by employees : pengawasan yang dilakukan oleh
semua pegawal atau komunitas yang ada di lingkungan tersebut.
Natural surveillance | pengawasan secara alamiah yang dilakukan
oleh semua orang yang berada di gedung itu, baik pengunjung,
satpam, meupun pegawai Pengawasan dapat dilakukan dengan
memberikan penerangan yang cukup pada terspat-lempat yang
rawan kejahatan dan juga tidek adanya pohon-pohon vang
menghalangi pandangan untuk melakukan pengawasan,

farger removal | memindabkan target kejahatan kejahatan ke
tempat yang lebih aman, seperti menyimpan barang-barang
elektromk pada ruang vang terkunci jika tidak dipergunakan,
adanya safe deposit box pada kamar hotel sehinggs tamu hotel
dapat menyimpan barang dengan aman.

Identifying properti . memberikan identitas pada barang, seperti
nama, nomor, ataupun alamat pemilik barang,

Keducing Temptation © mengurangi keinginan pelaku potensial
untuk melakukan kejahatan, diantaranya dengan tidak memakai
perhiasan mencolok, tidak meninggalkan mobil dengan kungi

didalarnnya.
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Denying berefit . mengurangi keuntungan yang didapat dar
melakukan kejahatan, seperti memberikan alarm khusus ketika
barang yang dibawa

Rule setting - membuat afuran mengenal pengamanan lingkungan
atau gedung. Melakukan vpaya untuk mematulz peraturan yang
telah ditetapkan,

Stimulaiing conscience : meningkatkan kewaspadaan masyarakat
terhadap tindak kejahatan, seperti melakukan kampanye anti
narkoba, atau menempelkan poster-poster yang berisi ajakan untuk
memerangi kejahatan,

Controlling disinhibitors - mengendalikan faktor-faktor yang dapat
membantu pelasku melskokan kejahatan, baik fisikk maupun
psikologis. Seperti peraturan kepemilikan senjata api, atau juga
metakukan kontrol terhadap peredaran alkohel dan narkoba,
Facilitating  compliance : upaya-upaya vyang dilakukan agar
masyarakat dapat mengati peraturan dengan senang hati, dengan
cara  menyediakan fasilitas bagi masvarskst ootuk mentaati
peraturan, seperti menempztkan tempat samapab dibeberapa
tempat, menempatkan toilet umum, dan menvediakan tempat

parkir.

Diari beberapa pengeriian tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan

berkattan dengan pencegahan kejahatan, yaitu mencakup segala upaya, tindakan,

kebijakan, penilaian dan metode yang digunakar sebelum kejahatan terjadi dan

bertujuan untuk mengurangi kesempatan uniuk melakukan kejahatan,
Badan Pengembangan Sumber Daya Maousia Hukum dan HAM,
merupakan lingkungan yang rawan terjadi kejahaten lerutama sckalt kejzhatan

pencurian. Dengan kondisi Inghuogan vang cukup lues dan kontur tanah vang

berbukit (tidak merata)} menycbabkan ketinggian bangunan yang ada tidak merata

dan menghambat pelaksanaan pengamanan. Dengan karakteristik lingkungan

vang dimiliki, strategt pencegahan kejahatan dengan mengpunakan pendekatan

sttnasional dianggap sesuai dengan kondisi lingkungan Badan Pengembangan
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Sumber Daya Manusia Hokum dan HAM untuk mengurangi kerentanan terhadap
terjadinya kejahatan,.

2.1.4 Pengamanan Kampus
Sehagat organisasi yang menjalankan fungsi pengembangss sumber days
manusia, dimanz pelaksanaan didalamnya adalah kegiatan belajar dan mengajar
yang menjadi ciri sebagai suatu lembaga pendidikan, maka tidak salah apabila
Badan Pengembangaﬁ Sumber Daya Manusia Hukum dan HAM juga sering
dikenal sebagal “Kampus Pengayoman”. Kampus sesdin menurut Kamus Begar
Bahasa Indonesia ( Departemen Pendidikan Nasional, 2002; 498) adalah sebagai
daerah lingkungan bangunan utama perguruan tinggl (universias, akademi)
tempat kegiatan belajar mengajar dan adminisirasi berfangsung, Dan peagamanan
kampus menurut Pedoman Pelaksanaan Pengamanan Kampus di Perpurvan
Tinggi (2001;2-6) adalah sistem pengamanas yang mengacu pada pemberian
kesadaran kepada warga karpus akan kondisi kondusif vang harus diciptakan di
lingkungan kampus, di mana {anggung jawab penanganannya ada pada pimpinan
perguruan  tinggh. Scharosaya dalam  pelaksansan pengamanan kampus &
lingkungan Badan Penpembangan Sumber Daya Manusia, organisasi pengamanan
kampus berada di bawah pembinaan dan bertangpung jawab terhadap Kepala
Badan Pengembangan Sumber Dayz Manusia Hokum dan HAM. Pengamanan
Kampus memiliki tugas pokok antars laio
a.  Melakukan tindakan preventif, represif dan persuasif dalam rangks
penanganan berbagai kasus kriminal, pelanggaran ketertiban dan
gangguan keamanan lainnya di lingkungan kampus, baik vansg
dilakukan oleh umum, maupun yang dilakukan oleh unsur civiras
akademika.
b.  Melskukan koordinasi dan kerjasama dengan pihak Polri,
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Sedangkan fingsi pengamanan kampus meliputi -

Pengaturan dalam rangka penegakkan tata tectib kampus

Penjagaan dan pengawasan

Perondaan

Pengawalan

Menpambil langkah atau tindakan sementara, bila terjadi tindak pidana
Memberikan tanda bahaya atau keadaan darurat bila terjadi kebakaran,
bencana alam atau kejadian lain yang membahayakan jiwa, badan atau

oo a0 oo

harta benda orang banyak, serta memberikan pertolongan dan bantuan

penyelaratan,
Pelaksanaan fungsi di atas untuk lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Hukum dan HAM tidak sepenuhnyz dilakukan oleh potugas
pengamanan, misatkan saja fungsi vang pertama yaitu fumgst peagaturan dalam
rangka penegakkan tata terdib kampus, Fongst int dijalankan oleh masing-maging
unit strukiural vang ada dalam struktur organisasi Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Hukum dan HAM dengan atran main yang berbeda satu sama
fatn. Misalkan saja untuk Taruna akan lebih ditekankan kedisiplinan jam keluar
masuk asrama dan penggunaan seragam dinas pendidikan vang cukup ketat,
pamun hal itu  akan berbeda penerapan oleh pegawai maupun peserta diklat
fainayz. Kondisi demikian tidak memungkinkan bagi petugas pengamanan untuk
menegakkan tata tertib Kampus, vang bisa dilakukan adalah yang sifatnya
menyeluruh dan memang berkaitan dengan pengamanan secara spesifik sesual
pedman kerqa dari Biro Umum Departemen Hukom dan HAM RI yaog jelas
secara teritorial berada di Jokasi yang berbeda karakteristiknya.

2.1.5 Manajemen Sekuriti

Meanajemen sekuritt morupakan bentukan gabunpan dua kata vang scoara
harafiah memiliki makna sendiri-gendini, Hal in1 sesual dengan pernyataan Dijamin
{2007; 59) yang menycbutkan bahwa “Manajemen securily merupakan kata
majemuk, walaupun dapat dibedakan antara pengetahuan dan kemampuan
manzjemen dan pengetabuan ftenteng security sebagel bidang substantif

Manajemen sendiri merupakan  proses merencanakan mengorganisasikan,
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memimpin, dan mengendalikan pekerjaan anggota organisasi dan menggunakan
sumber daya orgamisasi untuk mencapai sasaran organisasi yang sudah ditetapkan.
Sedangkan manajer adalah orang vyang bertanggung §awa§> untuk mengarahkan
usaha yang bertujuan membantu organisasi dalam mencapat sasarannya. {Stoner,
Freeman, dan Gilbert JR, 2007,7) Sedangkan fungsi manajemen adalah elemen-
elemen dasar vang akan selaiu ada dan melekat di dalam proses manajemen yang
akan dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai
tujuan. Fungsi manajemen pertama kali diperkenalkan oleh seorang industrialis
Perancis bernama Henry Fayol pada awal abad ke-20. Ketikz itu, ia menyebutkan
lima fongsi manajemen, vaity merancang, mengorganisic, memeriatah,
mengordinasi, dan mesngendalikan, Namun saat ini, kelima fungsi tersebut telah
diringkas menjadt ernpat, yaitu:

1. Perencanaan {plenning} adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan
dengan sumber yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk menentukan
tujuan perusahaan secara keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi
tujuan itu. Manajer mengevaluasi berbagai rencana alternatif sebelum
mengambil tindakan dan kemudian melihat apakah rencana yang dipilih
cocok dan dapat digusakan untuk memenuhi tujuan  perusahaan
Perencanaan merupakan proses terpenting dari semua fungsi manajemen
karena tanpa perencanaan, fungsi-fungsi lainnya tak dapat berjalan.

2. Pengorganisasian {orgamizing) dilakukan dengan tujuan membagi suat
kegiatan besar menjadi  kegiatan-kegiatan  vang lebih  kedil
Pengorganisasian mempermudah manajer dalam melakukan pengawasan
dan menenfukan orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas
yang telah dibagi-bagi tersebut, Pengorganisasian dapat ditakukan dengan
cara menentukan tugas apa yang harus dikejakan, siapa yang harus
mengerjakannya, bagaimana tugas-tugas tersebut dikelompokkan, siapa
yang bertangpung jawab atas fugas tersebut, pada tingkatan mana
keputusan harus diambil.

3. Pengarahan (directing} adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar
sermua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesual dengan
perencanaan manajerial dan usaha-usshs organisasi. Jadi actuating artinya
adalah menggerakkan orang-oreng sgar mau bekerjas dengan sendivinya
atau penuh kesadaran secara bersama-sama untuk mencapal tujuan yang
dikehendaki secara efektif Dalam hal ini yang dibutuhkan adalah
kepemimpinan (Jeadership).

4. Pengevaluasian {eveluating) adalah proses pengawasan dan pengendalian
performa perusahaan untuk memastikan bahwa jalannya perusahaan sesuai
dengan rencana yang teleh ditetapkan. Seorang manajer dituntut untuk
menemukan masalah yang ada dalam operasional perusahaan, kemudian
memecahkannya sebelum masalah ity menjadi semakin besar,
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Sekuriti sendini menurut Robert 1D McCrie mendefinisikan sekuriti sebagai
upava perlindungan aset dari kehilangan (2001;26) Sementara itu Green dan
Farber (1978;3) mendefinisikan sekuriti sebagai penciptaan lingkungan yang
stabil dan dapat diprediksi, dimana individu/kelompok dapat mengejar tujuannya
tanpa gangguan, celaka dan tanpa rasa takut akan kekacauanfcidera, Dari
pengertian tersebui dapat ditarik kestmpulan bahwa sekuriti merupakan upaye
pencegahan atau perlindungan dari kehilangan/kerugian. Kegiatan sekuriti
dilaksanakan oleh manajer, direktur sekuriti dan bahkan juga konsultan. Direktur
sekuriti adalah individu yang ditunjuk manajemen perusahaan untuk membuat dan
mengembangkan program dan kebijakan schkuriti, serfa mengelola program
sekuriti di suate perusahaan, Pemiliban direktur sekuriti secars benar sangat
penting dilakukan untuk meniamin keberhasilan program sekurniti. Tanggung
jawab, oforitas dao tuniatan tinggt vang harus dipenuhi, membuat direkiur sekuriti
harusiah orang vanp duduk sebagai manajemen puncak dan berhubungan
langsung dengan pemirpin perusshaan, (Berger, 1975,36-37). Selain manajer dan
direktur sekuriti juga didulung oleh konsultan selawiti, yaitu individu vang
memilild pengetabuan tentang sekurifi, yang disewa peruszhazn untuk melakukan
survel  sekuriti, merancang dan  mengevaluasi program sekunfi  dam
kelengkapannya, sesuai denpan hasil survet sekuriti yang dilakukannya Tugas
konsultan securiti adalah mengawasi dan menawarkan perubzhan yang sesual
dengan kondisi sekuriti vang dihadapi perusahaan selama program berlangsung,
Borger, 1975;22-30)

Dengan memperhatikan definisi dani kata “manajemen” dan “sekuriti”
dapat memberikan pengertian terbadap manajemen sekuriti, yaitu proses atau
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan memastikan
kegiatan  benjalan  sesusi dengan perencanaan  yang ditetapkan, dengan
pemaniaatan sumber daya yang dimiliki dalam rangka pelaksanzan perlindungan
dan pencegahan terhadap gangguan, kecelakaan, kekacauan dan kerugian. Dapat
pulas dipabami sebagai pecerapan  fungsi-fungsi manajemen (Planning,
Organization, Leading, dan Controlling) dalam pelaksanaan tugas perlindungan
dan pencegahan dan kehilangan/kerugian. Sesuai dengan pendapat dari

perancangan, pelaksanaan dan gvaluasi program sekuriti yang tengah berjalan,
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dibahas secara ringi oleh David L. Berger dalam bukunya yang berjudul Industrial
Security, Menurat Berger, program sekuriti walib hukumnya delam sebuah
perusshaan. Walaupun demikian, banyak mangjemen perusshzan yang menilai
program sekuriti sebagai swata pemborosan dan fidak membenkan sumbangan
bagi keuntungan peruszhaan. Penilaian sebagian besar manajemen perusahaan inj,
menurut Berger salah karena zdanya satu aturan utama @ semakin profesional
program sckurifi dan pimpinannys, semakin sedikit kerugian vang harus
ditanggung peruszhasn dengan menurunnya penisiwa kejahatan, kelalaian, dan
kecelakaan.

2.1.6 Analisis Manajemen Sekuriti
Analisis manajemen sekutiti dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan
manajernen sekuriti di lingkungan Bsdan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Hukum dan HAM. Analisis yang dilakukan dalam penelitian Ini adalah dengan
menganalisa data untuk mengetahui sasaran sekuriti dan metode atau cara yang
digunakan untuk mencegah terjadinya kejahatan‘kerugiandkehilangan terhadap
sasaran terscbut. Telah disebutkan sebelumnya bahwa pencegahan kejahatan
memiliki 7 bidang dengan kualifikasi terfentu, dan penulis Iebih menitik beratkan
pada bidang Physical security yang dinilai sesuat dengan kondist lingkungan
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan HAM, Dengan menitik
beratkan pada physical security, maks pendekatan vang dilakukan adalah
pendekatan situasional. Dengan melode sekuriti multk Butierworths vang
menyebutkan bahwa terdapat 3 hal utama vang harus diperhatikan dalam
mencapat sekuriti yang efektif (gffective securily) dan menggabungkannya dengan
16 teknis penpurangan kesempatan terjadi kejahatan milik Clarke, vaitu dapat
dininci sebagat berikut :
a. kebijakan sekuriti (securify pofice} darn prosedur {procedure),
- Ruie setiing
b. personil {persoral),

- Entry/exit screening

- Formal Surveitiones

- Deflecting (Hfenders
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¢. ukuran fisik pengamanan (physical security measures), termasuk
didalaranya perlengkapan dan lingkengan (batk fisik maupun
sostal) :
1. Perlengkapan :
-~ Targe! Hardening
- Access Control
- Target removal
- Fuacilitating complicnce
- ldentifying property
- Reducing temptation
- Controlling faciitator
2. Lingkungan Fisik ©
- Denying Henefit
3. Lingkungan sosial
~  Surveillomce by employees
- Netwral Surveillance

- Stimuduting concience

2.2 Meiode Peoelitian
232.1 Fendekatan Penclitian

Penelitian  ini merupakan penelitian  kualitatif dengan pendekatan
manajerial karena penelitian ini memfokuskan pada manajemen sekuriti yang
diterapkan di lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum
dan HAM.

2.2.2 Bentuk Penclitian

Berdesarkan tujuannya maka bentuk penelitian ini adalah :

I. penchitian deskriptif, yaitu bertujuan untuk memberikan gambaran
mengenal  pelaksanaan  pengamanan  di lingkunpan  Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia,

2. penelitian eksplanasi, yaitu menjclaskan gejala-gejaia atan fenomena

yang terjadi sehingga dapat mengetahui faktor-faktor vang
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menyebabkan terjadinya kejahatan dan manajemen sekuriti vang tepat
bagt lingkuyngan Badan Peengembangan Sumber Daya Manusiz
Hukum dan HAM.

2.2.3 Metode dan Pengumpulan Data

1. Peogumpulan Data

Wawancare mendalam {depth isferview) dengan pihak yang
berkompeten {(key-persons) yaitu Petugas pengamanan Badan
Pengembangan Sumbser Daya Manusia sebagal informan penting,
yang mempunyai tugas untuk menjaga keamanan dan ketertiban
lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia, dengan
informan kupei vaitu kepalz Badan Peagembangan Sumber Daya
Manusia, dan wdorman tambahan vaitu pegawai i Hngkungan
Badan Pengembanpan Sumber Daya Manusia, peserta pendidikan
dan latthan termasul taruna AKIP/AIM, dan penghuni perumahan
dinas di lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia,
Wawancarg mendalam ini dilengkapi dengan daftar pertanyaan yang
hanya digunakan sebagali pedoman wawancars vang kemudian
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan untuk menggall informasi
secara febih lengkap dan mendalam.

Obxservast lapangan di dalam lingkungan Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusta. Hal ini dilakukan untuk mengamati sttuast
dan kondisi yang ada zeria pelaksanzan tugas pengamanan yang
diterapkan berkaitan dengan sistem dan strategl yang digunakan
Dalam observasi ini peneliti masuk ke dalam ruang kantor gedung,
terutama ruangan yang pernah terjadi pencurian di dalamnya, pos
penjagaan, asrama tempat para peserta diklat dan taruna AKIP/AIM
tinggal selana menjalani pendidikan dan latihan, mengamati akses
masuk ke dalam lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia, Penecliti juga mengobservasi sarana den prasarana yang
ada, terutama yang berkaitan dengan pelaksanaan pengamanan di

lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia.
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- Studi kepustakaan dan dokumentasi. Dilakukan untuk memperoleh
data yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia, pelaksanaan pengamanan,
serta data ataupun laporan tenfang peristiwa pencurian yang terjadi

di lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia.

2. Pengolahan Data Kualitatif

3.

Data dan informasi yang telah terkumpul, untuk selanjutnya ditranskip
dalam bentuk tulisan. Kemudian dilakukan koding terhadap seluruh data
vang telah ditranskip dengan menentukan kalimat kunci dan data yang
diperoleh, dan memberikan kategori terhadap kalimat-kalimat kunci
yang sejenis. Dalam hal ini ada kemungkinan kategorni yang diharapkan
meliputi dari sist internal dan eksternal dari Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia, dan lainnya yang mungkin terdapat dalam data
yang dikumpulkan. Selanjutnya dilakukan penyimpulan sementara dan
mepambahkan catatan berupa pendapat dari observer (observer’s
comments). Setelah memastikan validitas data maka selanjutnya dapat
melakukan analisis data dengan membandingkan atau mengkonfirm teori
yang ada mengenai implementasi kebijakan.
Untuk menjaga validitas data yang diperoleh, diantaranya dengan
melakukan pemeriksaan silang (cross-checking) dengan menggunakan
dua cara, yaitu:
Triangulasi, Dalam penelitian im terdapat hasil wawancara dari
petugas pengamanan, pegawai di lingkungan Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia, peserta diklat, dan penghuni rumah dinas
akan saling di perbandingkan antara informasi yang satu dengan
informasi lainnya. Hal tersebut dilakukan dengan harapan dapat
menghasilkan data yang akurat.
Iterasi, dilakukan juga terhadap beberapa informan untuk
memperoleh data yang lebih mendalam dan memastikan data yang
diperoleh benar-benar wvalid. Pengulangan pertanyaan atau
wawancara dilakukan dalam waktu yang tidak ditentukan agar data

yang diperoleh benar-benar valid.
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4. Strategi Analigis Data Kualitatif

Dalam melakukan analisis data, strategi yang digunakan adalab metode
flustratif (The Illustrative Method), dengan metode ini  peneliti
melakukan pengelompokkan data sesuai dengan teori yang digunakan
sebagal dasar dalam penelitian manajemen sekuriti pencunan di
lingkungar Badan Pengembangan Sumber Daye Manusia. Dalam
metode ini teori akan ({diibarstkan) menghasilkan “kotak-kotak
kososng”. Dan peneliti mencari apakah data-data/bukii-bukti dapat
disatukan untuk mengisi kotak kosong tersebut. Bukti yang ada dalam
kotak terschut dikonfirmast atau ditolak oleh teori dan digunaken unduk
menintrepetasikan  gejala sosial, Kotak kosong disini merupakan
kategori-kategon konseptual vang ditgunakan untuk menfelaskan.

The Hlustrarive Method wemiliki 3 (tiga) jenis pendekatan pendekatan
yaitn ;

1. Case Clarification yaitu mengkdarifikasi sebuah kasus spesifik
{khusus) atau situasi tunggal dimana kasus dapat dijelaskan dan
dipahami dengan menggunakan teori tertentu. .

2. Porallel Demonstration yaitu peneliti wensejajarkan multi
{banyak) kasus uniuk menunjukkan bahwa teon berlaku bagi
banvak kasus. Peneliti dapat mengilustrasikan teori melalui
bahan / bahasan ktusus dari berbagai kasus tersebut,

3. Patiern Matching. vaitu pencliti mencocokkan hasil observasi
dari satu kasus dengan konsep yang berasal duri teori ataupun
penelitian lainnya. Mengarah pada penghapusan sebagian dart
teori, karena umuk memberikan penjelasan, dimungkinkan untuk
menghilangkan scbagian ide, variabel maupun pola yang
dipertimbangkan.

Pendekatan yang akan digunakan adalah jenis pendekatan yang pertama,
Case Clorification {(darifikast kasus) karena dalam penelitian ini penelit
akan meneliti manajemen  sekuriti dengan  kasus tunggal  yaito

dilingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Kasus yang
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terjadi  sebagai gejala sosial, dicoba untuk dipshami dengan
mengkonfirmasi atau klarifikasi dengan teori yang digunakan sebagai
dagar dalam penelitian, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar
3.1 berikut ini :

Gambar 3.1
Nastrative Methode

Kotak Kosong

NIZS

iagangan

2.2.4 Ionforman

Adapun yang menjadi informan dalam penclitian ini adslah

1. Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia merupakan informan
kunci {key personj berkaitan denga kebijakan yang dibuat seleku pimpinan
organisasi, dalam hal ini Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Hukurm dan HAM.
Untuk mengetahus kebijakan yang berkaitan dengan manajemen sekuriti
vang selama i diterapkan di Badan Pengembangan Sumber Days
Manusta, serta latar belskang atau alasan pepggunaan sistem keamanan
tersebut sebagal upaya pencegahan terjadinya kejahatan. Peran Kepala
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam pelaksanaan program
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pencegaban kejahatan, sistem pengawasan dan evaluasi vang telah
ditetapkan. ‘

Regu Pengamsanan Badan Peogembangan Sumber daya Manusia sebagai
informan penting antuk mengetahui pelaksgnaan pengamanan sebagal
upaya pencegahan kejahatan, serta mengeiahui faktor-faktor apa yang
menjadi penghambat maupun pendorong bagi regu pengamanan dalam
mengalankan togas pengamanan,

Pegawai dan Peserta pendidikan dan pelatihan  sebagai informan
tambzhan, untuk mengetahui pendapatoya tentang pelaksanaan
pengamanan di lingkungan Badan Pengembangan Sumber daya Manusia.
Serta rutinitas ataupun kondisi vang dihadapi selamas berada di lingkungan
Badan Pengembangan Sumber daya Manusia, serta interaksi di antara
sesama penghuni, apakah satu sama lain saling mengenal dan mampu
membedakan andara penghuni Badan Pengembangzn Sumber daya
Manusia dan masyarakat umum.

Korban kejahatan (pencurian) sebagai informan tambahan.

Untuk mengetabol  bagaimana, kapan, dimans keighatan (pencurian)
tersebut teriadi. Serta mendapatkan gambaran tentang situasi atau kondisi
pada saat terjadi pencurian, dan barang apa yang telah dicuri

Masyarakat Umum sebagai informan tambahan.

Untuk mengetahui pendapat dan reakst masyarakat terhadap pelaksanaan
pengamanan di #ingkungan Badan Pengembangae Sumber daya Manusia,
terutama bagi vapg sering menggunakan fasilitas Badan Pepgembangan
Sumber Daya Manusia atau yang sering masuk ke Badan Pengembangan
Sumber daya Manusia dengzn kepentingan tertentu, seperti pengguna
lapangan tems, basket dan volley ball,

Lekasi Penelitian
Penelitian akan dilakukan di Badan Penpembangan Sumber Daya Manusia

dengan objek penelitiannya adalah pelaksanaan pengamanan di Jingkungan Badan

Pengembangan Sumber Daya Manusis. Alasan vang mendasari Badan

Pengembangan Sumber Daya Manusia sebagai lokus penelitian adalah
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Dalam lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia telah
terjadi kejahatan pencurien secara berulang-vlang, bahkan pernagh terjadi
kejahatan percobagn perkosaan terhadap peserta didik, serts belum adanya
kebijakan khusus yang berkaitan dengan sekuriti di lingkungan Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia,,

Terdapat sejumlah penghuni yang akan menjadi informan dalam penelitian
ini;

alasan subyektif, yaitu kemudahan akses peneliti untuk ke lokasi penelitian,
dan kemudahan dalam memperoleh informast.
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BAB 3
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
DEPARTEMEN HUKUM DAN HAM RI

Pada Bab ini akan dipaparkan mengepai gambaran umum Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan HAM, dan gambaran tentang
sistem pengamanan, serta gambaran umum pedoman pengamanan Departemen
Hukum dan HAM.

3.1 Gambaran Umum Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Departemen Hukum dan HAM RI

Gambaran umum Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum
dan HAM meliputi sejarah singkat dan kondisi bangunan, visi dan misi, struktur
orgamisasi, komunitas di lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Hukum dan HAM, gunaz mengetahui kondisi Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Hukum dan HAM secara fisik dan organisasi.

3.1.1 Sejarah dan kondisi bangunan Badan Pengembangan Sumber Daya

Manusia Departemen Hukum dan HAM

Badan Pengembangan Sumber Daya manuvsia " Hukum dan HAM

merupakan organisasi baru sebagai hasil pengembangan dari Pusat Pendidikan
dan Pelatihan (PUSDIKLAT) Pegawai Departemen Hukum dan HAM.
Pengembangan tersebut menjadikan Pusdiklat mengalami peningkatan eselon
menjadi organisasi unit eselon 1 di lingkungan Departemen Hukum dan HAM RI,
dan memiliki nomenklatur sebagai Badan Pengembangan Sumber Daya manusia
Hukum dan HAM Dasar hukum pembentukkan Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Hukum dan HAM adalah :

1. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 91 Tahun 2006 tentang
Perubahan Kelima atas Peraturan Presiden Nomor - 10 Tahun 2005
tentang Unit Organisasi dan Tugas Eselon I Kementrian Negara
Republik Indonesia.

2. Surat Menpan RI Nomor : B/941/MPAN/2007 tentang
penyempurnaan Rancangan Peraturan Menten Hukum dan HAM
tanggal 16 April 2007
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2. Swrat Menpan RI Nemor : B/94I/MPAN/2007 tenfang
penyempurpaan Rancangan Peraturan Menterd Hukum dan HAM
tanggal 16 April 2007
3. Peraturan menteri Hukum dan HAM RI Nomor : MO4.PR.G7.10
Tahun 2007 tanggal 20 Aprl 2007, tentang Organisast dan Tata Kerja
' Departemen Hukum dan HAM R1.

Pembentukkan Badan Pengembngan Sumber Daya Manusia Hukum dan
HAM dilakukan dengan pertimbangan antarz lain

1. Adanya spesifikasi keilmuan/pengetahuan teknis opérasioﬂai yang

berbeda, yang tidak dapat diperoleh dari pendidikan universitas dan
pendidikan formal lainnya

2. DBaden ini memiliki peran dan program vang strategis guna

meningkatkan kinerja kelersbagaan dan kualifas sumber dava
mangsia, serta melakukan percepatan profesionalisme pegawai yvang
dilakukan secara ststematis

3. Badan ini juga bertugas umtuk melakukan pengembangan sumber

daya_mmsia dan kelembagaan yang dapat terus diinternalisasikan
dan disosialisasikan.

Sebelum memiliki gedung sendiri, penyelenggaraan diklat pegawai
Departemen Kehakiman difsksanakan dengan berpindah tempat, Hal
disebabkan adanys tontutan unfuk  meningkatkan  kemampuan  Aparatur
Kehakiman dalam menangani berbagal masalah yang semakin kompleks. Oleh
karena itu pada tabun 1969 kegiatan diklat yaug sifatnya masth unt ditingkatkan
penyelenggaraaniya scogra ferpusat dengan membentuk pusdikiat,

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman Nomor Y.5.4/3/7 talun
1975 tentang organisasi dan Tata Kerja Departemen Kehakimnan, Pusdiklat
pegaws secara administrasi berada di bawah Sekretariat Tenderal, namun dalam
melaksanakan tupgas pokoknya berdiri secara otonom dan bertanggung jawab
langsung kepada Menterl Kehakiman, Secara operasional pusdikiat sudah berjalan
sejak tahun 1975 dengan menempati bangunan 41 jalan Hayam Wurok No. 07
bersebelahan dengan gedung BHP, meskipun fasilitas yang tfersedia belum
memadat. Gedung yang digunakan untuk melaksanakan pendidikan dan pelatiban
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juga belum tersedia schingpa diklat dilaksanskan dengan menyews gedung di
beberapa tempat. Beberapa diklat yvang dilaksanakana pads tahun 1975 adalah
- Penataran BHP tingkat 1 dilaksanskan di Hotel Ramavana Tanzh
Abang;

- Penataran Tenaga Tekms Tahanan Imigrast dengan menyewa gedung
dan bekerjasama dengan Pusat Pendidikan Hukum TNI Angkatan
Darat di jalan Kyai Tapa Nomor 101 Grogol, Jakarta Barat.

Pada tahun 1978 Pusdiklat pegawai memperoleh gedung bertingkat 6
(enam) di jalan Batm Tuiis Raya Nomor 1 Jakarta pusat. Hal tersebut dimaksudkan
agar tidak lagi menyewa gedung setiap kali menyelenggarakan diklat, gedung
tersebut meliputi

a. dua lantai uatgk wisma

b. dua lantai untuk ruang kulish, diskusi, dan seminar

¢. satu jantai untuk ruang seminar dan perpustakaan.

Meskipun  telabh  memiliki gedung sendiri akan tetapi dalam
perkembangannya fasilitas yang tersedia tersebut belum sepenubnyae dapat
menampung seluruh kegiatan pendidikan dan latiban masih menggunakan tempat
atay instanst lain. Pendidikan dan pelatihan masih difaksanakan di beberapa
temnpat antara lain

- PHI Senen Iakarta Pusat

- (elora Senayan

- Wisma Tanzh Au Cawang Jakarta Tinour

- Hotel MARS Cipayung Bogor

- Pusdikkum TNI AD Grogol Jakarta Barat

- Asrama haji Wisma Ciliwung Matraman Yakarta Timur

- Pondok Wisma Pasar Rebo Jakarta Timur

Pada tahun 1987 Pusdiklat Pegawai Departemen Kehakiman dan HAM Rl
memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai, dengan gedung yang
dibangun diatas tanah seluas 107109 m2 milik Departemen Kehakiman dan
HAM RI, Gedung dengan daya fampung 720 peseria pendidikan dan pelatihan ini
diresmikan oleh Menteri Kehakiman R, Ismatl Saleh, pada tanggal 29 oktober

Universitas Indonesia

Manajkemen Sekuriti..., Prihartati, Pascasarjana Ul, 2009



47

1987 dengan pesan bshwa : "Hakekat Pendidikan adalzh kemauan dan
kemampuan untuk mendidik diri sendiri”,

Gedung tersebut terletak di jalan Rava Gandul Cinere, Jzkarta Sclatan
berbatasan dengan pemukiman penduduk, dan dibagian belakang berbatasan
dengan Lapas Klas TA Terbuka yang telah beroperasional pada tahun 2004,
Bapian belakang sebelab selatan terdapat perkebunan pisang dan bagian belakang
sebelah utara terdapat bangunan perumahan dinas untuk pejabat sebanyak 10 unit,
¢ unit bangunan 2 lantai dan 4 unit bangunan 1 lantai. Sebelumaye di areal im
adalah lapangan yang biasa digonskan sebagai lapangan sepak bola oleh
penduduk mavpun peserta pendidikan dan pelatihan, termasuk tarona AKIP dan
AIM, bahkan juga pernah dijadikan lapangan panahan, Kemudian disebelah
selatannya terdapat sungai kecil yang sering disebut “kali krukut” oleh penduduk
sekitar.

Bagian kanan dan kiri pusdiklat dibatasi dengan tewhok setinggi 1 (satn)
meter. Bagian depan dan belakang dibatast dengan pagar besi dengan ketinggian +
2 meter. Pusdikiat mempunyai dua pintu gerbang yakni pintu gerbang utama
berada di bagian selatan dan pinfu gerbang kedua berada di sebelah utaras, di
mana masing-masing gerbang memiliki pos penjagaan, Akan tetapi pos penjagaan
digerbang kedua vang scning disebut "Pos Monyet” tidak difupgsikan sccara
optimal karena pintu gerbang tersebut sefalu tertutup dan dalam keadean terkunci
sedangkan pos monyet difungsikan bagi taruny AKIP sebagai tempat berlatih
untuk jaga pos secara bergilic.

Badan Pengembangan Suraber Daya Manusta Departemen Hukum dan
HAM RI memiliki kelthasan konstruksi dan bentuk bangunan vaitu perpaduan
antara kekuatan dan keindahan arsitektur vang terus dipelihara, pembangunan
vang dilakukan disesuaikan dengan kontur tanah yang berbukit-bukit, sehingga
keindahan alami tetap terpelihara.

Seluruh bangunan tersebut terdiri dari unit-unit yvang disesuaikan dengan

kegunaannya, seperti yang terlihat dalam tabel
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Tabel 3.1
Fasilitas yang ada di Badan Pengembangan Samber Daya Manusia
Hakum dan HAM

No. Jerus Jumlah Kapasitas Keterangan

Y. | Gedung Adm/Kantor 1 90 orang 3 lantai

2. | Ruasg Kuliah 16 640 orang 3 lantai

3. | Ruang Diskusi & 20 orang Lantai |

4, | Ruang Seminar H 150 orang Lantai3

8, | Astama Latiban 6 360 orang 3 lantai

6. | Asrams Pendidikan 6 360 orang 3 lantai

7. | Auditorium 1 SO0 orang 2 Janta

& | Gedung Perpustakaan 1 50 orang i lamtai

9. | Lab Komputer 1 20 orang Lantai 2
10. | Lab. Bahasa 1 30 orang Lantat 2
11. | Ruang Assesment i 15 orang Lantai 3 kelas
12. | Media Center 1 10 orang Lantai 1 kelas
13, [ Ruang Fitness 1 10 orang Lantat 3 kelas
14. | Ruang Karaoke 1 30orang | Lantai 3 kelas
15. | Flat/Apartemen 3 234 orang 3 Lantai
16. | Rumah Dinas jabatan i0 - prang 2 Lantai
17. | Gedung Pendidikan 1 150 orang -

Sumber : Badan Pengembanagan Sumber Daya Manusia agustus 2009
Kelengkapan sarana dan fasilitas lainnya yang juga menunjang
penyelenggaraan diklat adalgh
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Tabel 3.2
Prasarana Penunjang Lain
No. Jenis Iumlsh Kapasitas Keterangan
1. | Sarang (lah i3 2 lap. Tenis
Raga 10 tenis meja
1 lap. Volley
1 lap Basket
2. | Kantin 1 700 orang 2 lantai
3. | Kendarsan 8
4. | Masijid 1
3. 1 Poliklinik 1
6, Listrk 500 KVA PLN 2 Genset
7. (AN Jet Pump Deepwaell
8. | Area Parkir 300 mobil
9. | Telepon Dinas
10, | Perpustakaan 1

3.1.2  Visi dan Misi Badas Pengembangan Sumber Dayz Manusia Hukam
dan HAM
Berpedoman kepada visi dan misi Departemen Hukum dan HAM dalam

mewujudkan fujuan dau sasaran pembangonan nasional, make BPSDM Hukum

dan HAM memiliki vist : menjadikan sumber daya manusiz Hokem dan HAM

Beshkuahitas.

antars lain -

1

Dengan vist tersebut BPSDM Hukum dan HAM memiliki misi

Menyelenggarakan Pengembangan di Bidang Kepemimpinan dan
Mansjemen
Menyelengaarakan Pengembangan di Bidang Tekmis

Menyelenggarakan Pengembangan di Bidang Fungsional dan HAM

Menyclengparakan
manusta Hukum dan HAM
Meamberikan dukungan Penvelenggaraan Pengembangan Sumber

Kerjasama

Pengembangan  Siumber

Daya manusia Hukum dan HAM,

Dengan visi misi tersebut di atas maka sasaran yang hendak dicapai oleh

Daya

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan HAM adalah -

1.

Terbentuknys Sumber daya manusia Huokem dan HAM yang

profesional, kreatif, inovatif, dinamis, dan berwawasan ke masa depan,

Universitas Indonesia

Manajemen Sekuriti..., Prihartati, Pascasarjana Ul, 2009




50

. Terciptanya pendidikan dan pelatiban di bidang Hukum dan HAM
yang sesuai dengan kebutshan dan perkembangan pengetahuan

. Terciptanya pendidikan teknis dan fungsional Hukum dan HAM vang
memenuhi standar kompetenst nasional dan internasional

. Terciptanya pendidikan dan pelatihan dengan system belajar jarak jauh
schingga sumber daya mamusiz aparatur yang berfugas 4i unit
pelaksana teknis dapat mengikuti dikdat

. Terwasjudnya kerjasama pendidikan dan pelatihan dengan organisasi
vang bergerak dalam bidang pendidikan dan pelatihan dari dalam dan
fuar negeni dalam rangka peningkatan sumber daya manusia Hulom
dan HAM.
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313 Densh Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukam dan
HAM
3.1

-

LaPas TERRIGA
JERATR
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3.1.4 Strukivr Urganisasi Badaa Pengembangan Somber Daya Manusia

Hykum dan HAM

Terbentuknya Badan Pengembangan Sumber Dayz Manusia Departemen

Hukum dann HAM RI adalah berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI
Nomor M.09-PR 07.10 Tahun 2007 tanggal 20 April 2007 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Departemen Hukam dan HAM RI. Badan Pengerobangan Sumber
Daya Manusia Departemen Hukum dan HAM RI merupakan spatu Badan Negara
yang mempunyai tugas melaksanakanr pengembangan sumber daya maousia di
bidang hukum dan hak asast manysia. Untuk melaksanakan tugas tersebut, Badan
Pengembangan Sumber Daya Mamusia Hukum dan HAM menyelenggarakan
fungsi :

a. penyiapan perumusan kebijakau dan program  pengembangan
sumber daya manusia dibidang bukum dan hak asasi manusiz;

b.  penyusupan stander, porma, pedoman, kriteria  dan  prosedur
pengembangan sumber daya manusia di bidang hukum dan hak asasi
manusia;

¢ pelaksanaan kegiatan pengembangan sumber daya manusia di bidang
hukum dan hak asast manusia;

d.  koordinasi dan kera sama pengembangan sumber daya manusia d
bidang hukum dan bak asasi manusia;

¢, pemberian bimbingan fekms tata penyelenggaraan pendidikan dan
pelatiban sumber daya manusia hukem dan hak asasi manusia,

f  monitonng dan eévaluasi penyelenggaraan dan hasif pendidikan dan
pelatthan pengembangan sumber daya manusia hukum dan hak asasi
manusia;

g pelaksanaan vrusan administrasi di lingkungan BPSDM Hulam dan
HAM
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Gambar 3.3
Bagan Struktur Organisasi
BPSDM Hukum dan HAM RI
BPSDM
SEKRETARIAT
BADAN
PIISAT PUSAT PUSAT
PENGEMBANGAN PENGEMBANGAN PENGEMBANGAN
KEPEMIMPINAN TEKNIS FUNGSIONAL DAN
DAN MANAJEMEN HAM
AKIP AIM
KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL

Sumber : Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan HAM 2009

Seperti terlihat dalam gambar bagan di atas, maka sususnan organisasi

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan HAM terdiri

dari :

a. Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia

b.

merupakan pimpinan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia

dan menjalankan tugas dan fungsi Badan Pengembangan Sumber Daya

Manusia sesuai dengan yang telah diuraikan sebelumnya.

Sekretariat Badan
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Mempunyai tugas melaksanakan urusan administrasi kepada seluruh
satuan organisasi di lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Hukum dan HAM. Untuk menjalankan tugas tersebut
sekretarian badan memiliki fungsi antara lain : .

pelaksanaan dan koordinasi penyusunman rencana, program dan
anggaran, evaluasi, penyusunan laporan kegiatan pengembangan
sumber daya manusia di bidang hukum dan hak asasi manusia;
pelaksanaan dan koordinasi kerjasama pengembangan pendidikan dan
pelatihan di bidang hukum dan hak asasi manusia,

pengelolaan wurusan kepegawaian, tata usaha dan administrasi
pendidikan dan pelatihan di lingkungan Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Hukum dan HAM RI

pengelolaan urusan administrasi keuangan; dan

pengelolaan urusan perlengkapan dan rumah tangga.

Pusat Pengembangan Kepemimpinan dan Manajemen

Pusat Pengembangan Kepemimpinan dan Manajemen mempunyal tugas
melaksanakan sebagian tugas Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Hukum dan HAM di bidang pendidikan dan pelatihan

kepemimpinan dan manajemen berdasarkan kebijakan yang ditetapkan

oleh Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan
HAM. Untuk melaksanakan tugas tersebut, Pusat Pengembangan

Kepemimpinan dan Manajemen menyelenggarakan fungsi :

penyiapan perumusan kebijakan pengembangan sumber daya manusia
di bidang pendidikan dan pelatihan kepemimpinan dan manajemen;
penyiapan penyusunan standar, norma, pedoman, kriteria dan prosedur
dalam rangka pengembangan sumber daya manusia di bidang
pendidikan dan pelatihan kepemimpinan dan manajemen;

penyiapan penyelenggaraan di bidang pendidikan dan pelatihan

kepemimpinan dan manajemen;
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penyusunan rencana dan program pengembangen sumber daya
manusia dt bidang pendidikan dan pelatihan kepemimpinan dan
manajemen;

penyiapan bahan koordinasi kegiatan pengembangan sumber daya
manusia i bidang pendidikan dan pelatihar kepemimpinan dan
manajemen dengan instansi terkait dan pelaksanaan penyelenggaraan
kegiatan, dan

penviapan bahan evaluasi pelaksanaan kegistan dan penyusunan
laporan <i lingkungan Pusat Pengembangan Kepemimpinan dan

Manajemern.

. Pusat Pengembangan Teknis

Pusat Pengembangan Teknis mempunyai tugas melaksanakan sebagian
tugas Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan HAM
di bidang pendidikan dan pelatiban teknis berdasarkan kebijakan yang
ditetapkan oleh Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Hukume dan HAM. Untuk melaksanakan tuges dimaksud, Pusat
Pengembangan Teknis menyelenggarakan fungsi antara fain :
penyiapan perumusan kebijakan pengembangan sumber daya manusia
di bidang pendidikan dan pelatihan teknis;

penyiapan penyususnan - standar, norma, pedoman, kriteria dan
prosedur dalam rangka pengembangan sumber daya manusia di bidang
pendidikan dan pelatihan teknis;

penyiapan penyelenggarzan di bidang pendidikan dan pelatihan teknis;
penyususnan rencana dan program pengembangan sumber daya
manusia di bidang pendidikan dan pelatihan teknis;

penyiapan bahan koordinasi kegistan penpembangan sumber daya
manusia di bidang pendidikan dan pelatihan teknis dengan mstansi
terkait dan pelaksanaan penyelenggaraan kegiatan; dan

penyiapan bahan evaluesi pelaksanaan kegiaten dan penyusunan

laporan di lingkungan Pusat Pengembangan Teknts.
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¢. Pusat Pengembaogan Fungsionsl dan HAM

Pusat Pengembangan Fungsional den Hak Asasi Manusia mempunyai

tugas melaksanakan sebagian tugas Badan Pengembangan Sumber Daya

Manusia Hukum dan HAM di bidang pendidikan dan pelatihan fimgsional

dan hak asasi manusgis berdasarkan kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan HAM. Untuk

melaksanakan tugas tersebut, Pusat Pengembangan Fungsional dan Hak

Agast Manusia menyelenggarakan fungsi

- penyiapan perumusan kebijskan pengembangan sumber daya manusia
di bidang pendidikan dan pelatiban fiingsional dan hak asasi manusia;

- penyiapan penyusunan standar, norma, pedoman, kriteria, dan prosedur
dalam rangka pengembangan sumber daya manusiz di bidang
pendidikan dan pelatihan fungsional dan hak asasi manusia;

~  penyiapan penyelenggaraan i bidang pendidikan dan pelatihan
fungsional dan hak asasi manusia;

- penyusunan rencana dan program pengembangan swmber dava
manusia di bidang pendidikan dan pelatthan fungsional dan hak asasi
manusia;

- penyiapan bahan koordinasi kegiatan pengembangan sumber daya
manysia di bidang pendidikan dan pelatihan fangsional dan hak asasi
manusia dengan instansi terkan dan pelaksanaan penyelenggaraan
kegiatan; dan

- penyiapan bahan evaluasi pelaksanaan kegiatan dan penyusunan
laporan di lingkungan Pusat Pengembangan Fungsional dan Hak
Asasi Manusia.

£ Akademi Kedinasan (AKIP dan AIM)

Dalam rangka wmemenuhi kebutuhan tenaga teknis yang secara
akademis mampy memberikan koniribusi peatikiran yang inovatif, guna
menjawab tantangan masa depan, yang didasarkan pada penguasaan iimu
pengetahuan dan teknologi diperlukan suatu strategi, vaitu melalui

pendirian akademi kedinasan. Di sisi lain dengan adanya akademi
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kedinasan diharapkan juga mampu “melahirken” kader aparatur dengan
ﬁanda@mmpezmsi teknis yang memadai, Atas dasar pemikiran tersebut
maka Departemen Hukum dan HAM RI "melengkapi diri” dengan 2 (dua)
Akademi Kedinasan vaitu Akademi llmo Pemasyarakatan (AKIP) dan
Akademi Imigrast (AIM).

Berkenaan dengan pendidikan kedinasan secara tegas dinyatakan
pada pasal 29 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, sebagai pendidikan yang disclenggarakan oleh
Depactemen atau lembaga pemeriniah nondepartemen vang berfungsi
untuk meningkatkan ketrampilan dalam pelaksanaan tugas kedinasan bagi
pegawal dan ¢alon pegawar megeri  swafu departemen atau lembaga
pemerintah nondepartemen. Akademi Unu Pemasyarakatan (AKIP) dan
Akademi Imigrasi (AIM) adalah schuah lembags pendidikan di bawah
Departemena Hukom dan HAM RI yang diharepkon dapat memenabi
fungsi-fungst sebagai peadidikan kedinasan. Sebagai sebuah pendidikan
tinggi, AKIP dan AIM dalam pemyelenggarann pendidikan perlu
mergalankan  berbagel tugas-tupss dalam pesdidikan tinggi, yakni
pengembangan Hlmu pengetahoan, pemberlakuan kebebasan akademik dan
kebebasan mimbar akademik serfa otomomi keilmuan, Keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan tinggl di AKIP dan ATM tidak akan berhasil
bila tidak didukeng oleh budava akademik vyang baik, wmelalui
penyelengearaan pendidikan tinggi yang bermutn, penclitian ilmish dan
pengabdian kepada masyarakat,

Untuk mengetahui lebih rinci tentang kedua Akaderm dimaksud
berikut akan dipsparkan sedikit gambaran tentang Aksdemi Hmu
Pemasyarakatan dan Akademi Imigrasi.

6. Akademi llmu Pemasyarakatan (AKIP)
Merupakan salah satu jalur dalam mempersiapkan kader pemimpin
yang mumpuni di bidang Pemasyarakatan dif masa mendatang. Melalui
berbagai kegiatan program pendidikan dan ekstrakurikuler yang
diselenggarakannya diharapkan mampu membekali kader dengan
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berbagai kemampuan tekais, kepribadian, dan kepemimpinan. AKIP
didirikan berdasarkan Keputusan Presiden RI Nomor 3’;{;;1954
tanpeal 24 Oktober 1964, dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan
mendesak  sumber daya manusia  di bidang Pemasyarakatan,
berkenaan dengan adanya perubsban sistem perlakvan terhadap
pelanggaran hukum di Indonesia dari sistem kepenjaraan menjadi
sistem pemasyarakatan.

Pars peserta didik Akademi Iimu Pemesyarzkatan disebut sebagai
taruna AKIP. AKIP mernopakao akadenu kedinasan setingkat diploma
11} vang berkualifikasi Ahli Madya di bidang Nlmu Pemasyarakatan,
Umu Pemasyarakatan adalah ibmu tentang tata perlakuan terhadap
narapidana dalam sistem hukum Indonesta.

. Akademt Imigrast (AIM)

Akademi JImigrasi didirikan  berdasarkan  Keputusan  menterd
Kehakiman Nomor : JP.17/59/11 Tahun 1962 tangga! 21 Desember
1962, Tujuannya adaleh untuk memenuhi kebutuhan tenaga tekais
keimigrasian yang terampil dan profesional, samun scjak tahun 1976
Akademi Imigrasi praktis menghentikan kegiatannya. Melalui
Keputusan Menteri Hukum dan Perundang-undangan RI1 Nomor
M.01-DL.08.0] Tahun 2000, tentang Statuta Akademnt Imigrast, maka
Akademi Imigrasi menjalankan kembali kegiatannya sebagai sebuzh
Lembaga pendidikan Tinggt Kedinasan,

Akademi Tmigrasi mempunyai fugas pokok melaksanakan pendidikan
di atas pendidikan menengah pada jslur pesdidiken profesional
program diploma [T yang dituivkan pada keahlian khusus di bidang
Keimigrasian, Scbagai salah satue cosur dari sistern pendidikan
nasional sesuai Undang-undang Nomor : 2 Tahun 1989, Akademi
Imigrasi menyiapkan peserta didik yang disebut taruna secara simultan
yang diarahkan pada pengembangan potensi kepenmmpinan dan

pembinaan Kader Penpaman Pintu Gerbang Negara indonesia.
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3.1.5 Komusmitas di lngkunpan Badas Pengembangan Somber Daya
Manusia Huknm dan HAM
Komunitas di lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Hukum dan HAM meliputi Pegawai Badan Pengessbangan Sumber Dava
Manusia Hukum dan HAM, Peserta Pendidikan dan Pelatiban, dan Penghuni
lainnya yang bertempat tinggal di lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya
Marusia Hukum dan HAM,

3.1.8.1 Pegawai Badan Peagembangas Sumber Daya Manusia Hukum dan

HAM Rl

Agar dapat melaksanakan fungsinya sebagat tempat untuk melaksanakan
pendidikan dan pelatihan, salah sstu uspsur penunjang vang memiliki peran
penting adalah keberadaan pegawal Badan Pengembangsn Sumber Dava Manusia,
Untuk Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Departemen Hukum dan
HAM Rl sendiri, dalam menialankan tupgas pokoknva memiliki pegawai
barimwlah 231 orang (ermasuk pegawal AKIP dan AIM) dengan perincian
sebagai berikut ¢

Tabel 3.3
Bata Pegawai Berdasarkan Paugkat dan Golongan
Pangkat dan A B C D E Jumlal
Gaolongan
w 13 5 { 6 2
m 37 57 24 18
14 is 16 24 3
Jumlak 231

Sumber : Bagian Kepogawaian dan Tata Usaba BPSDM Hukos: dan HAM
Berdasarkan pendidikan, pegawal Badan Pengembangan Sumber Diaya
Manusia paing banvak memiliki pendidikan sarjang yaitu 83 orang atau sekitar
35,93 % dori jumlah selorub pepawai. Badan Pengembangan Sumbes Daya
Manusia juga memiliki pegawa dengan pendidikan terakhir S dan SLTP yaitu
masing-masing sehanyak | orang. Lebih rinci dapat di lithat pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.4
Data Pegawai Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan Jumliah

Doktor 2
Pasca Sarna 56
Sarjana &3
Sarjana Muda 23
SLTA 79

SLTF 1

SP 1
Jumiah 231

Berdasarkan unit kerja, pegawai paling banyak jumlahnya vaitu sebanyak
85 36,79 % orang berada di unit kerje Sekretariat Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia, hal tersebut sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang harus
dijalankannya. Lebih rinci dapat di lihat pada tabel di bawah int :

Tabel 3.5
Data Jumlab Fegawai Berdasarkan Unit Kerja

Unit Kerja Jumlah
Kepals BPSDIM i
Kapuspimen dan Stal 25
Kapushang Teknis dan Staf 27
Kapusbang Fungham dan Staf 25
Sekretaris Badan dan Staf 85
AKIP 23
AlM 26
Widyaiswara &
CPNS 18
Jumlah 231
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3.1.5.2 Karakeeristik  Peserta  Pendidikan dan  Pelatihan  Badan

Pengembangan Swnber Daya Manusia Hukom dan HAM RI

Peserta pendidikan dap pelatthan adalah pegawai di  lingkungan
Departemen Kehakiman dan HAM di selurah Tndonesia yang telah memenuhi
persyaratan sesuai dengan pasal 13 ayat 1, 2, dan 4 Keputusan Ketua Lembaga
Administrasi Negara Nomor : 304A/X/6/4/1995 tentang Pedoman Umum
Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil. Namun
demikian juga harus memenuhi persyaratan spesifik yang disesuaikan dengan
jenjang pendidikan dan pelatihan yang dilaksapakan dan sesuai dengan materi
teknis pendidikan dan pelatihan. Selain itu juga terdapat peserta pendidikan
dengan masa pendidikan selama 3 {tiga) tahun yaitu taruna AKIP dan AIML
Yaruma tersebut menjalankan pendidikan ikatan dinas deagan sifat pendidikan
yang semi militer dimana selama masa pendidikan dintamakan kedisiplinan dan
kesamaptaan dan memiliki rutinitas yang telah diatur dan nidak leluasa untuk
keluar dari lingkongan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia hanya
diijinkan pada saat-saat tertentu. Tarupa AKIP (Akademi Dmu Pemasyarakatan)
dididik untuk menjadi pegawat negeri ¢t lingkungan Dircktorat Jenderal
Pemasyarakatan ataupun pada Unit Pelaksana Teknis Pemasyarakatan (Lembaga
Pemasgyarakatan, Rumah Tahanan Negarz, Balai Pemasvarakatan, dan Rumah
Penyimpanan Barang Sitazn dan Rampasan Negara). Tarupa AIM (Akademi
Imigrasi) adalah pendidikan keimigrasian dimana sistem pendidikan hampir sama
dengan pendidikan AKIP hanyz berbeda bidang tupas, sehingpe berbeda maten:
teknis yang diberikan selama perkulighan. Usai memjalani masa pendidikan,
taruna AIM menjadi pegawai di ingkungan Dircktorat Jenderal Imigrasi maupun
pada Unit Pelaksana Teknis Imigrasi. Penerimaan taruns AKIP dan AIM
dilakukan setahun sekali dengan persyaratan tertentu vang sifatnya lebih spesifik
bila dibandingkan dengan penerimaan pegawal reguler, serta harus lulus ufian-

nfian penerimaan.
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3.1.5.3 Karakteristik Penghuni Laionya di lingkangan Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Huokem dan HAMRI
Penghuni yang dimaksud disini adalah pegawai beserta keluarga pegawai
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia yaug bertempat tinggal di dalam
lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia dan bokan merupakan

peseria pendidikan mavpun pelatiban. Penghuni tersebut melipati -

Pembina Taruna

Yaitu pegawat Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia yang
bertugas untuk membina para taruna selama melaksanakan pendidikan.
Para pembina bukan peserta pemdidikan dan pelatihan akan tetapi
merupakan pegawai Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia dan
schagian dari pembina yang belum berkeluarga bertempat tinggal di
astama dan menjad: penghuni lingkungan Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia.

Penanggung Jawab Asrama

Penanggung jawab asrama merupakan bagian dari pegawal Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia yang bertugas untuk menjaga
asrama, dalam hal menjaga kebersthan dan pemeliharaan bangunan
dan inventaris masing-masing asrama. Bagi penanggung jawab
tersebut diperkenankan untuk tinggal diasrama, meskipun ada sebagian
yang tinggal di luar wilayah Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia,

Penghuni Rumah Dinas

Keberadaan rumah dinas yang diperuntukkan bagi pepawai di
lingkungan Baden Pengembangan Sumber Daya Manusia ind
menvebabkan keluarga pegawal vang tinggal i lingkungan Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia menjadi Penghuni Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia, meskipun bukan merupakan
peserta pendidikan ataupun pelatihan. Penghunt raraah dinas ini bebas

keluar masuk  bingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya
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Manusia karena lingkungan tersebut telah menjadi {ingkungan tempat
tinggal baginya.

3.2 Pedoman Pengamanan Departemen Hukum dan HAM
Dalam pelaksansan tugss pengamanan, petugas atsu regu penpamangn
mesmiliki pedoman pengamanan dari Departemen Hukum dan HAM RI. Pedoman
pengamanan tersebut berupa Prosedur Tetap Strategi Pencegahan Gasgguan
Keamanann Departemen Hukum dan HAM RI talum 2006, Dalam Prosedur tetap
tersehut  diatur antara lain meliputi pengamanzn pimpinan, pengamanan
lingkungan dan instalasi, dan pengamanan dokumen dan keteranpgan vang bersifat
rahasia. Dari ketiga bulir yang disebutkan, yang berkaitan dengan penelitian ini
adalah butir keduz yaitu tentang pengamanan lmgkungan, Ketentuan yang diagtur
antara lain melipuii ;
1. Tugas Pokok dan Fungsi Pengamanan Lingkungan dan Instalasi
Tugas pokok Pengamanan Lingkungan dan Instalasi dititikberatkan kepada
pengamanan Bangunan dan Gedung, Sarana Pendukung tugas, Ketertiban
Wilayah, Pengamanan .mkasi,v instalasi, serana dan prasarana yang berkaitan
dengan kegiatan perkantoran sehari-hari. Sedangkan Fungsi Pengamanan
Lingkungan dan Instalasi adalah sebagail "gavda terdepan” dalam penegakkan
ketertiban sebagai salab satu sarana pendukumg kelancavan administrasi
perkantoran demi tercapatoya tugas pokok dan fungst Departemnen, dengan
menerapkan pola pengamanan yang harus mampu mencari dan menemukan
kemungkinan adanya hambatan, ancaman, dan gangguan serta mengolatnya
untuk dijadikan bahan mformasi‘keterangan bagi pelaksanaan tugas pokok dan
fungst  Dgpartemen,  sekaligus  mencepah, meniadakan,  dan

menghancurkannya.
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1. Struktur Organisasi

Gambar 3.4
Struktur Qrganisasi Pengamansan
Departemen Hukwm dar HAM RY

Kepala Baglan Pengamanan

Ka. Subbag Pengamanan

Linghkungan dan Instalast
Kopals Bogu Pepgamanan Stall FAM
PAM Lingkuosan Khsus / BRO Lingkungan
& Instadusi & Tustalasi
Regn PAM ReguBentuan
Lingkonpan Pergmuanon
& Irstalasi lmmngnn

Sumber : Prosedur Tetap Stratepi Pescegaban Gangguan Keamanan Deparemen Hukum
dan HAM RI Tahun 2006

2. Pasat Pengendalian
Dzlam sctizp pelaksanaau tugas tetap berpedoman kepade organisasi
Pengamanan, dimana komando dan penanggung jawab operssional dalam
setiap melaksanakan pengamavan terhadap obyek sdalah Dan Pengamanan
Lingkungen dan Instalssi, yang kemudian dalam pelaksanzan operasional di
lapangan didelegasikan kepada p;n‘a Dan Regu atau Petugas yang ditunjuk.
3. Koordinasi
Dalam rangka menyelenggarakan Pengamanan fisik terhadap obyek perlu
adanya koordinasi yang erat dan dilakukan dengan sebaik-baiknva antara
unsur Pengamanan Lingkungan dan Instalasi dengan unsur-unsur vang terkait.
4. Persyaratan Personil
- Lulus security clearence

-~ Mempunyai mental ideologl yang baik
Universitas Indonesia

Manajemen Sekuriti..., Prihartati, Pascasarjana Ul, 2009



65

Mempunyai sikap berwibawa
Memiliki Inteligensi yang tinggi
Memiliki kemampuan pengamanan
Memiliki Pengetahuan vang luas
Mahir menembak pistol atau senapan
Memiliki kemampuan bela din
Mampu menggunakan slat komunikasi

Lingkup Pengamanan

Secara fungsional penyelenggaraan pengamanan dilakokan oleh seluruh
pegawai dan pejabat yang berada disatuan kerjanyz sedanghkan pelaksanaan
operasionalnya sehari-hari dilakukan oleh petugas pengamanan, Oleh karcna
penyelenggaraan keamanan dan ketertiban disatuan kerja menjadi tanggung
jawab pimpipan satoan kerjanya maka perfu diambil langkah-langkah seria

tindakan pencegahan sebelum terjadinya gangguan keamanan dan ketertiban

kantor yaita :

-

-

Melaksanakan tugas piket kantor

Membentuk dan mengadakan petugas satuan pengamanan

Membuat dan mengadakan tanda pengenal (ID Card) pejabat, pegawai,
cleaning service, famm, pedagang yang menetap yang berada dan
memasuki lingkungan kantor,

Menertibkan penggunaan seragam pegawai

Membuat dan melengkapi tanda parkir setiap kendaraan yang berada di
fokasi kantor sesuai dengan kepentingannya

Mengatur dan menertibkan pars pegawai vang melakukan dinas di lhuar
jam keria {lembur bagi pegawai)

Melengkapi dan momeriksa seluruh sarana dan prasarana keamanan
antara lain tabung racun api, hidran, dan CCTV maupun kabel instalast
yvang sudah kadaluarsa

Melakukan inspeksi dan pemeriksaan bau, celana, dan kelengkapan
petugas pengamanan.

Melengkapt rambu-rambu latu lintas arak masuk dan keluar kendaraan,

barang, dan manusia.
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Mengadakan tempat piket untuk penerimaan tamu pimpinan dan tamu
pegawai

Menyediakan papan petunjuk informasi vang dapat memudahkan
pegawai urtuk mengetabuinya/papan pengumuman

Melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam bidang keamanan
antara lain TNVPOLRI setempat

Melaporkan dan mengambil tindakan terhadap setiap pelanggaran
ataupun gangguan keamanan  dan  keterfiban  sesual  peraturan
perundang-undangan yaag berfaku

Melakukan koordinast dan melaporkan setiap kejadian/peristiwa yang
timbul sebagal gangguan keamanan dan ketertiban dari satuan kerja
kepada Bagian Pengamanan Biro Umum Departemen Hukum dan
HAMRI

Melakukan monitoring pos-pos penjaga di luar gedung uiama.
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BAB4
MANAJEMEN SEKURITI
DI BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

Pada bab ini akan diuraikan tenfang pelaksanzan manajemen sekuriti di
Badan Pengembangan Sember Daya Manusia, ditinjau dari sisi kebijakan,
personil {mencakup sumber daya petugas pengamanan dad komuniias Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia), serta penilaian  sekuriti melalui
periengkapan dan lingkungan Badan Pengembangan Sember Daya Manusia (fisik
dan sosial), serta kondis sekuriti yang ada.

Manajemen sekuriti Badan Pengembangan Sumber Daya Manusin Hukum
dan HAM merupakan kegialan mengatr dan mengelola sumber daya yang
dimiliki unluk melaksanakan pengamanan agar tujuan organisasi dapat fercapai.

Berikut 7 {tusiuh) orang informan yang diwawancaral  terkail dengan
nelaksanaan manajemen sekoriti di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
yaita :

it Bapak Mulki Marnrapi, Kepala Badan peagembangan  Sumber Daya
Manusia Hokum dan HAM Sebelumnya merupakan Kcepals Kantor
Wilayah Departemen Hukum dan HAM DEI Jakarta. Wawaocara
dilakukan pada har Sepin tanggal 5 Oktober 2009, pukul 14.00 WIB-
15.G0 WIB bartempat di Ruang Kerja Kepala Badan pengembangan n
Sumber Daya Manusia Hukum dan HAM di Gandul Depok.

Tad

Bapak Muchlis Ajie, Kepala Sub. Bagion Rumah Tangga, yang
melakukan penanganan terhadap peristiwa kejahatan yang terjadi i
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Wawaneara dilakukan
pada harl Kamis tanggal 8 Okiober 2009 pukul 14.30 sampai dengan
16.43 WIB di ruangan kerja,

3. Petupas pengamanan inigial "E? | vang  merupakon komandan joga
regu “demak™, bertugas di Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia seiama 2 bulan 10 bary, Wawancara dilakukan pada hari
Selasa tanggal 6 Oktober 2009 pukel 14.00 sampai deagan 15.00 WIB

di pos penjagaan pintu gerbang utama.
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4. Petugas pengamanan inisial "R” |, yang merupakan komandan jaga
regu "solo” bertugas di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
selama 1 bulan 20 hari, Wawancara dilakukan pada hari Rabu tanggal
7 Oktober 2009 pukul 13,30 sampai dengan 16.00 WIB di pos
penjagaan pintu gerbang utama.

5. Bapak Immadudin Hamzah, pegawal Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia vang menjadi korban pencurian laptop, Wawsnoara
dilakukan pada hari Selasa tanggal 7 Oktober 2009 pukul 11.00 sampai
dengan 11.30 WIB di ruang kerja yang bersangkutan.

&, Budi, masyarakat umum yang tinggal di perumahban BPK {3cbelsh
sclatan Badan Penpembangan Sumber Daya Manusiz) vang sering
mengpunakan lapangan Basket di Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia. Wawancara di Iakukan pada hari Jumat tanggal 9 Oktober
2009 pukul 15.00 WIB 4 gazebo lapangan olah raga.

7. Wisnu, pegawai Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia |
wawancara dilakukan pada hari Selasa, tanggal 6 Oktober 2009 pukul
11.00 sampat dengan 11.40 WIB di ruang kerja Wisnu.

Sebagal gambaran tentang pelaksavaan nanajemen sckorti maka hastl
wawancara tersebut akan diuraikan sebagai berikut :

4.1 Pelaksanaan Manajenten Sekoriti
Manajemen sekuriti dapat dilakukan dengen efekiif apabila memiliki
kebijakan dan standar minimum operasional sekuriti. Berkaitan dengan kebijakan
dan standar mipimum operasional pengamanan Badan Pengamanan Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia, dari wawancara dan observast diperoleh
data sebagat berikut ;
a. Pembagian pekerisan yang ielas
Pembagian tugas pengamanan i Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia tidak dilakuken secara rinci. Belum ada kebijakan mternal vang
mengatur bagalmana pengamanan yang dilakukan di lingkungan Badan
Pengembangan Sumber Daya Manosia, Kalaupun ada wtu bersifat hsan dan

insidental, buken statement yang mengikat dan berkekuatan hukum tetap.
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Rincian tugas petugas pengamanan scbenamya telah di atur dalam protap
Strategt Pencegahan Gangguan Keamanan Departernen Hukum dan HAM,
akan tetapi itu masib bersifat umum, dan memerlukan peraturan pelaksana
dalam implementasinya. Tentu saja kebijakan yang dibuat harus disesvaikan
dengan kondisi dan situasi lingkungar di wmana kebiiakan tersebut
diimplementasikan. Dengan demikian akan lebih efektif dalam menjalankan
tugas sekuriti/pengamanan.

. Kewenangan

Kewenangan di sint dapat dilthgt dart 2 (dua) unsur yang pertama berkaitan
dengan  struktural organisasi dan  pendelegasian  kewenangan. Badan
Pengembangan Sumber Daya Manugia sehagai suatu organisasi unit eselon [
di hngkungan Departemen Hukum dan HAM, seharosnya menjalankan szlah
satu fungsi pengamanan dalam mencapai tujuan organisasi, Namun dalam
kenyatsan yang ada secara struktural organisasi, peogamanan belum masuk
dalam sususap struktur organisasi Badan Pengembangan Sumber Daya
Mamusia.  Struktur pengamanan masih berada di bawah Biro Umum
Sekretariat  Jenderal Departemen Hukum dan HAM, schingpga sepala
kebijakann berasal dari pusat (Biro Umum). Dart sisi pendelegasian
kewenangan pengamanan, masih bersifat senfralistik, dimana Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia tidak menerima pendelegasian
kewenaogan untuk moelaksanskan manajemen sekurith di lingkunpannoya,
Pendelegasian pelaksanaan pengamanan di lapanpan secara operasional sesuai
dengan protap vang ada diberikan kepada komandan regu di lapangan dari
Kepala Sub Bagian Pengamaman Lingkongan dan Instalasi Departemen
Hukum dan HAM. Akan tetapi dengan pendelegasian vang sifatnya
sentralistik dan di loar struktur organisasi Badan Pengembangan Sumber Dava
Manusia menyebabkan keduz belah pihak {pihak Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia dar Regu Pengamanan) tidak dapat berkoordinast
dengan baik. Dari pibak Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam
hal ini Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia mengatakan
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“..pendelegasian kita memang sentralistik tapi penerapan pengamanan
vang berlaku sast il kao karena dulunya kita ini berada di bawsah
sekretariat jenderal, jadt wajar bila menginduk kesana, tapi sekarang kan
kia sudsh beda (sebagai umit esclon 1), harusnya sudsh diberikan
kewenangan mengatur pengamanan sendiri. Lha kalo seperti sekarang
gimana kita mau meugarabkan satpam kita ga punya kwenangan itu jadi
paling juga kadang-kadang saya cuma menegur kalo melihat satpam i
begitu datang duduk-duduk saja..ga berani Jebih. Bukan kewenangan
kita.”

Petugas penganianan fugs mengeluarkan pernyataan yang mendukung

pernyataan dari Kepala badan Pengembangan Sumber Daya Manusia, seperti

vang diungkapkan oleh “R” :

“Untuk saat int, sepengetahuan kami belum ada yang berwenang membuat
kebijakan pengamanan dari internal BPSDM, sclama ini kami hanys
mengikuti kebijakan dari pusat (Biro Umum). Kebijakan dar Kepala
BPSDM hanya melalol lisan, Hupun hanya penntsh yang tudak
berkekuatan tetap.”
Kondisi tersebut di atas menumjukkan adanya miss antara  Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia dengan regu pengamanannya. Terdapat
perbedaan perse-psi yang menyebabkan masing-masing memiliki tujuan yang
berdirt sendiri (berbeda). Persepst Badan Pengembangan Sumber Dava
Mamusia menila bahwa petugas pengamanan bukan pegawainya schingga jika
tidak sesuel dengan aturan kepegawaian Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia maka adalah wajar dan pibaknya tidak memiliki kewenangan untuk
menghukum atay bahkan memberi penghargaan. Dari pihak regu pengamanan
sendiri telah disebutkan di atgs, merasa bahwa dirinya diangeap bukan bagian
dari komunitas Badan Pengembangan Sumber Daya Mauusia sehingga secara
moril membatasi diri dalam penertiban lingkungan. Dua pihak yang berbeda
tujuan berada dalam satu lingkungan yang pada hakekamya keduanya saling
membutuhkan, namun terikat pada peraturan yang berlake menyebabkan
pengamanan yang dilaksanakan menjadi kurang optimal.

. Ruzng Lingkup yang Jelas
Dalam protap pengamanan yang dimiliki Departemen Hukum dan HAM telah
disbutkan tentang ruang hingkup pengamanan lingkungan dan instalasi, secara

fungsional penyelenggaraan pengamanan dilakukan oleh selunih pegawat dan
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pejabat yang berada disatuan kerjanya sedangkan pelaksansan operasionalnya
sehari-hari dilakukan oleh petugas pengamanan. Disebutkan pula bahwa
penyelenggaraan keamanan dan ketertiban disatuan keria menjadi tanggung
fawab pimpinan saman kerjanya, hal i sangat berbeda sekali dengan
pencrapan {i Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia, dimana
pendelegasian kewerangan belum sepenuhnya diberikan, masih di atur oleb
pusat (biro vmum). Ruang lingkup tugas pengamanan menjadi tidak jelas,
regu pengamanan membatasi diri, sehingga ketentuan dari biro umum tidak
dapat sepenubmnya diterapkan (meksimal), demikian pulz dengan Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia, tidak dapat sepesuhnys memaksakan
aturgnnva kepada regu pengamanan {memiliki keterbatasan) karena merasa
regu pengamanan bukan bagian dari organizasinya (bukan pegawainya).

. Kesatuan Komando

Dengan kedudukan pengamanan yang berada di bawah biro umum, komardo
yang ditaati oleh regu pengamansn adalah dart biro umum, sedangkan
komando dart Badan selama ini belum ada yang sifatnya permanen dan
berkckuatan holom  tetap. Jadi secara strukiural gans komando  regu
pengamanan adalal Biro Umum, akan tefapi komando Tangsung adalah dari
Kepaia Sub Bagian Pengamanan Lingkungan dan Instalasi Departemen
Hukum dan HAM. Namun unftuk hal-hal tertentu regu pengamanan juga
menjalankan perintah dari pejabat-pejabat Badan Pengembangan Sumber

Daya Manusia yang cenderung sifainya insidentit.

. Keriasama

Kerjasama dilakukan dengan pihak ferkait dalam melaksanakan fugas
pengamanan. Kerjasama yang dilakukan antara lain dalam hal pelaksanaan
pendidikan dan latihan kesamaptaan bagl calon petugas penpgamanan yang
dilakukan oleh pihak Kepolisian (Brimob, Kelapa dua, SPN Lido), dan TNI
Angkatan Laut (Marinir Cilandak). Selain itu kerjasama dengan Polisi juga
difakukan dalam hsl bantuen pengamanan uatuk momen ferfentu yang

menyebabkan Badan Pengembangzsn Sumber Daya Manusia  banyak
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dikunjungi orang luar, misal pada saat ada seminar, ujian penerimagn pegawal,
ataupun pada saat ada resepsi pernikahan yang dilaksanakan di Avditorfum
Badan Pepgembangan Sumber Daya Manusia yang kadangkala jugs
melibatkan taruna dalam membantu pengawasan parkir kemdaraan dan
peﬁgamanannya. Datam hal penanganan kasus pencurian besar dan percobaan
perkosaan juga melibatkan pihak kepolisian untuk menindak lanjuti.

4.2 Personil

Pelaksanaan manajemen sekuriti yang telah ditetapkan dan diorganisir aken
dilaksanakan olch petugas sahian pengamanan. Agar manajemen sekuriti vang
dilaksanmakan lebih efektif maka peran personil pengamanan menjadi sangat
penting, diperlukan tensga pengamanan yang profesions! di bidang pengarmanan.

a. Manajemen (relauiiment)

Petugas pengamanan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
direkort dan dikelola oleh Bire umum, terkait dengan pelaksanaan
pengamanan lingkungan maka pelugas peagamanan bertanggung jawab
langsung kepade Kepala Sub Bagian Pengamanan Lingkungan dan
Instalast Departermnen Hukum dan HAM sesuai dengan prosedur tetap
strategi pencegahan gangguan keamanan. Rekruitmen terhadap petugas
pengamanan  tidak  dilaksanakan secara khusus melainkan  secara
bersamaan dengan rekruitmen calon pegawai negeti sipil yang bekeria di
bidang administratif {(selain di bidang sekurit) Rata-rata yang
ditempatkan sebagai petugas pengamanan adalah para calon pegawai
negen sipil vang berlatar belakang pendidikan Sekolah Menengah
Umum (SMU) atau sederajat, secara fisik memiliki tinggi 168 cm dan
berat badan yang prepor%ﬂ;i{)zaai, serta berienis kelamin laki-laki. Hal in:
memanjukkan bahwa kualifikasi rekruitmen petugas pengamanan belum
memiliki  syaral kKhusus yang berdasarkan pendidikan  ataupun
pengalaman khusus terkait dengan pengamanan.

Pendidikan sebagat petugas pengamanan {satvan pengamanan) bagi
anggota baru diberikan melalui pendidikan dan latihan kesamaptaan
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yang diblaksanakan di Brimob, Kelapa Dua, Marmir Cilandak, dan SPN
Lido. Jadi pendidikan dan pelatihan bagi petugas pengamanan
Departemen Hukum dan HAM dilakukan dengan bekerja sama dengan
pihak luar, yaitu TNI Angkatan Laut dan POLRIL Dalam pelaksanaan
togas petugas pengamanan dibekall dengan prosedur tetap strateg
pencegatan  gangguan keamanan Departemen Hukum dan HAM.
Kualifikasi rekruitmen petugas pengamanan belum sepenubnya sesuai
dengan protap yvang menyebutkan bahwa petupas pengamanan barus
memenuhi kriteria ;

Lulus secarity clearence

Mempunyai mental ideologi yang baik

Mempunyai sikap berwnbawa

Memiliki Inteligensi vang tinggi

Memiliki kemampuan pengamanan

Memiliki Pengetahuan yang luas

Mahir menembak pistol atau senapan

Memiliki kemnampuan bela dir

Mampu menggunakan alat komunikasi

. Usia

Faktor usia menjadi salah satu vang mempengaruhi kinerja seseorang,
demikian pula dalam pelaksanaan tuges pengamanan (sekuriti). Karena
faktor usia dapat mempengarult produktifitas seseorang, lebih muda
maka semangat kerja dinilai masih tinggi sehingga mampuo memproduokst
lebih banyak. Usias petugas pengamansn di Badan Pongembangan
Sumber Dava Manusia berkisar antara 21-30 tehun, termasuk golongan
usia produktif Dengan demikian dari sisi usia dapat dikatakan babwa
petugas pengamanan Badan Pepgembangan Sumber Dava Manusia
merupakan pepawsi usia prodoktif yang dapat dihavapkan untuk
memberikan kinerja yang Jebih baik.
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c. Jumlah
Dari segi jumlah, petugas pengamanan di Badan Pengembangan

Sumber Daya Manusia berjumlah keseluruvhan 18 orang yang dibagi
datam 3 {liga) regu. Masing-masing regu terdiri dari 1 (satu) komandan
regu dan 5 {{ima) anggota., Dalam menjalankan tugas pengamanan
pehugas pengamanan dilengkapi dengan peralatan berupa ©

satu buah methal detector

- tiga buah tongkat

L]

- dua buah lampu senter
- dua buah borgol

- ¢ua bush handy talky
~  satu buah lampo linfas

o, Penggatian
Sistom pengpejian bagl petugds pengamanan sesual dengan sistern
penggaiian pegawai di unit Sekretariat Jenderal Departemen Hukum dan
HAM, karena berada di bawah Biro Umum vang secara struktural berada
di bawah komando sekretariat jenderal. Selain itu, petugas pengamanan
yvang bertugas di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia juga
diberikan insentif bulanan dari pihak Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia, yaitn sebesar Rp. 400.000,- sebulan. Jumlah tersebut
diperuntukkan bagi 18 personil petugas pengamanan, schingga masing-
masing individu memperoleh insentif sebesar Rp. 22.000,- perbulan,
Jumlah tersebut sangat minim apabila dibandingkan dengan tanggung
jawab yang di emban. Namun dan pthak Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia merasa tidak memilila kewajiban untuk memeberikan
msentif, karena petugas pengamanan bukan termasuk pegawai Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan HAM, yang
diberikan tiap bulan kepada petugas pengamanan haaya bentuk
penghargaan saja. Insentif merupakan salah satu sarana yang dapat
dimanfaatkan untuk memberikan motivast atau dorongan bag: pekeria

atau pegawal untuk meningkatkan kinerja. Pihak Badan Pengembangan
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Sumber Daya Manusia belurn memanfaatkan fungsi tersebut, karena
memang tidak ada anggaran khusus bagi pelaksamazan pengamanan, dan
anggaran tersebut dimiliki oleh Biro Umum Sekretariat Jenderal Hukum
dan HAM.

. Pola Kerja
Petugas pengamanan Badan Sumber Daya Manusia menjalankan tugas
1x24 jam dan mendapatkan libur 2 hari setelah menjalavkan tugas
pengamanan tersebut. Jam tgas petugas pengamanan dimulal pada pukul
08.00 WIB, sehingga setiap pukul 08.00 WIB dilakukan timbang terima
antara Tegu pengsmanan yang telab bertugas sehari seholumnya kepada
regu baru yang bertugas (serab terima tugas regu/ aplusan). Dalam 1x24
Jam tersebut dilakukan kontrol dengan sistemn kontrol yang berbeda
antara regu yang satu dngan fainnya, pengakuan dari anggota regu yang
bernisial "R’ mengatakan bahwa
“kami kontrol keliling setiap 1 jam, 1,5 jam, dan 2 jam sekali yang
pelaksanaannya diatur dengan sisten acak misalkan setelab satu jam
kemudian 1,5 jam bertkutaya lagl dag seterusnya. Maksudnya biar
tidak bisa dibacs pihak luar™
sedangkan keterangan dert anggota regu berinisial "E” menyatakan :
* kamn lakvkan kontrol keliling tiap dua jam sekall secara
berganiian”

Dari pernyataan terscbut menunjukkan bahwa pelaksansan tugas
kontrol keliling belum memiliki aturan baku, merupakan kebijakan
masing-masing regu pengamanan. Dari sist masa tugas pengamanan &
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan HAM, masa
kerja petugas pengamanan adalah 3 (tga) bulanan, karenz skan
ditakukan rolling tempat tugas {penempatan) bagi petugas pengamanan
bisg di lingkungan Departemen Hukem dan HAM, maupun pada
Direktorat lain kecuali Direktorat Jenderal Pemasyarazkatan yang
memiliki petugas pengamanan dari pegawai di instansinya. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa sctiap 3 (tiga) bulan sekali anggota regu
pengamanan akan melakukan adaptasi di Hegkungsn tempat keda
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barunya zkibat rolling 3 (figa) bulanan.  Kondisi demikian,
menyebabkan minimnya peluang bagi anggota regu pengamanan Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia untuk mengenal dan menyatu
dengan komunitas Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia secara
mendalam. Jika terjadi gangguan keamanan petugas pengamanan akan
melaporkan ke Kepala Sub Bagian Pengamaran Lingkungan dan
Instalasi Biro Umum Departemen Hukum dan HAM dan Kepala Sub
Bagian Rumsh Tangge Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
dan betrtindak sesual instruksi atassnoya (Kasubbag pengamanan
Lingkungan dan Instalasi) sehingga cenderung tidak efektif, karena
cenderung Imban dalam menangani akibat menungen instrukesi. Tidek
heran jika pada beberapa kasus yang memanggil pihak kepolisisan
adalah Bagian Umum (Kasobbag Rumah Tangga) Badan pengembangan
Sumber Daya Manusia, serta méenyerahkan 1indak lanjnt berikutnya
kepada pihak kepolisian dan mencatat kejadian tersebut dalam Berita
Acara.. Pihak Kasubbag pengamanan lagkungan dan instalasi hanya
melzkukan kumjungan bentuk pemantauan terhadap laporan anak
bualinya. Dan anggota regu pengamanan cukup sampai pada berada di
lokasi peristiwa utuk mengetahul kejadian dan membaniu pihak bagian
Rugmah Tangga sesuat kebutuhan pada seat itu. Kondisi demikian sangat
tidak lazim, akan tetapi menjadi tidak heran karena garis komando regu
pengamanan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia memang
herada di bawah Kepala Bagian Pengamansn, Biro Umum Departemen
Hukum dan HAM. Hal tersebut dinyatekan oleh "R”  vang
menyebutkan :

¥ pembagian tugas ksmi berdasarkan protap dan untuk
pelaksanaannya berdasarkan Surat Perintab Tugas dari Kepala Biro
Umum, kebijakan internal Badan Peongembangan Sumber Daya
Manusta sendirt tidak ada, hanya kadang-kadang Kepale (Badan
Pengembangan Sumber Dava Manusia) yang memerintah sevara
lisan, tapi menurut kami ity tidak memiliki keluatan yang tetap”

lebih Ianjut "R” menyataksn ;
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? ... Kami yang ditempatkan di BPSDM secara moril membatasi

diri, kearena kami merasa schagian dari komunitas BPSDM

menganggap kamii adalab pihak fuar 7
Dart pernyataan di ates menunjukkan bahwa anggota regu berfugas
berdasarkan perintah dari Biro Umum dan merasa masth diaoggap bukan
bagian dari komunitas Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia.
Hal tersebut membuktikan bahwa pelaksanaan tugas pengamanan yang
dilakukan cleh regn pengamanan Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia  belum optimal babkan cenderung tidak ofekiif Secara
birokratis harus menempuh falur vang cukup panjang dengan Iokast yang
berbeda dengan tempat bertugas, secars teknis angpota regu merasa tidak
memiliki kewenangan, sedangkan Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia secara yuridis tidak memiliki kewepangan dalam mengatur

tugas pengamanan.

4.3 Phisycal Security Measures

Ukuran penilaian keamanan fistk di Badan Pengembangan Sumber Daya
Marusia dapat dilikat dari 3 wnsur yaitu perlenglkapan, lingkongan fisik, dan
lingkungan sosial.

Dari fingkungan fistk yang ada di lingkungan Badan Peogembangan
Sumber Daya Manusia dapat dinilai mefalui pepataan banguran, penataan taman,

dan lokasi parkir. Vang akan dianalisa sebagai berikut :

4.3.1 Perlengkapan

Serane &1 sind melipott perlengkapan dan fasilitas vang dinaliki untuk
melaksanakan pengamanan, sedangkan prasarana disini adalah meliputt dasar
hukum yang memayungi pelaksanaan tugas pengamanarn di Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia. Fasilitas sekuriti di Badan Pengembangan Sumber Daya

Manusia antara lain yaitu :

a. Pagar Pembatas
Secara umum pagar dapat dimasukkan ke dalam batas pengamanan

{profective barrier) yaitu batasan fisik dari sebuah instalasi, aktivitas maupun
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wilayah. Batas pengamzanan ini dapat berupa batas pengamanan alamiah, ataupun
batas pengamanan buatan manusiaz Batas pengamanar alamiak dapat berupa
selokan, rintangan air seperti danau, atau bentuk-bentuk alami lainnya yang
menyulitkan orang untuk melintas. Sedangkan batas pengamanan buatan manusia
beragamn macamnya, seperti pagar, tembok, portal dan rambu dilarang masuk.
{Mabes AD AS dalam Yessika, 2007:79)

Pada awalnya pagar bagian depan dan belskang Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia adalah pagar setinggi + 1 meter yang terdiri dari 2 besi
sepanjang 1,75 meter, pada interval tersebut terdopat pagar beton herbentuk
persegi panjang setinggi + 1,5 meter. Pagar besi tersebut disusun secara melintang
dengan jarak satu sama lain = 0,5 meter, dan berdiameter & 10 cm. Fungsi pagar |
int sebagai baras pengamanan sangat lemah karena dengan rongga vang sangat
terbuka dan ketinggian yang relatif rendah memberikan kemudaban bagi
sesoorang untok melewatinya. Kemdian pagar pembatas samping kanae dao kird
Badan Pengembangan Sumber Dava Manusia yang hanya terdiri dari tembok
beton yang relanf rendab, bahkan d&i bagian selatan pagar fersebut hanya
membatasi sebagian saja, tepainyg berhentt disamping agak kedepan dari Asrama
Latihan VI Di tambah lagi belakang Asrama Latihan (AL} IV dan Asrama
Pendidikan (AP} VI, IIL dan IV ddak memiliki batas pengaman berupa papar,
Batas wilayah Badan Pengembangan Sumber Daya Mauusia, khususnya di
keampat asrama tersebut berupa batasan alami yaitu semak beilukar vang
kebanyakan ierdiri dari pohon pisang dan bambu, Keberadaan batasan alami
tersebut cenderung memberikan kemudahan bagi sesegrang untuk menvusup
masuk maupun melarikan diri setelah melakukan tindak kejahatan.

Pada waktu itu banyak sckali tegadi pencurian riogan terhadap penghuni
keempat asrama tersebut, ferutama berupa pencunian pakaian yang dijemur
maupun periengkapan lainnya yvang diletakkan di koridor bagian belakang Dan
yang menjadi korban adalah peserta yang berada di kamar lantai dasar vang akses
masuk dart konidor belakang sangat mudah karena terbuka, Namun seigk tahun
2003 dimana telah dibangun Lapas Terbuka Jakaria yang letaknya di bagisn
belakang Asrama Pendidikan V dan IV , menyebabkan kerawanan pada kedua
asrama tersebut menjadi berkurang, Akan tetapi berbeda halnya dengan Asrama

Univessitas Indonesia

Manajemen Sekuriti..., Prihartati, Pascasarjana Ul, 2009



74

Latihan VI dan Asrama Pendidikan VI yang masih berbatasan langsung dengan
alam Dan masth memiliki kerawanan terbukit  pada tahun 2006 telah tedadi
percobaan perkosaan terhadap salah satu peserta didik {taruni Akademi Imigrasi)
di Asrama Pendidikan VI Percobaan perkosaan ini, akhirmya melahirkan
kebijakan untuk meminimalisir peluang bagi pelaku untuk menjalankan niat
jahatnya, yaitu dengan memberikan teralis dari besl sepanjang rongga yang
kosong dari tembok pembatas (vang sctinggt 90 cm) hingga atap untuk lantai
dasar. Pemasangan tersebut dilakukan guna mencegah akses masuk dalam koridor
asrama bagian belakaog.

Untuk bagian belakang Asrama Pendidikan Asrama L I, dan I yang
sernula masth berupa semak belukar, saat ind tejah dibangun fat-flat, selanjutnya
lebih kebelakang lagl pagar besi yang lama tolah diganti dengan pagar tembok
setinggi kurang lebih 2,5 meter dan letaknya melebar mundur kebelakang hingga
bekas lapangan sepak bola yang saat ini telah dimanfaatkan dan dibangun sebagai
perumahan dinas dengan 11 unit mumah bagi pejabat Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia, Meskipur perumahan tersebut telah stap huni akan tetapi
sampai saat ini {observasi tanggal 13 oktober 2009} belum satu pun vang dthuni.
Pagar pembatas perumahan tersebut dengan lingkungan loar pada dasarnya cokup
tinggi, namun karena kontur tanah bagian belakang yang berbatasan dengan pagar
bagian utarz cenderung tinggl sangat mudah bagi sescorang untuk melompat:
pagar {ersebut.

Perkembangan lainnya yaitu pada tshun 2004 juga dilakukan renovasi
terhadap pagar bégian depan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusta, yaitu
diganti dengan pagar Lingkungan Badan Pengembangan Suraber Daya Manusia
bagian depan dikelilingi oleh pagar besi setinggi + 2 meter dengan bagian bawah
pagar terdapat tembok setinggl 0,75 meter, dan interval 2 meter pagar besi
tersebut dibatasi dengan tembok persegi paniang dengan ketinggian yang sejaiar
dengan pagar best. Ujung pagar juga dipilth desain yang menyerupai tombak,
memberikan kesan runcing. Sedangkan interval anfara besi yang satu dengan
iainnya cukup 1apat schingga mampu mencegah seseorang untok melewati pagar
dari celah besi vang satu deagan besi lainoya. Dengan pagar runcing dan rapat

diharapkan mampu mencegah seseorang untuk masuk Imgkungan Badan
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Pengembangan Sumber Days Manusia tanpa melglul pintu gerbang, sehingga
dengan melalui pintu gerbang setidaknya bertemu dengan petugas pengamanan di
gerbang utama, ini membantu dalam melakukan pengawasan.

2. Pintu Alses Masuk dan Keluar
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia memiliki 2 pinto gerbang
sebagai akses formil masuk dan keluar. Pintu gerbang utama terfetak & bagian
selatan  dengan dilengkapi portal penghalang, Sedangkan pintu gerbang baglan
utara tidsk difungsikan secara maksimal hanya pada momen-momen tertentu pintu
tersebut dibuka scbagai akses masuk dan keloar Sehingga pada bari-hari biasa
vang berfungsi sebagal pintu atau akses masuk dan keluar hanya pada pintu
gerbang utama {(bagian selatan) hal inl mendukung dalam pelaksanaan kontrol
terhiadap akses masuk. Pintu gorbang utama ini dilengkapi dengan porial
penghambat akses masuk sebagai konirol bagi petugas pengamanan. Keberadaan
portal yang menghalangi akses masuk maupun keluar tersebut jika dilihat dengan
teori defensible safe, dari sisi image maka portal apabila dalam keadaan tertutup
akan memeberikan kesan dacrah yang fertutup dan membuat orang vang fidak
berkepentingan enggan untuk masuk. Akan tetapi keayataan yang ada
menunjukkan portal jarang sekall ditotup, sehingga kesan yang nampak justern
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia seperti kawasan bebas untuk umum.
[rari hastl wawancara dengan petugas keamanan imsial "E” berkaitan dengan
fungsi porial yang tidak dimaksimalkan mereks menanggapinya sebagai berikut |
"Ya kita tahu fungsinya bu, tapi itu akan efektif kalau orang vang lalu
lalang keluar masuk tidak banyak seperfi di Departemen atan di HKL
waktu saya bertupas di HKIJ, pegawsainya lebih tertih, keluar masuknys ga
sesering disini, kalo disind hampir tiap menit ada saja yang keluar masuk,
makanya kita biarkan saja portal terbuka, kalau mesti buka tutup portal
maka kerjaan kita ya sungguin orang lewat saja untok bukais portal®
Dari keterangan tersebut menunjukkan babwa arus keluar masok
fingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia sangat tinggi, sehingga
operasionalisasi fungs] portal tidak dilakukan maksimal. Hal ini terkait sckali
dengan komunitas di dalam Badan Pengembangan Sumber Dayas Manusia yang
memiliki kedisiplinan terbadap jam kerja atau fam belajar. Karena setiap saat

dapat keluar dan bahkan sering kalt para peserta pendidikan dan latihan hingga
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larut malam baru kembali ke Asrama. Seperti yang disampaikan oleh petugas
pengamanan tnistal "B”

“Kadang saya bingung, itu pegawai (ketika dikonfirm pegawai mana

informan menjawab semua pegawai, baik dari Badan Pengembangan

Sumber Days Manusia sendiri, Pusjianbang, pembina, bahkan taruna)

belum jam makan siang dah bolak-balik keluar masuk, yang paling

mengherankan kalo peserta va pembina atau taruna yang pulangnya
malam.”

Dari penjelasan tersebut tersirat bahwa komunitas Badan Pengembangan
Sumber daya Manusia masth kurang disiplin tethadap jam kerja maupun jam
malam. Namun demikian memang belum ada yang mengatur jam malam atau
jam-jam tertentu bagi peseria maupun pegawai untuk kelvar masuk, sehingpa
petugas pengamanan memiliki Kewenangan untuk mengontro! akses masuk dan
kelvar, kecuali untuk taruna Akademi Ilmu Pemasyarakatan dan Aksdemi
Imigrasi yang memiliki jam malam serta aturan yang lebih ketat bila dibandingkan

dengan peserta didik lainaya.

3. PosgJaga

Badan Pengembeangan Spmber Daya Manosia memiliki 2 {dua) pos
penjagaan yartu masing-masing berada discbelah samping pintu gerbang. Namun
pos penjagaan bagian utara tidak berfungsi secara maksimal dan digunaken taruma
Akademi Hmu Pemasyarakatan untuk praktek penjagaan Meskipun demikian
keheradaan pos penfagaan di dekat pintu gerbang bagian utara ini dapat membantu
petugas pengamanan dalam melaksenakan {ugas pengawasan terhadap gedung
atau bangunan yang terletak di bagiao utara vang sangai sulit untuk diawasi dari
pos penfagaan utama {(selatan),

Pos pada pinto gerbang wtama sebenamya memiliki fungsi pengontrol arus
masuk dengan melalut “lapor dird” | akan tetapi hal tersebut menjadi tidak efektif
ketika arus masuk dan kelvar cukup tinggi, sehingga sering di abatkan. Jika
fungs tersebut dimaksimalkan misalkan dengan penggunaan ID Card bagi para
tamu yang pada akhirnya memaksa tamu vang datang harus melaporkan diri,
Dengan demikian data tamu yang berkunjung ke Badan Pengembangan Sumber

Daya Manusia tercatat secara lengkap di pos jaga.
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4, Lampu Penerangan

Lampu peoerangan yang ada di lingkungan Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusiz Badap Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan HAM
cukup tersedia, hanya saja pemanfaatannya belum optinmal, Lampu jalan yang
dipasang disepanjang jalan beraspal di lingkungan Badan Hukum dan HAM
dipasang dengan interval jacak lampu satu dengan lainnya 10 meter, dengan
ketinggian 4 meter, dan daya cahaya 35 watf schingga menghasilkan sinar yang
agak redup, bahkan di tempat-tempat tertentu cenderung gelap akibat terhalang
cleh rimbun pohon yang ada digedug sekitarnya.

Lampu penerangan juga terdapat di masing-masing bangunan yang
letakotya diluar bangunan gedung namun fidak semuanya dinyalakan pada malam
hari terutama ruangan vang kosong atau sedang tidak dipergunakan. Lampu
peoerangan yang dibiarkan mepyala adalah lampu-lampu yang berada di luar
gedung akan fetapt dengan daya yang cukep kecil sehingga sangat redup.

Selain itu di taman juga disediakan lampu pencrangan, kemudian di pehon
besar sebelah selatan Guest Hoyse juga dipasang lampu sorot. Meskipun tidsk
maksimal menerangt sekitar pohon tersebut namun setidaknya telah memberikan
sedikit pencrangan yang menjadi pencegah bagi sescorang yang bersembunyi
dalam kerimbunan pohon tersebut.

Keadaan tersebut meningkatkan peluang bagi pencuri untuk melakukan
pencurian terhadap peralatan kantor. Karena tempat-tempat yang gelap tersebut
dapat dijadikan scbagai tempat persombunyian Bahkan berdasarkan informasi
dart “E” yang mengatakan ;

“jangankan bagian yang lain by, seringkali lampu jslenan di bagian depan

mati jadinya sftuast menjadi gelap, kita kadang susah mengenali siapa

vang masuk/datang 2palagi kalau pakai mobil kacanya ga dibuka.... mana
tahu kita dia itu pegawal atau peserta atau bukan orang sini”

Penerangan menjadi hal yang sangat penting untuk di sediakan karena
dengan pencrangan dapat membantu pengawasan yang dilakukan oleh petugas
pengamanan pada malam hari, sekaligus meniadi pertimbangan bagi calon pelaku
kejahatan yang akan berbuat jahat, dengan resiko yang mungkin diterimanya.
Selain penerangan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia juga memiliki

sarana penunjang pengamanan lainnya yaito -
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- Kunet
Masing-masing ruangan dilengkapi dengan kunci tersendiri dan konci kersebut
dipegang oleh pegawal yang bersangkutan denpan ruangan tersebut.

- Alarm
Badass Pengembangan Sumber Daya Manusia Hokum dan HAM BRI memiliki
alarm sebagai alat penunjang yang dapat membantu untuk memanggil peserta
maupun orang-orang yang sedang berada di lingkungan Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia pada saat berbahaya maupun saat mendesak. Masing-
masing asrama memiliki alarm demikian jugs dengan bangunan kantor dan
kampus (gedung perkuliahan) juga terdapat alasm yang posisinya berada di

lantai dasar.

4.3.2 Lingkungan Fisik
J. Kondist Bangunan

Dari hasil observasi di lapangan diperoleh gambaran habwa  kondisi
bangunan di lingkungan Badan Pengembangan Samber Daya Manusia Hukum
dan HAM raia-rata merupakan bangunan yang tinggi berlantai 4 {empat) dengan
letak atau lokasi bangunan secsuai dengan tinggi readahnya kontur bangunan,
Dengan kontur tanah vang herbukit menyebabkan bangunan di lingkungan
BPSIIM iidak merata, ada yang menjulang tingel dan ada vang agzk menjorok
kebawal cenderung lebih rendab. Bangunan terendah adalah bangunan asrama
pendidikan [V yang menjorok ke bawah dan berada pada posisi sebelah utara
{belakang wilavalh Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan
HAM)

Dari segi tata letak dapat digambarkan bahwa bangunan asrama beraga di
sebelah timur memaniang mengikuti jalan beraspal hingga arah selatan. Di bagian
utara terdapat kantor kepala dan pegawal Badan Pengembangan Sumber Daya
Manasia Hukuem dan HAM  scrta masjid Al- Maidah, sebelah selatan kantor
pepawal Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia agak ke timur terdapat
bangunan kantor Pusat Pengkajien dan Pengembangan Kebijakan, Di bagisn
selatan terdapat perumahan dinas bagi pegawai Badan Pengembangan Sumber

Daya Manusia Hukum dan HAM, Direktur Akadenii Ilmu Pemasyarakatan dan
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Akademi Imigrasi, dan agak ke barat berderetan dengan pos pengamanan adalah
perumahan Kepala Badan Pengembangan Sumber Days Manusia Hukum dan
HAM. Ditengah-tengah lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Hukum dan HAM ferdapat gedung beclantai 3 untuk pelaksanaan perkuliahan dan
laboratorium serta fasilitas karaoke, dan fitnes. Mengarah ke utara gedung kampus
terdapat auditorium yang raexupakan bangunan berlantai dua akan tetapi nampak
tinggi karena posisinya berada di atas tanah berbukit, Disebelah timur auditorium
terdapat kantin yang cukup luas terdiri dari 2 lantai, dan berfungsi scbagai tempat
makan bagi peseria dikiat dan faruna Akaderm limu Pemasvarakatanw/Akademt
Irmigrast. Bagian selatan kantin terdapat gedung tempat Kmusus bagi tanu-tamu
penting vang sening dinamakan “Guest House™ | Sedangkan bagian utara kantin
terdapat bangunan baru yaitu gedung Serbasuna yang terdiri dari 3 lantai dan
dilengkapi dengan fasilitas perpusizkaan yang mengolekst = 4000 judul buku,
laboratorium komputer, taboratorium bahasa ruang seminar dan kafetaria,

Posisi pos penjagaan yang berada di bagian depan Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Hukum dan HAM serta keberadaan scjumlah bangunan
yang menjulang tinggi mengakibatkan pengawasan visual/penglihatan tidak dapat
dilaksanakan secars maksimal, terhalang oleh dinding kampus dan pepohonsn
yang ada. Dari kondist tersebut nampak bahwasannya pengawsesan lingkungan
secara alami di lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manugia Hukum
dan HAM masth lemah.

Disebelah selatan lapangan upacara terdapat jalan beraspal yang juga dapat
dimanfazikan sebagai tempat parkir, satu meter ke selatan dari permukaan lokast
parkir tersebut, kontur tanah lebih tinggi &+ I (satu) meter, lahan tersebut cokup
luas dan diatur sedemikian rupa menjadi padang rumput dengan tanaman-tanaman
pendek dan pohon bambu juga pohon palm yang sengaja ditanam di bagian
tertentu di padang rumput tersebut. Padang rumput ini roenghalang! pengawasan
penglihatan dari pos penjagaan ke arsh tempat parkir atau sekeliling lapangan
upacara, dan di daerah inilab pernab teriadr pencurian sepeda motor terutama
pada saat terdapat keramajan dif wilayab lapangan upacara dan sekitamya,

misainya pada saat berlangsungnya acara pendafiaran PNS, penerimaan calon
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taruna, dan seminar-seminar yang dilaksanakan olgh intern Departemen Hukum
dan HAM,

Dengan demikian pengawasan dapst dilakukan bila petugas pengamanan
terjun langsung di daerah keramatan dimana terdapat orang lvar yang bukan
anggota komunitas lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Hukum dan HAM. Akan tetapt deogan jumlah personil petugas jaga yang minim
yaitu hanya 5 orang dengao salah satunya merupakan komandan jaga. Jumlah
yang sangat minim bila dibandingkan dengan pengunjung vang jumlahnya dapat
mencapai belasan nbu, sehingga pengawasan langsung yang dileksanakan pun
belum dapat optimal. Untuk mengoptimalkan fungsi petugas pengamanan pada
momen tertentu maka jumizh persom! skan ditambah dant anggota pengamanan
dart Departemen Hukum dan HAM, karena fungst pengamanan selain melakukan
pengawasant terhadap kegiatan juga melakukan penjagaan terhadap lokasi parkir
yang mengalami peningkatan kendaraan dan terbagi dalam beberapa zons,
bahkan lokasi yang bukaan dipsruntukican sebagai tempat parkdr dijadikan sebagai
tempat parkir agar dapat menampung luapan jumlak kendaraan vang dititipkan.

2. Tempat Paridr
Tempat parkir di Hoghungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Hukum dan HAM terdapat pada beberapa titik Iokasi yang terpisah, meliputi -
~ Tempat parkir sepeda motor, berada di sebelah utara gedung perkuliahan
{kampus) dan sebelah selatan lapangan volley bail, memiliks kapasitas
untuk *= 30 sepeda motor dengan difasilitasi atap pelindung dan bahan
asbes dan merupakan tempat terbuka.  Lokasi parkir sangat sirategis,
paling dekat dan paling memungkiskan untuk dilakukan pengawasan
visual meskipun sedikit terhalang oleh pagar pembatas lapangan tennis dan
pepohonan yang ada di sekitarnya. MNamun Jokasinya sangat dekat dengan
kantor administrasi Akademi llmu Pemasvarakatan, schingga pengawasan
patugas pengamanan dapat dibantu oleh pegawai,
- Tempat parkir mobi! dissbelah selatan “Guest House™ dan kanbin dengan
kontur tanab yang lebih rendah  dari kontur tanah kantin. Jika dalakukan

pengawasan dar! pos jaga maka tidak akan terlihat karena teriutup oleh
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gedung perkulishan yang menjulang tinggi disebelah barat lokas) parkir,

Sehingga Iokasi ini cenderung kurapg mendapat pengawasan, kecuall

ketika petugas pengamanan melakukan kontrol keliling.

- Tempat Parkir di sebelah selatan kantor Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Hukom dan HAM dan sebelah barat Kantor Pusat
Pengkajian dan Pengembangan Kebijakan atau discbelah utara auditorium
ini memiliki daya tampung korang lebih 15 mobii dan 20 sepeda motor,
Pengaturan antara kendaraan mobil dan sepeda motor tidak ada pemisahan
tertentu sehingga tergantung kehendak pengguna. Lokasi parkir ind sangat
jeuh dari pengawesan visual petugas jage di pos jaga. Sama halnya
dengan parkiran mobil vang berdekatan demgan “Guest Howmse” lokasi
parkir ini pun cenderung tidak ada yang menjaga/mengawasi, belum ada
petugas pengamanan yang khusos untuk beringas di lokasi tersebut,

- Tempat Parkir di sebelah sclatan lapanpan upacara yang sebelumnya telah
disinggung dimana untuk pengawasan dari pos penjagaan terhalang oleh
kontur tanah yang tinggi dan tanaman taman-taman di laban berbukit
tersebut. Tempat parkir ini memiliki panjang kurang lebih 100 meter
dengan daya tampung 30 sampai 35 mobil.

Pada hari-hari kerjs biasa, tempat parkor terscbut mampu mepnampung
kendaraan para pegawai Ji lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Hukum dan HAM. Akan tetapi belum dapat menampung selurvh
kendaraan pade saat  terdapat kermnaian atou orang luar yang masuk lingkongan
Badan Pengembangan Sumber Dava Manusia Hukum dan HAM dalam jumliah
yang besar seperti pada saat pendaftaran pelamar PNS. Dalam kondisi 1 petugas
pengamanan membuat lahan parkir tambahan untuk kendaraan sepeda motor di
lahan sebelah selatan dan timur pos penjagaan yang memang berupa labao kosong
dengan pohen yang interval anatara pohon satu dengan lainnya tidak beraturan
dan jarak yang relattf jauh. Parkiran tambahan ini menggunakan mekanisme
sederhana dimana pengunjung diberikan nomor penitipan motor kepada petugas
jaga. Dan sejak sistem ini diterapkan belum pernah ferjadi kehilangan motor.
Namun untuk parkiv mobil belum ada pengaturan spestfik, jika tempat parkir
yang ada penuh, maka pemakiran dilakukan dengan memanfaatkan jalan beraspal
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disepaniang lingkungan Badan Pengembangao Sumber Daya Manusia Hukum dan
HAM dengan mempertimbangkan lokasi agar sisa jalan beraspal tersebut dapat
dilalui mobil, Seperti vang diungkapkan olch salah satu regu jaga yang berinisial
"E” kepada penulis

“Kalsu lagi ada pendafiaran pns di pusdikiat penuh bu, tempat parkir
terbatas sehingga kita manfaatkan lahan kosong disckitar sinifsambil
menurjuk ke arah lahan kosong disekitar pos iaga) Palinp-paling kita
Cunz pakal perabatas dengan tali dan membuat karcis penitipan biar lebih
arman, tidak salab orang™ {(wawancara difakukan pada hari kamis, tanggal |

Oktober 2009 Pk1. 13,30 WIB di Pos Penjagaan)

Dari nraian tersecbut menunjukkan bahwa lokasi parkir pun dapat
mempengarvhi kondisi penpawasan alami. Dan dar: beborapa fempal yang:
menjadi lokasi parkir yang ada dt lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusiz Hukom dan HAM, cenderung meningkatkan kerentanan terhadap
terjadinya pencurian akibat lemshnya pengawasan yang ada karena terhalang oleh
perbukiran dan bangunan tinggt serta jarak yang cukup jauh dari pos jaga.

4.3.3 Lingkungan Sosial
Komumitas Badan Pengembangan Sumber Dayz Manusia terdiri dari

beherapa karakteristik sesua: dengan yang telab disebutian pada bab scbelumnya.
Berkattan dengan pelaksansan  manalemen sekuriti yang ada 4 Badan
pengembangan Sumber Dayz Manusia belum adanya kesadaran dari masing-
masing individu sebagai komunitas. Masih beranggapan bahwa  fugas
pengamanan hanyaliah tugas dari regu pengamanan, Seperii yvang dinyvatakan oleh
salah satu pegawal Badan Pengembanpan Sumber Daya Manusia bemama
Wisnu,

”...Kan sudah ada satpam, mereka bertanggung jawab terhadap keamanan di

sini. Kslo onfuk keselamatan masing-masing mungkin v sudah menjadi

keharusan bagi kits masing-masing tapt Kalo seal lingkungan #u kan satpam

yang tahu harug bagaimana dalam spenjaga keamanan.”

Selain rendahnya kesadaran komunitas terhadap perannya dalam menunjang
lugas pengamanan, didukung dengan tingkat disiplin yang masih kurang Hal itu
disampaikan oleh petugas pengamanan inisial "E”

..pegawat disini pada ga disiplin bu, coba kalo mereka mau pake 1D
Cardnya, terus kalo masuk pintu gerbang buka kaca (mobil) atau
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helmnya, kita kan jadi mengenali. Setidaknys kita di sini juga dihargai
‘bu-“'l!
pemdapat senada juga disampaikan oleh "R” berkaitan dengan tingkat kepatuban

ataupun disiplin komunitas di Badan pengembangan Sumber Daya Manusia -

“kepatuhao komuniftas di BPSDM ini bagi saya masih memprihatinkan,
namun, itu karena tidak adanya peraturan dan tata tertib yang tegas dan
jelas bagt komunitas BPSDM, sehingga kamipun hanya menindak
dengan teguran,”
Peran komunitas untuk turut serta dalam menjaga keammanan HEngkungan sangat
penting, dengan rasa memiliki dan tanggung jawab masing-masing akan membuat

calon pelaku menjadi herpikiv paniang ontuk melaksanakan niat jshatmya.

4.4 Kondisi sekurifi
Lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusie vang cukup luas

dengan beberapa bangunan di dalamnya sangat memerfukan pengawasan dan
pengamanan yang cukup. Berdasarkan data-data vang ada akan diuraikan
bagaimana kasus-kasus pencurian bahkan percobaan perkosasn yang selama int
peroah terjadi di Hngkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia,

Pencurian yang ferjadi di ruang peayelenggara pendidikan dan pelatihan
dimana pada saat #u kehilangan printer komputer, terjadi ketika masing-masing
orang baik pegaweai maupun petugas cleaning service bidang penyelenggara
pendidikan dan pelatihay diberikan kebebasan memiliki kunci pintu yang sudah
diperbanyak. Dengan kunci vang dimiliki, maka pegawa dan petugas cleaning
service bebas membuka dan menutup pinte tenpa dibatasi oleh waktu. Pada saat
mesin tersebut hilang, tidak ditermskan adanya kerusakan di rusngan tersebut, baik
pintu mavpurn jendela. Pegawai baru menyadan bahwa mesin printer sudab tidak
ada pada saat akan menggunakannya, sehingga tidak diketsbui secars past kapan
waktu hilangnva. Kondisi dimang setiap pegawai dan petugas cleaning service
memibiki kunci masing-masing, menunjukkan bahwa fasilitas yang diberikan
ataupun situasi yang diciptakan justera memberikan peluang untuk melakukan
tindak pidana pencurian,

Kemudian pada saat terjadi pencurian di ruang Kepala Posdiklat pada
waktu itu, baru diketahui ketika salah satu pegawai vang bertugas di ruangan
tersebut hendak membuka pintu pads pagi hari Kunci pintu depan sudah rusak
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tetapi pinty masih dalam keadaan tertutup sehingga tidak terlihat bahwa di dalam
ruangan tersebut sudah banyak barang-barang yang hilang, Barang-barang yang
hilang pada saat itu adalah mesin CPLJ, mesin scanner, pesawat telepon/faksimili,
dan jam dinding. Letak mang Kepala Pusdiklat pada saat itu tidak terjangkau
penigawasan pefugas pengamanan yang berada di pos penjagaan gerbang utama
sebelah selatan Hal tersebut dikarenazkan adanya beberapa pohon yvang agak
rimbun dan menghalangi pepglihatan secara langsung ke ruangan terscbut. Posisi
ruangan tersebut berada di sisi utara lingkungan Badan Pengembangan Sumber
Days Manusia, sehingga lebih terjangkay pengawasan dari pos pintu gerbang
utara yang digunakan oleh tarung AKIP untuk memprakiekkan penjagaan, namun
demikian penjagaan tersebut hanya dilakukan hingea pukul 21.60 WIB, dan
sctelah ity diwaiibkan masuk asramas pendidikan uptuk beristirahat. Petugss
pengamanan yang memiliki fangguog jawab melakukan penjagaan hingga 24 jan,
akan tetapi ka:rena kondisi dimana pengawasan terhalang oleh rimbunnya
pepohonan ditunjang dengan kontrol yang kurang disiplin mengakibatkan peluang
untuk melakukan pencurian semakin terbuka lebar, semakin mudah apabila
ditunjang dengan pelaku yang telah mempelajan situasi tersebut.

Di gedung kantor utama juge pernah terjadi pencurian yaitu sebugh mesin
pemotong kayu, Mesin ini biasa diletakkan oleh para tukang kebun di bawsh
tangea dilantai satu. Hampir semua pegawai mengetahui babwa peralaian tukang
kebun selalu diletakkan ditempat fersebut. Pak Jangkung (tukang kebun)
menyadari bahwa mesin pemotong kayu hilang keesokan hari saat ia akan
mempergonakan mesin tersebut. Schani sebelummya tukang kebun tersebun
menggunakan alat tersebut dan meletakkannva kembali ketempat semula
menjelang jam pegawat pulang. Tidak terlibat sama sckall adenya kerusakan di
pintu-pinty gedung utama ini.

i lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia terdapat
bangunan yang khusus diperuntukkan untuk Pusat Pengkajian dan Pengembangan
Kebijakan, bangunan ini juga pernah mengalami kehilangan berupa seperangkat
alat 4ir Conditioner {(AC) yang meliputt indoor dan ontdoor, Kejadian ini sangat
mengherankan, karena dengan leluasanya para pelaku melakukan pencopotan AC

tersebut baik didalam maopun di luar ruangan tanpa ada satu orang pun yang

Universitas Indonesia

Manajemen Sekuriti..., Prihartati, Pascasarjana Ul, 2009



9¢

peduli atau perhatian, Pelalas masuk ke dalam lingkungan Badan Pengembangan
Sumber Daye Manugia dengan mengendarai mobil kijang pick up dan tidak ada
sat orang pun petugas jaga vang menanyakan identitas pada saat di pintu masuk.
Pelaku masuk dengan leluasa dan langsung melakukan pencopotan AC, dan ketika
keluar tdak ada petugas pepgamanan yang menarnuh curiga, karena akses keluar
masuk lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia memang sangat
bebas. Siapapun bisa bebas masuk dan keluar tanpa melalui pemeriksaan terlebih
dabuiu di pintu gerbang utama sebelah selatan, padahal di pintu gerbang inilah
terdapat pos penjagaan dan merapakan satu-satunya akses keluar masuk. Hal
tersebut menunjukkan bahiwa kontrol terhadap akses keluar masuk yang lemah
menciptakan situasi dilakukannya tindak pencurian.

Sementara itu untuk barang bergerak, menurut data yang ada tegadi
sebanyak dua kali peristiwa kehilangan motor. Yang pertama ferjadi pada salah
seprang peseria ujian calon Taruna AKIP, Menurut pihak korban, kebetvlan pada
saat itu penulis berhadapan langsung dengan pihak korban karema korban
fangsung melaporkan kepada Kepala Sub Tata Usaha yang pada saat itu sebagai
atagan langsung penulis, dan memenntahkan kepada penulis untuk mencatat
kronologis peristiwz tersebut. Berdasarkan keterangan pihak korban bahwa
korban datang dan masuk lingkungan Badzn Pengembangan Sumber Daya
Manusia pada pagi hari sesuai keientuan dari pibak panitia penerimaan taruna
Akademi Hmu Pernasyarakatan, dan korban meletakkan sepeda motor di tempat
parkir dekat lapangan upacara. Pada waktn masuk memurat korban petupas jaga
tidak memberikan semacam karte parkir. Dan korban meletakkan sepeda
motornya seperti peserta lainnys. Namun ketika usal melaksanakan ujian, sepeda
motor korban sudah tidak ada di tempat.

Kehilangan motor vang kedua teriadi pada saat dilaksanakan seminar di
Pusat Pengkgjian dan Pengembangan Kebiiakan {(sebelumnya disebut Pusat
Penelitian dan Pengembangan). Serupa dengan penstiwa yang pertama, motor
korban hilang ditempat yang sama pada kegiatan yang sama, hanya beda waktw
kejadiannya, Darn kedua penstiwa tersebut, menunjukkan bahwa pencurian sepeda
motor mihik penguniung (bukan bagian dart komunitas Badan Pengembéangan
Sumber Daya Manusia) terjadi pada saat ada keramaian di dalam lingkungan
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Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Sekal lagi, akses masuk dan keluar
yvang begity mudah serta pengawasan visual vang tidak bisz dilakukan secara
optirnal mengingat letak dan model kontur tanah yang berbukit menciptakan
situasl yang dapat memudahkan sescorang atau sekelompok orang untuk
melakukan tindak kejahatan pencurian.

Dan beberapa kasus pencurian ringan seperti pakaian yang dijemur, sepatu, jam
tangan, dan lzin-lain, serta kasus yang telah disebutkan pada bab 1 sebelumnya,
hal itu menunjukkan bahwa situasi atau kondisi sekuriti di Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia masih rentan terhadap tindak kejahatan. Ancaman

kejahatan berasal dari internal maupun dari eksternal.
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BABS
ANALISA MANAJEMEN SEKURITI
Bl BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

Pada bab ini akan dilakukan analisa mengenat pela:ksazzaan tmanajemen
sekuriti pada saat i secara keseluruhan berdasarkan data yang telah diperoleh.
Dian juga menguraikan tentang analisis manaiemen sckuriti Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia, baik penerapannya pada saat ini, kendala yang dihadapi,
serta menemukan suatg bentuk manajemen sekuniti yang ideal bagn Badan
pepgembangan Sursber Daya Maonvsia Hukum dan HAM. Analisis terhadap
manajemen sekuriti Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia akan dilakukan
dengan menggunakan unsur dard effective securily milik Buiterworths sebapai
variabe] penelitian dan 16 teknik pengurangan kesempatan terjadi kejahatan mihik
Clarke sebagai indikator.

5.1 Analisis Pelaksanaan Manajemen Sekuriti

Dari hasil penelitisn yang telah divraikan pada bab sebelumnys, maka
pelaksanaan manajemen sekuriti yang dilaksanskan di Badan Pengembangan
Sumber daya Manusia dapat dianalisa sebagai bertkut

a. Kebijakan dan Prosedur { Security Policy and Procedure)

Karzakieristik komunitas Badan Peogembangan Sumber Daya Manusia yang
bermacam, dan masing-masing memiliki aturan dan kebijakan masing-masing,
terutama dalam hal pengamanan Belum ada peraturan yang sifainya spesifik
untuk mengatur komunitas vang beragam dengan twjuan tidak langsung terkait
pada kegiatan pengamanan, Pelaksanaan Pengamanan  dilakukan dengan
menginduk pada Prosedur Tetap Strategi Pencegahan Gangguan Keamanan
Departemen Hukum dan HAM RI Tahun 2006, Nanun demikian masih banyak
butir yang mengatur tentang tindakan pencegahan yang telsh diatur dalam
prosedur tetap terscbut belum dilaksanakan oleh Badan Pengembangan Sumber
Dava Manusia. Butir-butir tersebut melipuii ©
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- Melaksanakan tugas piket kantor, belum dilaksanakan kecuali bagi
taruna Akademi Imu Pemasyarakatan vang mengadakan piket
Asrama.

-~ Membuat dan mengadakan tanda pengenal (1D Card) pejubat, pegawai,
cleaning service, tamu, pedagang yang menetap yang berada dan
mermasuki lingkungan kantor, 11D Card Pegawai telah ada, nmamun tidak
semua mengenakan, untuk tamu belum tersedia, apalagt fungst "lapor
diri” masih belum optimal,

- Menertibkan penggunaan seragam pegawai. Sudah ade seragam namun
masih juga banyak yang tidak mengenakan seragam. Kecugli untuk
taruna Akademi Ilmu Pemasyarakatan/Akademi Imegrasi.

- Membuat dan melengkapi tanda parkir setiap kendaraan yang berada di
iokasi kantor sesuai dengan kepentingaonya. Belum maksimal
dilaksanakan tanda parkir berlaku pada evemt-event tertentu dimana
banyak pengunjung vang datang. .

- Mengatur dan menertibkan para pegawat vang melakukan dinas di luar
jam kega {lembur bagi pegawai)

-  Melengkapi dan memeriksa seluruh sarana dan prasarana keamanan
antara lain tabung racun api, hidran, dan CCTV maupun kabel instalasi
yang sudah kadaluarsa, Masth menjadi tanggung jawab bagian rumah
tanggs.

- Melakukan inspeksi dan pemenibksaan baju, celana, dan kelengkapan
petugas pengamanan. Belum ierlaksana, meskipun jumiah personil
pehugas pengamanan sedikit,

~  Mengadakan tempat piket untuk penerimzan tamu pimpinan dan tamu
pegawat, tersedia akan tetaps jarang difungsikan terutama di kantor
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia dimana sering kali
terjadi pencurian. .

Pedoman yang digunakan masih menginduk pada Departemen Hukum dan
HAM, sehinggs belum ada peturguk pelaksana vang disesuatkan dengan kondisi

dan tujuan grganisast badan pengembangan Sumber Daya Manusia,
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Dari segi personil petugas pengamanan dari sisi kualitas dan kuantitas masih
diperlukan adanya peningkatan. Hal tersebit dikarenakan kebutuban lingkungan
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia yang luas dan kontor tanah vang
fidak rata membutohkan pengawasan cukup tinggi  Pelaksanaan tugas
pengamanan yang dijalankan oleh petugas pengamanan menjadi kurang maksimal
dikarenakan kedudukannya yang berada di lvar struktur organisasi Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia.  Yang mengakibatkan keterbatasan
kewenangan dan kurangnya rasa memiliki terhadap lingkuagan dimana petugas
pengamanan menjalankan fugas. Hingega pada akhirmys memberd kesan
keberadaan petugas pengamanan menjadi formalitas sajs. Ditwmbah lagi dengan
penempatan pelugas pengamanan yang hanya 3 {tiga) bulan, waktu yang singkat
untuk beradaptasi dan berkontribusi terhadap pelaksanaan tugas pengamansn di
Badan Pengembangan Sumber Dava Manusia.

¢.  Ukuran Pengamanan Kistk (Phisyead Security Measires)

Amalisa terkait ukuran keamanan fisik Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia masih ditakukan dengan melihat 3 (tiga) unsur dalam manajemen
sekuriti antara lain :
I, Perlengkapan
Pada dasarnya perlengkapan yang dimiliki oleh Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia dalam menunjang pelaksanaan pengamanan sudah tersedia
meskipun belum maksimal. Pemanfaatan perlengkapan tersebut juga belum
maksimal sepertt tersedianya fasilitas lampu penerangan disepanjang jalan
beraspal maupun di taman dan bangunan yang ada telah tersedia akan tetapi masih
memiliki daya yang masih rendah schingea pencahayasn yang dihasilkan
cenderung redup, bahkan dibeberapa tibk penerangan lampu atau ruangan tertentu
dimatikan dengan tujuan penghematan, Pos jaga yang dimiliki juga terbatas
hanya tersedia 2 pos jaga, sehingga untu pengawasan wilayah bagian tengah dan
ke timur Badan pengembangan Sumber Daya Manusia cenderung lemah

pengawasannys {(belum memiliki pos jags).
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Untuk pagar pembatas pun masih mengalami kendala, dimana pagar pembatas
wilayah Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia tidak sepenuhnya tertutup,
masih ada wilayah yang belum memiliki pagar pembatas wilayah luar, yaitu pada
wilayah bapian belakang (timur) sebelah selatan. Memberikan peluang akses
masvuk orang asing ke dalam wilayah Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia. Masih belura memiliki CCTV scbagai alat penunjang pengamanan
untuk wilavah atau bangunan fertentu yang sangal rawan (sering) terfadi
pencurian.

Dari hasil observasi, menunjukkan bahwa pada tiap gedung kantor terdapat meja
resepsionis terutama untik kantor Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
dimana sering terjadi pencurian, akan tetapi keberadaan fasilitas tersebut belum
dijalankan secara maksimal Sechingpa belum mampu membanm pesgontrolan

orang masuk ke dalam kantor.

2. Lingkungan Fisik

Kondisi {ingkuogan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia yang asn dan
memelihara keindahan di satu sisi menimbulkan hambatan dalam pelaksanaan
pengamanan {pengawasan). Pohon vang rindang dan menjulang tinggi cenderung
menghalangi pencabayaan lampna penerangan yang tersedia.

Akses masuk Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia cenderung sangat
terbuka (mudah) penggunaan portal dan fungsi lapor diri sebagai kontro! akses
masuk lemah akibat arus keluar masuk yang kurang tertib.

3. Lingkungan Sosial

Tingkat kesadaran komunitas Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
terhadap tanggung jawab pelaksansan pengamasan masih rendah.  Terutama
berkaitan dengan penggunaan tanda pengenal baik kartu pengenal maupun

seragam foga aturan yang berlaku dalam pengontrolan akses masuk.
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52  Analisa ditinjau dari Manajemen Sekuriti dan Situafional Crime

Prevention

Dalam menganslisa pelaksanaan  manajemen  sekuriti di Badan

Pengembangan Sumber Daya Manusia  akan digunskan unsur sekuriti yang

efektif dengan teknik penguranpan kesempatan (Sitwasional Crime Prevention)

dan: Clarke, yang secara garis besar dapat di [ihat pada tabel berikut ini :

Tabel 51
Variabel dan Indikator dalam Analisa Manajemen Sekurifi
Badan Peagembangan Sumber Daya Maousia

No. Variabel Indikator Uraian
i Kebijakan <an | Rule Setting Peraturan yang berkaitan dengan manajomen sekuriti
Prosedur dan prosedur pelaksanaannya
2 | Personi Entry/exit scrcening | ~Kontrol akses masuk
- Perijigan akses keluar masuk
Formal Surveillance | -berada di pos jaga
- Kountrol keliling
- PenEawasan
Deflccting Offenders | kehadiran petugas pengamanan di lokasi tertentu
Coniroling «falktor yang bersifat fisik
Disinhibitots - faktor yang bersifat psikologis
{mengendalikan
faltor  yang dapal
membanty  pelaks
melakukan kejahatan)
i | ukouras fisik pengamanan {physical security measures) :
a. Perlengkapan ~  Target Hardening - Pemasangan kunci
- Acccss Control - Pagar
- Target removal «  Pinta akses
~  Facilitating ~  Pos Jags
complizncs - meayediskan tompat parkir
- Identifying - menyediakan 1D Card
property - Memberikan kode/NIP barang inventans
- Reducing - Rambo
{emptation
-  Controlling
facilitator
b Lingkungan - Denying Benefit - Penataan Bangumaa
Fisik - Peuataan taman
- Lokasi Parkir
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¢ Lingkungan - Surveillance by - Pengawasan olch Pegawai
Sosial emplovess - Pengawasan  alamiah  oleh  potugas
- Nafumal penpamangn dan komunitas BPSDM
Survgiilance - Meningkatkas  kewaspadaan  komunitss
- Stmylating BPSDM
coneiencs - Ketertiban/Disiplin komupitas BPSDM

Dari tabel di atas akan divraiakan analisa manajernen sekuriti di

lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia sebagat berikut :

5.2.1 Analisa kebifakan dan Prosedur Sekuriti

Duari uraian pada bab sebelumnya terkait dengan kebijakan dan prosedur
pengamanan, maka dapat diketahni bahwa Badan Pengembangan Sumber Davs
Manusia belum memiliki kebijakan  dan Standar Minimum Operasional
{prosedur} manajemen sekuriti. Pelaksanagn  tugas pengamanan masth
berpedoman pada protap pengamanan Departernen Hukum dan HAM yang
sifatnya umum dan petonjuk atan perintah tertulis dant Biro Umum. Dalam Protap
Strategi Pencegahan Gangguan Keamanan Departemen Hukom dan HAM
disebutkan bahwa penyelenggaraan keamanan dam ketertiban disatvan kerja
menjadi tanggung jawab pimptnao satuan kerjanya. Kondisi tersebut hertolak
belakang dengan kebijakan menteri tentang Organisasi dan Tata Kera yang
menetapkan struldur organisesi pengamanan berada di bawah Biro Umum dan
bukan bagian dari Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Manajemen
sekunti ¢t Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia seeara tidek langsung
dilakukan Biro Umum Sekreteriat Jenderal Departemen Hukum dan HAM yang
notabene berada di lingkungan yang berbeda dengan jarak tempuh vang cukup
jauh, yaitu di jalan Rasuna Said Kumingan. Kondisi tersebut menyebabkan
pelaksanaan mangjemen sekuritt di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia

menjadi tidak efektif dan terkesan sebagai formalitas saja.

5.2.2 Anaiisa Persontl

Persomi! disini dapat meoncskup individe petugas pengamanan dapat juga
dengan tanggung jawab ataupun peran vang dijalankan dalam rangka
mempersempit peluang terjadinya tindak pidana. Berksitan dengan individu atau
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sumber daya manusia petugas pengamanan telah diuraikan sebelumnya secara
iengkap. Untuk selarjutnya akan dianalisa dengan menggunakan teknik-teknik
bertkut

a. Exit/Entry Acsess

Unsur personit ini dapat dintlai dari kontrol akses masuk dan keluar serta
kehadiran petugas pengamanan di lokasi tertentu. Dari uraian schelumnya telah
dijelaskan bahwa akses masuk dao keluar di Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia cenderung sangat mudah Karena pemanfaatan portal dan lapor dird di
pos penjagaan gerbang utama tidak digonakan secara maksimal. Ditambah lagt
dengan kondisi pembatas wilayah (pagar) vang tidak didukung denpan kontur
tanzh dibagian i}eia%azzg schelah utara yang cukup tinggi menyebabkan dinding
pembatas nudah untuk dilalat (}Ieh orang loar. Hal tersebut ditambah lagi dengan
tidak aéaxya petugas pengamanan manpzm pos jaga yang melakukan pengawasan
di flat | tersebut.

Dengan kemudaban akses masuk dan keluar di Badan Pengembangan
Sumber Daya Maousia menyebabkan terciptanya kesempatan bagi calon pelaku
kejahatan, dengan tingkat akses masuk dan keluar yang mudah mendorong

seseorang untuk menjalankan niat jahataya.

5. Memperluas pengawasan formal (Formal Surveillance)

Malaksanakan peogawasan merupakan salah satu tugas dan  petugss
pengamanan. Dengan pemaniaatan pos “monyet” vang terletak dibagian utara
telah  membaniu fugss petugas pengamanan dalam melakukan pengawasan
lingkungan dan bangunan dibagtan utara, Akan tetapi pengawasan menjadi lemah
untuk wilayah belakang Badan Pengembangan Sumber Days Manusta. Karena
pada bagian belakang fidak ada pos penjagaan dan hanya bergantung pada
pengawasan petugas pengamenan pada saat kontrol. Dan hal tersebut belum
maksimal karena kontrol yang dilakukan oleh petugas pengamanan belum
menjangkan bagian belakang asrama yang posisinya berada di bagian timur Badan

Pengembangan Sumber Daya Manusia,
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c. Menjauhkan pelaku kejahatan dart target kejahatan (Deffect gffenders)

Kehadiran petugas pengamanan di svatu tempat kemungkinan akan
menjauhkan calon pelaku kejahatan dari target kejahatan. Pada umumnya para
pelaku kejahatan akan memilih untuk melaksanakan niatnya di tempat yang jauh
dari pengawasan petugas pengamanan. Tempat yang rawan pencurian adalah
kantor Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia yang lokasinya tidak berada
jauh dari pos “monyet” kurang lebih 50 meter. Hanya terhalang oleh sedikit pohon
dan kondisi gedung yang redup. Ditambah lagi posisi kantor membelakangi pos
jaga sehingga pengawasan hanya bisa dilakukan dari arah belakang gedung
kecuali petugas pengamanan kontrol langsung ke gedung tersebut.

d. Mengendalikan faktor-faktor yang dapat membantu pelaku melakukan
kejahatannya (Controlling Disinkibitors)

Faktor-faktor yang dapat membantu pelakn melakukan kejahatan disini
meliputi faktor fisik dan psikologis. Keberadaan petugas pengamanan di suatu
tempat dapat mengendalikan faktor-faktor tersebut. Faktor fisik, yang mendulkung
pelaku melakukan niatnya yaitu kondisi gedung yang cenderung redup dan tanpa
penjagaan ditambah akses masuk yang sangat muda. Kondisi ini dapat
dikendalikan dengan mengganti penerangan dan melakukan kontrol gedung
tersebut dengan intensitas yang tinggi (sering). Faktor psikis disini, Jika
keberadaan petugas pengamanan tegas untuk menerapkan aturan pengamanan
yang telah ditetapkan dan menjalankan setiap prosedur yang ada maka seluruh
komunitas Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia akan mentaati ketentuan
tersebut. Hal tersebut akan membantu menciptakan lingkungan yang disiplin dan
menjadi suatu budaya yang secara psikis akan melahirkan suatu rasa kebersamaan
seluruh komunitas. Hal tersebut dapat membantu mengurangi niat pelaku untuk
melakukan kejahatannya, karena harus melalui prosedur yang sama dan aturan
yang berlaku akan memberikan restko baginya untuk tertangkap jika melakukan

kejahatannya.
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523 Aanalisis Ukuran Pengamanan Fisik

Pada unsur Physical security measure ini analisa yang dilakukan
mencaknp analisa perlengkapan, lingkungan fisik, dan lingkungan sosial di Badan
Pengembangan Sumber Diaya Manusia.

. Analisa Perlengkapan

Perlengkapan disini meliputi berbagai fasilitas dan sarana yang dapat memumiang
kegiatan pengamanan dan pengawasan vang dilakukan oleh petugas pengamanan
yaitu meliputi

a. Pemasangan kunci

Pemasangan kunci telab dilakukan pada seluruh ruangan dan pintu gerbang,
Dan tanggung jawab kunci {erletak pada masing-masing pihak vang berkaitan
dengan ruangan tersebut, Yang menjadi masalah adalah ketika semua pegawai
termasuk cleaning service memiliki kuneci tersebut, maka pada sast terjadi
pencurian tanpa kerusakan akan sulis untuk menetapkan tersangka karepa semuz
pihak memiliki kunci yang sawma,

Adanya kunci disetiap tuangan akan membantn mempersulit pelaku untuk
melakukan kejahatan, 2kan tetapt ketika pelaku memiliki kunci dimaksud adalah
hat yang sagat mudah baginya untuk melakukan kejahatan, Kunci dapat menjadi
suatu kekuatan dalam pelaksanaan pengamanan suatu ruangan zkan tetapi dapat
juga menjadi kelemahan ketika mudah untuk memilikinya.

b. Pagar Pembatas

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia memiliki pagar vang relatif kuat
dan tinggi, hal tersebut akan mempersulit seseorang untuk melaluinya, dan tidak
punya pilihas lain kecuall harus melalui pintu gerbang. Namun sayangnya itu
hanya berlaku dibagian depan wilayah Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia, sedangkan di bagian belakang pagar pembatas berupa dinding yang
cukup tingg: (disebelab utara) barusnya mampu meningkatkan kesulitan untuk
melaluinya, menfadi modab ketika kontur tanah diseberangnye cukup tinggi
sehingga jika kita berada di atas tanah tersebut dengan leluasa dapat melibat

kondisi perumahan dinas yang baru. Sedangkan disebelah selatan, Badan
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Pengembangan Sumber Dayz Manusia tidek memiliki pagar hanya berbatasan
dengan semak belukar, merupakan jalan yvang mespgusfunpkan bag pelaku
keishatan untuk masuk ke dalam linglkungan Badao Pengembangan Sumber Daya
Manugia dan melarikan din. Sehingga fungsi pagar yang ada tidak akan mampu
dimaksimalkan karena faktor alam {kontur tanah berbukit} dan bahkan terdapat

wilayah yang tanpa pagar.

¢. Pintu Akses

Pintu akses disediakan satu yaitu di pintu gerbang utama, hal int merupakan
hal yang sanagat meadukung dalam mengontrol siapapun yang memasuki wilayah
Badan Pengembangan snmber Daya Manusia. Akan tetapi fungst texsebut menjadi
tidak maksimal ketika portal dan aturan lapor dint tidak difungsikan Kontrol
terhadap arus masuk menjadi sangat lemab dan membenikan kesan wilayah Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia mudah uptmk dimasuki siapapun meski

yang tidak berkepentingan.

d. Pos Jags

Pos jaga yang dimiliki Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia hanya 2
{dua) dan keduanya berada di bagian depan. Keberadaan pos jage menjadi kurang
optimal ketika petugas pengamanan melaksanakan fupas pesgamanan wilayeh.
Karenz keberadasnnys tidak didukung dengan kontur tanah yang berbukit
schingga kegistan pengawasan beriumpu pada pelaksanaan kontrol keliling
petugas pengamanan.

¢. Menyediakan tespat parkir

Tempat parkir tefah disediakan, namun penyusunan kendaraan menjadi tidak
teratur semau pengeuna, Hal terscbut dikarenakan tidak ada yang mengawasi, dan
mengaturnya, Dengan terpuseinya kendaraan di tempat parkir pada dasamya
menjadikan pengawasan semakin mudah berpusat pada beberapa titik saja dan
ttdak terscbar. Akan tetapi tanpa penjaga dan pengatur, lagi-lagi pengawasan
bergantung pada pelaksanaan kontrol keliling petugas pengamanan.
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£ Menyediakan ID Card

Setiap pegawai dan peserta didik maupun pelatihan diberikan 7D Card (tanda
pengenal) yang dapat membantu peiugas pepgamanan untuk membedakan apakah
seseorang termasuk komunitas Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia atau
pthak luar yang tidak berkepentingan, Bagi tamu yang berkunjung juga disediakan
tanda pengenal sebagai tamu, Namun kondisi tersebut tidak didukung dengan
kedisiplinan semua pihak baik pegawal atau komunitas Badan Pengembangan
Sumber Daya Mamusia untuk mengenakan 1D Card fersebut, jupas pelugas
kearmanan yang kurang tegas lerhadap ketidakdisiplinan tersebut bahkan tidak
memanfaatkac karfu kunjungan dengan maksimal bapit tanu: yang berkunjung.

g. Membernkan kode /nomor pada barang inventaris

Pemberian nomor atau kode pada barang inventaris kantor telah dilakukan
karena sudah menjadi bagian dari kewajiban bagian perlengkapan (Rumah
tangga). Hal ini dapat mengurangi minat pelaku wntuk melakukan keyahatan
terhadap barang tersebut karena ada tanda lambang pengayoman dan somor kode
barang, Akan tetapi hal tersebat memadi kurang efekti€ karenz hanys
menggunakan stiker yang dengan mudab untuk dilepaskan.

h, Rambu

Badan Pengembangan Samber Daya manusia pernah memasang rambu
tentang aturan Lapor dint 41 pos jaga, juga storan untuk membuka kaca mobil dan
helm bagi pengendara motor akan tetapr hal tersebut tidak dipatuhi oleh
komunitas Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia, dan tidak ada ketepasan
dari pihak petugas pengamanan umtuk mencgurmya Den Hasil wawanveara
dengan petugas pengamanan, menumukkan bahwa adanya rasa segan dari petugas
pengamanan karena ada rasa dianggap sebagat orang luar vang bukan bagian dari
komunitas Badan Penegembangan Sumber Daya Manusia
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2. Analisa Lingkungan Fisik
Dart lingkungan fisik yang ada di lingkungan Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia dapat dindlai melalui perataan bangunan, penataan taman,
dan lokasi parkir. Yang akan disnalisa sebagai berikut :

a. Penataan Bangunan

Penatasn bangunan yang ads 4i wilaysh Baden Pengembangan Sumber Daya
Manusia  disesuaikan dengan kontur tanah vang ada sehingga tidak merusak
keasrisn fingkungan yang berbukit fersebut. Dengan ketinggian bangunan yang
berbeda-beda mengakibatkan pengawasan untuk bangunan yang letaknya lebih
rendah tertutup olch bangunan vangz lebib tingsi Iengan kondisi pensiaan
bangunan yang mengikuii kontur tanah peagawasan melalni pos jaga tidak akan
cfektif, karena schagian bangunan akan terhalang oleh banguman ataupun
peroukaian yang ada. Kalaupus difakukan pengawasan dengan kontrol keliling
juga tidak akan maksimal butubh wakte cukup lame untuk komtrol selurub
banguran dan waktu yang digunakan untuk mengontrol saty  bangunan
menyebabkan bangunan yaag lain rawan terbadap dilakukannya tindak kejabatan.

Hal tersebut didukeng puls dengan bangunan yang memiliki akses masuk
sangat mudah dengan banyak alternatif artinya satt bangucan memiliki beberapa
pintu masuk, peda kantor Badan Pengembangan Sumber Daya manusia yang
sering mengalami pencurian memiliki dua pintu dibagian depan dan belekang
dengan tanpa adanya petugas piket ataupum resepsioms, siapapun skan mudsh
memasuki kantor tersebut tidak ade hambatan yang berarti ditemukan disana,
Kondisi int menambah tingkat kerawanao bangunan terhadap tindak pidana.

b. Penataan Taman

Penataan taman mengikutt kontur tanah dan disesuaikan dengan bangunan
vang ada. Sebagian lokasi memiliki lanaman tinggi dsn rimbun, iemtam AL 1,
AL TV, Vdan VI jugs pada AP [V, 1L, dan I serta samping masfid dan seputaran
Auditorium juga disekitar perumahan dinas yang berada di sebelah selatan.
Pohon-pohon yang rimbun inilah pada matam hari menjadi penghambat cahaya
lampu yang ada schingga menjadikan penerangan disekitarnya menjadi redup.
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Dengan penerangan yang redup, menjadikan lokasi tersebut memiliki tingkat
kerawarnan menjadi target pelaku kejahatan,

¢. Lokasi Parkir

Lokasi parkir yang telab disedigkan membertkan sarana bagi pelaksanaan
pengawasan kendaraan lebih terfokus pada titik-titik tevtentu dan tidak tersebar di
wilayah Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Hanya saja kelemahannya
justeru dua lokast parkir jauh dari pengawasan petugas pengamanan karena
posisinya yang iertutup gedung bangunan dan tamsh yang berbukit. Namun dua
yang lainnys masih bisa dijangkan oleh petugas penpamanan di pos perbang
ufama dan lokasi parkir yang berada di depan kantor Kepala Badan
Pengembangan Sumber Daya Mamusia vang terjangkau pengawasan petugas
pengamanan (Taruna AKIP) di pos “monyet”. Kondisi tersebut menyebabkan
lokasi parkir yang tidak terjangkau oleb pengawasan petupss pengamanan
menjadi rawan terjadi tindak pidana,

. Analisa Lingkungan Sosial

Analisis lingkungan sosial akan mengeunakan teknik-teknik Clarke yang
meliputi :

a. Pengawasan oleh Pegawai {Surveillance by empioyees)

Pengawasan oleh pegawal bisa ditakukan pada ruangan bahkan kantor masing-
masing pegawat dan komunitas Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia.
Hal ini bisa dilakukan dari diri individu dengan mefalui peoingkatan kewaspadaan
seperti meninggatkar ruangan kantor dengan mengunci femari dan laci; serta tidak
meninggalkan barang berharga ditempat terbuka. Sedangkan bagi peserta yang
berada di asrama dapat dilakukan dengan mengunct pintu dan jendela pada saat
meninggalkan kamar. Serta pencegahan Izinnya,

Disamping itu pada banguman kantor ataupun asrama sudab seharusoya
menjadi tanggung jawab orang yang wmenempati, akan tetapi kondisi yvang ada
kesadaran sosial komunitas tentang tanggueg jawab bersama tersebut masih
kurang sehingga cenderung masing-masing dan tidak menghiraukan keamsnan
asrama, tentama peserta pelatiban yang merasa hanya sesaat berada ditempat
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terscbut (sampai pelatihan selesat). Untuk Teruni AKIF mengadakan piket harian
yang dilakukan oleh anggota tarunt AKIP secara bergantian, hal ini merupakan
salah satu bentuk upaya pencegahan kejahatan dengan memiliki petupas piket di
gsrama dari kalangan penghuni,

b. Pengawasan Alamizsh oleh pegawai dan selarah komunitas (Nasral

Surveillance)

Pengawasan alamiab vaog dilakukan olch seluruh komunitas Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia juga mesgalami hambatan yang sama
dengan petugas pengamanzn kbugusnya berkaitan dengan tata letak bangunan dan
perfamanan yang menghalangi pengawasan visual akibat posisiaya yang tinggi
dan penerangan yang rondah akibat tertuiup rémbunnya pohon disekitar.
Pengawasan dapat ditakukan pada saat berada pada posisi target vang diawasi.
Pada hari kerja di Lingkungan Badas Peagembangan Sumber Daya Manusia
dengan sendirinya telah membentuk zonx tertentu yang aken mmﬁcrmuéaiz
pengawasan terhadap masuknya orang asing di zona masing-masing. Zona
tersebut berkaitan dengan bidang masing-masing, misalkan zona unuk Akademi
Himu Pemasyarskatan adzizh &t gedung mnpus bagian barat yaitu lantal satu
hingga tiga. Sedangkan pegawai BPSDM Huknm dn HAM dan Pusat Pengkajian
dan Pengembangn Kebiinkan terkonsentrasi dibagian wtara, Unfuk pembagian
zona privat adalah kantor kepala BPSDM Hukum dan BAM, sedangkan yang
semi privat adalah gedung perkuligban (kampus) dan lapangan olah raga sebagai
zoma publik. Pada zoma provat dan semt poivat  akan cemderumg mudab untuk
diawasi karena komunitas i zona terssbut telah saling mengenal. Zona AKIP dan
AIM juga mudah untuk mengawast kelika ada orang asing masuk ke zona tersebut
hal tersebut didukung dengan atribut yang menempel pada did taruna AKIP dan
ADM dimgna para tarung memiliki sevagam yang khas scbagar wdeniitas diri
lengkap dengan lambang-lambang sebagar atribut diri. Disamping itu juga secara
fistk memiliki tinggl yang bampir rata-tatz sama dengan potongan rmmbut yang
hampir serupa (pendek tentara). Sedangkan di zona pegawai cenderung sulit untuk
dikenali karena meskipun telah memiliki scragam kebanyakan dari pegawai masih
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menggunakan baju bebas. Harusnya kondisi tersebut dapat dicover dengan ID
Card namun lagi-lagi pegawai cenderung malas untuk mengenakannya,

Jika masing-masing komonitas mampu mengawast dan bertanggung jawab
terhadap zonanya masing-masing maka besar kemungkinan dapat mengurangi
tingkat kerawanan zona tersebut. Orang luar akan eappan masuk ke lingkungan
dimana dirinya nampak sangat berbeda dengan scbagian besar koowmitas di
wilayah tertentu. Sehingga keengganan tersebut yang mengurungkan niat pelaku
untuk melakukan kejahatan,

¢. Peningkatan Kewaspadaan Komanitas (Stimulating concience)}

Upaya peningkatan kewaspadaan komunitas di Badan Pengembangan Sumber
Dayz Manusia cenderang kurang, tidak ada hal-bal yang menonjol berkaitan
dengan upaya ataupun doroogan untuk menjaga keamanan hingkungan, Kecuali
bagt para Taruna AKIP yang diberlakukasn jam malam dan pengecekan pintu
kamar astama oleh petugas piket faga tanmz yang metakukan kontrol keliting ke
asrama taruna dan taruni AKIP. Hal tersebut dimaksudkan untuk memastikan
kondisi kamar telah benar-benar terkunci agar meminimalisir terjadinya kejahatan
melalul akses masuk pintu. Lagi-lagl mengandalkan petugas pengamanan (aruna
yang piket).

Haz! tersebut didukung pula dengan disiplin komunitas Badsn Penpembangan
Sumber Daya Manusiz terutama pegawal, yang coenderung malas untuk
mengenakan identitas dird maupun seragam, Demikian pula dengan penghuni
rumah dinas yang cendemng mengabatken keberadaan petugas pengamanan di
pos jaga, baik pegawai dan penghuni cenderung emggan jika diminta untuk
membuka kaca mobil atau helm ketika melalui pos penjagaan, atau melaporkan ke
petugas jaga apabila ada tamw afan keluarga yang berkumjung, Hal ind
menyebabkan lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusie nampak
seperti wilayah publik yang bebas bagi siapapun untuk masuk dan berkeliaran di
Imglkungan tersebut.
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53 Analisa Manajemen Sekurit Ideal Badan Pengembangan Sumber Daya
Manasia Hukum dan HAM

Dalam melakukan snalisa untuk mepemukan metode mansjemen sekuriti

yang baru bagi Badan Pengembangan Sumber Daya manusia sebagai perbaikan
terhadap manajemen sekuriti yaog Jama  maka akan dilakukan dengan
menggunakan analisa SWOT (Strength, Weeknesess, Opportunity, dan Threath)
yaitu dengan mencari kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki
oleh Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Kelaatan yang dimiliki dapat
digunakan untuk mengatasi kelemahan serta menganalisis peluang uniuk

. menghadapi ancaman. Dengan demikian akan ditempkan suatu cara atau metode
vang lebih baik dan dapat memperbaiki manasjemen sekurili yang telah ada
sebagat bentuk manajemen ideal bagi Badan Pengembangan Sumber Daya

Manusia

53.1 Kekuatan (Strenpts) Badan Pengembangan Snmber Daya Manusia

1. Adanyea Pedoman Strategi Pencegahan Gangguan Keamapan Departemen
Hukom dan HAM
Keberadaan pedoman ini dapat dijadikan pegangan oleh petugas pengamanan
dalam menjalankan tugas pengamanan di Badso Pengembangan Sumber Daya
Manusia. Meskipun pimpinas puncak atzu fop manajer Badan Pengembangan
Sumber Daya Masusta, dalam bal fnd Kepala Badan, belum membuat kebijakan

berkaitan dengan manajemen sekuriti, petugas pengamanan telah memiifiki
gambaran bagaimana menjalankan tugas pengamanan.

2. Terdapat Pembagian Zoma wilayah Badan Pengembmngan Sumber Daya

MManusia

Dari bangunan dan pembagian pemanfaatannya, menunjukkan bahwa
perencanaan terhadap wilayah Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
dilakukan dengan membagi menjadi zona terfentu sesvai denpan fungsinva
Wilayzh Timur merupakan zona asrama pendidikan dan latiban, wilayah timur
faut untuk perumahan dinas dan lapas terbuka. Wilzyah utam untuk perkantoran
{baik perkantoran Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Pusat
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Pengkajian dan Pengembangan Kebijakan) Wilayah selatan untuk pemuliman
pegawai dan fesilitas clab raga yang memberi kesempatan kepada masyarakat
luar untuk menggunakannya. Wilayah Barat sepanjang dari pintu gerbang bagian
utara hingga pintu gerbang bagian selatan merupakan lahan bukit setinggi kurang
lebih 1 meter yang dimanfaatkan sebagai taman dengan beberapa pohon besar
yang rindang, sedangkan wilayah tengah merupakan zona pendidikan, mulai dari
kelas perkuliahan, hingga fasilitas perpustakasa kantin, dan fasilitas fain yang
berkaitan dengan kegiatan bagi peserta didik dan latihan. Dengan pembagian zona
ind, lebih mudah untuk mervmuskan seaty manajemen sekuriti yang sesual dengan
zona yang ada. Pola manaiomen sekuriti untuk zona pendidikes akan berboda
dengan pola pemukiman pegawai {imah dinas), perkantoran, dan taman.

3. Adanya Petugas Pengamanan

Telah tersedia tenaga ataupun sumber daya manusia yang bertugas sebagai
petugas pengamanan, Petugas yang ada berjaga di pos penjagaan (temtama yang
berada di dekat pintu gerbang) memberikan image wilayah Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia sebagal wilayah terjaga Pelugas pengamanan juga
melakukan pengawasan hngkengan dengan melalui kegiatan kontrol keliling. Hal
tersebut memumjukkan bahwa keberadasn petugas pengamanan jugs dapat
memelihara wilayah “tesjaga”™ Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia.

4. Adanya Pos Jaga di maging-masing pintu gerbang

Keberadaan pos jaga dt samping kedua pmtu gerbang membantu
pembentukkan “imoge” teritorial terjaga Tesutama pos jaga pada pintu gerbang
utamz  yang difasilitasi dengan portal penghalang yang dapat membantu
penguatan image "terjaga” dengan menimbulkan kesan bahwa tidak semua orang
dapat melewati pintu gerbang. Hal terscbut dapat menyebabkan pelaku yang
berniat melakukan kejabatan di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
menjadi enggan umtuk masuk, (mengurungkan niatnyal.
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5. Adanyas Fasilitas Penerangan

Penerangan yang tersedia di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
cukup banyak disetiap ruangan dan sudut bangunan fersedia penerangsn
Penerangan juga diberikan di sckeliling lapangan upacara juga telah tersedia
fasilitas penerangan. Bahkan disepanjang jalan beraspal vang mengelilingi
wilayah Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia telah disediakan fasilitas
penerangan. Dengan adanya penerangan yang menerangl wilayah sekitarnya akan
membantu mengurang: siat pelaky untuk melakukan kejahatan.

6. Keberadaan peseriz diditk Akademi Ilmu Pemasyarakatan dan Akademi

Imigrasi

Taruna Akademi Ihmu Pemasyarakatan/Akademi Ymigrasi merupakan bagian
davi peserta didik yang memiliki masa pendidikan cukup lama (3 tahun) den
menetap {tinggal} di Asrama Pendidikan yang tersebar di wilayah bagian timur
momanjang dart utara ke selatan Dengan menetap di Asrama Pendidikan dapat
membantu mengawasi wilayah sekitar asramanya masing-masing. Bahkan uniuk
Taruna Akademi llmu Pemasyarakatan telab membantu pelaksanaan penjagaan di
pos “monyet” dan kontrol keliling dischbagian wilayah Badan Peogembangan
Sumber Dava Manusis, Keolcbiban fain yaitn dengan seragam dan atribuf serta
karakteristik {potongan rambut, postur tubuh proporsional) vang khas membani
petugas pengamanan mudah urtuk mengenaiinya. Dengan pendidikan bersifat
semi militer (fistk dan akademik), depgan pepampilan yang disespaikan dengan
sifat pendidikan, membentuk “image” bahwa di Badan Pengembangan Sumber
Draya Manusia memiliki pasukan selevel kepolisian.

7. Keberadaan Yapas Terbuka Jakarta di dalam lingkungan Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia
Lapas terbuka yang lokasinya berada di wilayah bagian timur badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia dapat membantu pelaksanaan penéamanan
lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia, khususnya di wilayah
bagian timur. Karena Lapas tersebut juga memiliki petugas jaga yang dilakukan
secara bergilivan meskipun hanya sebatas lingkungan lapas tecbuka. Hal tersabut
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mengurangi beban petugas pengamanan dalam melakukan pengawasan di bagian

timur

8. Tanda pengenal komunitas Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Bagi pegawai dan peseria didik dan pelatihen diberikan 1D Card (kartu
identitas/pengenal} dan seragam yang dapat menjadi tanda pengenal yang dengan
mudah akan dikenali oleh petugas pengamanan. Dengar demikian siapapun
(orang luar) yang berada di lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya
Mamusia skan dengan mudah dapat dikensli Dengan seragam maupun tanda
pengenal 7 Card membantu petugas pengamanan dalam melakukan pengawasan.

532 Kelemahan {weeknesess) Badan Pengembaungan Sumber Daya
Manusia
1. Wilayah yang dimiliki memiliki kontur tanah yang tidak rata {(berbukit)

Badan pengembangan Sumber Days Manusia memiliki kontur tanah yang
tidak merata (berbukit) menjadi salah satu penghambat dalam melakukan
pengawasan. Ketinggian gedung yang berada di bagian depan menutup
pengawasan visugl petugas pengamanan terhadap bangunan yang berada
dibelakangnya (bagian timur yang ada kecendemngan memiliki kontur tanah lebih
rendah dari bagian barat (depan).

Analisa untuk mengatasinya adatah dengan memanfaatkan keberadasn petngas
pengamanan untuk melaksagakao kontrol keliling atau pembagias tugas aien
tanggung jawab pengawasan wilayah tertentu atau berdasarkan zong yang telah
ads. Dengan demikian wilayah dengan konfur tanah rendah dan cenderung
tertutup dengan wilayah dengan kootur tanah lebik tinggi, mavpun tertutop oleh
bangunan yang menjulang tinggd, dapat diawasi.

2. Lampu penerangan vang karang maksimal (cenderung redup)

Fasilitas lampu penerangan memang telah tersedia di tempat-tempat vang
memertukan penerangan, hanya saja daya lampu tersebut mzsih rendah sehingga
belum mampu unhik menerangi sekitarnys secara maksimal. Cahaya yang
dihasitkan cenderung redup dan menrmbulkan wilayah sekitar nampak remang-
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remang, ditambah lagi dengan pepohonan yang rindang disebapian wilayzh Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia menyebabkan bayangan yang timbul
menambah keredupan cahaya lampu penerangan bahkan ada sebsgian lampu
penerangan vang terhalang oleh rimbunnya pepobopan, terutama di sekitar
perkantoran Badap Pengembangan Sumber Daya Manusia, Pusat Pengkajian dan
Pengembangan Kebijakan, Masjid dan Asrama Latihan IV, Hal ini selain
menghambat pengawasan visual petugas pengamanan juga dapat menimbulkan
keinginan {niat) pelaku untuk melakukana kejahatan ditempat tersebut.

Avalisa : dengan memanfaatkan kekuatan yang dimiliki yaitu telah tersedia
fasilitas penerangan baik di gedung basgunan vang ada maupun disepasjang jalan
beraspal yang mengelilingi wilaysh bagian dalam Badan Pengembanpan Sumber
daya Manusia, yatts dengan menambah daya lampu penerangan dan disesuaikan
dengan ketinggian dan jangkavan cahaya vang diinginkan. Dengan penambahan
daya tersebut, dibaraplan mampu menghasitkan penerangan yang lebib terang
(tidak redup) sehingga dapat mendorong pelaku untuk mengurungkan niatnya
melakukan kejahatan.

3. Komunitas Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia vang beraneka.
Badan Pengembangan Sumber Dave Manusia memiliki komunitas vang
beraneks, mulai dar pegawai, peserta didik dan pelatihan, penghuni rumah dinas,
hingga cleaning service. Keberadaan komunitas yang berbedz dengan
karakterigtik yang tidak jauh berbeda, kecuali bagi tanna, menyebabkan petugas
mengalami kesulitan dalam mengenal seluruh komunitas yang ada di Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia. Hal tersebut diakibatkan komunitas
terutama pegawai Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Pusat
Pengkajian dan Pengembangan Kebijakan tidsk menggunzkan seragam ataupun
kartu pengenainya. Hal tersebut didukung pula dengan keberadaan peserta
pendidikan dan pelatthan vang sedang menjalani pendidikannya di Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia yang pada saat diluar jam belajar sering
keluar-masuk dengan pakaian bebas tanpa kartu pengenal, ditambah lagi deogan
masa pendidikan dan pelatihan yang cenderung schentar (singkat). Demikian pula
dengan keberadaan penghuni nmah dicas yang anggota keluarganya tidak
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memiliki seragam ataw bahkan kartu pengesal namun sedikit banyak dengan
masa tinggal yang lama memberikan kesempatan bagi petugas pengamanan untuk
mengenall, kecuali bagl keluarga vang bersangkutan yang sifatnya hanya
berkunjung saja. Hal mi yang mengakabatkan pefugas pengamanan sulit untuk
membedakan antara komusitazs Badan Pengembaegan Sumber Daya Manusia
dengan masyarakat luar, yang pada akhirnya akses masuk mawpun keluxr menjadi
kurang terkontrol.

Analisa : Dengan pemanfaatan seragam dan /D Card yang telah disediakan
keanekaragaman karakferstik kommpitas Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia, dapat dibedakan dan membanin pengorirolan akses masuk dan keluar.

4. Kurangnya kepedulian komunitas Sumber daya Manusia terhadap sekuriti

Komunitas Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia yang berancka
ditambah dengan jumlah yang cukup besar, akan tefapi dengan tingkat kepedulian
terhadap pengamanan yang cendeming bergantung kepada petugas pengamanan
menyebabkan kekuatan komunitas dalam melakukan peagawasan tidak
dimanfaatkan. Rendahaya kesadaran komunias skarn perannya dalam menjaga
pengamanan di lingkungannya menjadi paayebab uvtama rendahinya kepedulian
terhadap masaiah pengamanan (sekamiti),

Analisa ; Dengan pembagian zona sesuai dengan karakteristik penghuninya,
dengan sendirinya sccara alamiah telah terjadi pengawasan terbadap orang asing
yang masuk ke zona tersebut dengan mudah dapat dikensli Hal tersebut juga
didukung keberadaan petugas pengamanan yang juga melaksanakan tugas dalam
upays menjaga keamanan dan ketertiban,

5. Hampir tidak ada kebijakan tentang manajemen sekuriti dann Badan
Pengembangan Sumber Daya Marusta
Belum adanya kebijakan berkaitan demgan manajemen sekuriti yang
dikeluarkan oleh Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pelaksanaan pengamanan sesuat instroksi ataupun kebijakan dari biro umum.

Kebijakan dibuat oleh Kabag Rumah Tangga Badan Pengembangan Sumber
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Daya Manusia dalam hal pesanganan tindak kejahatan yang telah terjadi, sebagai
tindakan kuratif dan upaya pencegahan untuk kedepannya.

Anzlisa : Kekosongan kebjjekan ataupun ketentuan dalam pelaksanaan
pengamanan i Badan Pengembangan Sumber Daya Manusin disst dengan
pedoman berupa prosedur tetap strategs pencegahan gangguan keamanan
Departemen Hokum dan HAM talon 2006 yang telah menjadi acuan dalam
medaksanakan penganianan di linghkungan instansi di bawah naungan Departemen
Hukum dan HAM. Kemandirian pelaksanaan manajemen sekuriti di linglkungan
sendiri belum dapat dilakekan karena tidek dimilikinya pendelegasian
kewenangan tersebut secara penuh.

6. Kedudukan petugas pengamanan dibawah biro umum

Kedudukan petugas pengamanan di bawah biro umum, menjadi kelemaban
karena menyebabkan adanya peraspan keterasingan bagi petugas pengamanan di
wilayah Badan Peapembangsn Sumber Daya Manusia, di sist lain pihak
mangjemen puncak Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia juga merasa
tidak memililki kewenangan untuk mengatar pola kerja aten menunhut kinerja
petugas pengamanan karena bukan dibawah garis komando yang diptmpinnya.
Hal ini yang pada akhimya menimbulkan koordinasi dan pelaksansan manajemen
sekuriti tidak berjalan dengan optimal.

Analisa © Adanys prosedur tetap strategt pencegahan gangguan keamanan
Pepartemes Hukum dan HAM tahun 2008, dimana pada salah satu butir terdapat
pernyataan bahwa “...pepyelengparaan keamanan dan ketertiban disatuan keda
menjadi tanggung jawab pimpmnan satuan kerjanya .7 maka sebarusnya hal
tersebut menjadi desar hukum bagi Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia, untuk mengatur petugas pengamanan karena itu telah menjadi bagian
dari tanggung jawabnya.

7. Reberadaan petugas pengamanan yang terpusat di pos jaga

Petugas pengamanan vang dalam satu regu berjumlzh 6 (enam) orang ini
sebenarnya  dapat diefektifkan untuk pelaksanaan pengawasan menyeluruh
dibeberapa titik yang rawan terhadap tindak kejahatan. Akan tetapi  kenyataan di
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lapangan menunjukkan bahwa dalam melaksanakan tugas pengamasan, pefugas
pengamaean terkonsentrasi di pos jaga gerbang utama. Semua berkumpul disatu
pos dan hanya mengawast dart pos jags tersebut, kecuali pada saat ada beberapa
gnggota yeng melakukan kontrol keliting, Dengan pelaksanaan tugas yang
terpusat pada satu pos jaga menyebabkan sebagian anggota hanya duduk-duduk
santat, ngobrol dan tidak ada kedisipliman, karena dengan jumlah 6 orang dan
kegiatan di pos jaga vang harusava bisa dilakukan oleh 2-3 orang saja maka
selebihnya tidak ada pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan,

Analisa : Keberadaan dua pos jega yang dimililc Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia pada kedua pintu gerbang dibagian depan, dapat
digunakan untuk petugas pengamanan agar tidak terpusat di satu pos jaga
Sedangkan kebutuban bagi taruma umuk melakukan penjagsan dapat dilakukan
dengan cara digabung dengan petugas pengamanan sehingpa justerv dalam
mendapatkan  pengalaman lebih luas karena dapat bertukar wawasan dan

pengalaman langsung dengan petugas pengamanan,

8. Masyarakat Umum bebas memasuki wilayah Badan Pengembangan Sumber

Paya Manusia,

Adanya beberapa fasilitas serta akses masuk melalui bagian belakang sebelah
selatan  yang mudah dilalui karena tidak ada pagar pembatas di wilayah ini,
menyebabkan masyarskat umum lelnass umtuk masuk dap berakrifitas di
lingkungan Badan Pengermbangan Sumber Daya Manusia. Masuknya masyarakat
vmupvluar ke dalam lingkungan Badan Pengembangan Sumsber Daya Manusia
gkan menambah kesulitan pengawasan petugas pengamanan ferhadap orang
asing/luar, karena sulit unmtuk membedakan antara masyarakat wmum dengan
komunitas Badan Sumber Daya Manusia. Ditambah lagi periu adanya
kewaspadaan febih karena tidak ada vang tahu niat masyarzkat urmum vang berada
di lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia.

Analisa : Keberadaan pos jaga dipintu gerbang utama yang dilengkapt dengan
portal dan aturan lapor diri bagi pengunjung dapat dimanfeatkan untuk
mengontrol dan mengorek identitas dan tujuan dad pengunjung. Dengan demikian
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bila terjadi sesuatu bisa ditelusuri dengan menggunakan data pengunjung yang
tercatat di pos jaga.

5.3.3 Peluang {Opporfunity) Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
. Optimalisasi Keberadaan Petugas Pengamanan

Petugas pengamanan yang ada dapat dioptimalkan dengan cara meningkatkan
kegiatan kontrol keliling, menempatkan petugas pengamanan pada tik-titik
terfentu yang rawsn terjadinva tindak kejahatan. Sclein i memberikan
kewenangat dalam hal penanganan tindak keiahatan yang terdadi. Dengan kata
{ain diberikan tanggung jawab dan menetapkan sistem punfsh dan reward sshagai
bentuk motivasi agar maksimai dalam menjags keamanan dan ketertiban, [Dengan
kewenangannya fersebut petugas pengamanan dapat mensgur dengan tegas para
komunitas Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia  sehingga lebih teib
dan disiplin dalam mentaati kelentuan yang berlaku, serta secara selektif

memberikan akses masuk bgi masyarakat umum dengan mekanisme yang baku.

2. Optimalisast Keberadaan Pos Jaga

Keberadaan pos jaga dapat dioptimalkan fungsinya sebagal penyaring
sekaligus pengontrol akses masuk, sertz pusat informasi scputar lingkungan
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Pos izga dapat ditambahb dan
diposisikan pada titik fertentu yang rawan terjadi tindak kejahatan, terutama Jokasi
vang ter;:iapat target atzy sasavan tindak kejahatan. Misalkan, tempai parkir yang
terletak di samping sebelali utara auditorium, Kemudian di bagian belakang
sehelah selatan {antara Asrama Pendidikan VI dan Asrama Latihan V1)L

3. Komunitas Badan Pengemnbaagan Sumber Daya Manusia yang beraneka dapat
membaniu pelaksanaan sekuriti
Komunitas yang beraneka dan dalam jJumiah yang cukup besar dapat dibangon
dan diperdayakan scbagai kekuatan dafam reendukung upava pengamanan di
lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Pembangunan

komunitas ini akan mampu mnghasilkan tanggung jawab sosial {corporate socisl
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responsibility) dimana masyarakat lingkungan Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia memiliki rasa tanggung jawab terhadap keamanan lingkungannya.

4, Keberadaan papan pengumuman disetiap gedung kantor dan asrama.
Keberadaan papan pengumuman di setiap Asrama Pendidikan dan Latihan
serta di setiap bangunan perkantoran dan perkulizhan dapat dimanfaatkan sebagai
gsarana ontuk mengajak  meningkatkan kewaspadaan komunitas Badan
Pengembangan Sumber Daya manusia (Stimukating conscience). Misalnya dengan
menempel poster-poster ajakan uniuk selaly mengunct pintu ketika meninggalkan
ruangan atau memuat anjuran bagl tamy vang berkunjung untuk melapor diri.

53.4 Ancawan (Threath) Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
1. Keberadaan benda maupun korban di Badan Pengembangan Sumber Daya

Marnusia sebagal target tindak kejahatan

Dalam menjalankan tugas pokok dan fimgginya Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia ditunjang dengan peraletan dan perlengkapan berteknologi tinggi
maupun barang-barang clektronitk yang harganya cukup mahal Antara lain
komputer, mesin faximile, televisi, LUD., Air Conditioner, laptop, dan lain
sebagainya termasuk barang pribadi miltk komunitas Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusis. Ditambah lagi scbagian besar pegawal menggunakan
kendaraan bermotor baik sepeda motor mawpun mobil. Keberadaan benda-benda
tersebut mengundang untuk dijadikan sasaran atau target kejahatan. Selain itu
keberadaan taruni yang tinggal dalam satu ascama pendidikan VI dengan lokasi
yang relatif rendah dan berbatasan langsung dengan semak belukar tanpa pagar
pembatas. Dengan kondisi demikian menjadikan Asrama Pendidikan VI menjadi
tempat potensial tergadi tindak kejahatan, seperti perkosaan, pelecchan dengan
melakukan pengintipan dikamar mandi lantai dasar yang letaknya lebih rendah

dengan tanah dibagian utaranya, dan lain schagainya.

2. Adanys fasilitas di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia yang

digrunakan masyarakat fuar (publik)
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Lapangan olahraga di lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia juga sering digunakan oleh masyaral;;at umum. Zona publik yang melekat
pada lokasi tersebut menyebabkan masyarakat umumy/asing leluasa berada di
dalam lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Keberadaan
masyarakat umum tersebut memerlukan pengawasan agar tidak memiliki peluang
untuk menjalankan niat jahatoys, Karena petugas tidak akan mengetahui apakah
masyarakat umum/luar yang masuk ke dalam lingkungan Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia ity apakah orang baik atau orang jahat, sehingga uniuk
mencegah orang dengan npiat jahat melakukan niatnya maka diperfukan
pengawasan khusus,

3. Penyusupan di wilayah Badan Pengerabangan Sumber Daya Manusia oleh

masyarakat luar

Penyusupan dapat dengan leluasa dilakukan di wilayah bagian timur paling
selatan dan pagar samping hagian sclaian serta wilayah belakang bagian utara
atau tepataya perwmahan dinas yang baru dan lingkungan Flat untuk para pejabat.
Dengan masuk ke dalam linghkungan Badan Pengembangan Sumber Daya
Manosia tanpa sepengetahuan petugss pengamanzn maupun komumitas Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia, maka zkan memberi peluang bagi pelaku
untuk melakukan kejahatan tanpa diketahui.

4, Tata taman dan pepohonan di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pepohonan di linglkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia selain
untuk menjaga keasrian fingkungan ternyata juga menjadi masalah ketika semakin
rimbun dan menghatangi pencahayaan lampu penerangan. Bahkan dapat pula
digunakan sebagal tempat persembunyian pelaku  kejahatan  Diperlukan
pemeliharaan yang rutin untok menjaga agar kerimbunan tersebut fidak
menghalangt cahaya lampu penerangan.
Keempat ancaman tersebot (i atas dapat diatasi dengan memanfaatkan
peluang yang dimiliki Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Dengan
optimalisasi peran pelugas pengamanan dan fungsi pos jaga. Misalnya untuk

ancaman yang keempat dimana dengan pepohonan yang besar dan rimbun gkan
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menghalangi pencahayasn, hal tersebut dapat dicepah dengan peran petugas
pengamanan yang juga mengontrol pepohonan yang menghalangl lampu
penerangan dengar berkoordinasi atau menyampaikan kepada tukang kebun untuk
menebang atau memotong dahan yang menghalangi pencahayaan. Karena dengan
kontrol keliling yang dilakukan pada malam bari, selain pengawasan techadap
gedung, petugas peagamanan juga dapat melakukan kontrol pencahayaan lampu

penerangan yang terhalang rimbun pohon secara bersamaan.

Dari uraian di atas maka secara garls besar dapat digambarkan pada tabel

SWOT berikut imi ©

Tabel 5.2
Analisa SWOT Manajemen Sekurit
Badan Pengembangan Sumber Daya Masusia

Kekuatan (Strength)

Kelemahan (weaknesess)

Adanya  Pedoman  Pencegahan
Glangguan Kamtib

Terdapat pembagian zona secara
alamiah yang dapat mendukung
pergncanaan manajemen sekuriti
Adanya Pelugas Pengamanan
Adanya Pos Jaga di masing-masing
pintu gerbang

Adanya penerangan  disepanjang
jalae beraspal yang mengelilingi
wilayvaly  Badan Pengombangan
Sumber Daya Manusia

Adanya Tarung  Akademi limu
Pemasyarakatan/Akademi Imigrasi
Keberadaan $apas Terbuka,

Sarang  tanda pengenal  bagi
Komunitas Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia

Wilayah yang dikuasal memiliki
Kontur tanah yang tidak rats
{berbalit)

Lampu penerangan
maksirmal {cenderung redup}
Kurangnya kepedulian komunitas
Sumber Daya Manusia  terhadap
sekuriti setempat

Hampir tidak ada kebijakan tentang
manajemen  sekuriti dari  Badan
Pengembangan  Sumber Dayva
Manusia

Kedudukan pefugas pengamanan
dibawah biro umum

Komuonitas vang statisays beraska

kurang

di dalam lingkungan Badan
Pepgembangan  Sumber  Daya
Manusia.

Masyarakat Umum bebas
memasuki wilayah Badan
Pengembangan  Sumber Daya
Manusia,

Kesempatan (Opporturnityy

Ancaman {THrear)

Optimalisasi Keberadaan Petugas
Pengamanan
Optimalisast Keberadaan Pos Juga

Keberadaan benda maupun korban
di Badan Pengembangan Sumber
Paya Manusia scbapai target
tindak Kejahatan
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» Optimalisasi Peran Serta komunitas | » Adanya fasilitas di Badan
Badan Pengembangan  Sumber Pengembangan  Sumber Daya
Diaya Manusia yang beraneka dapat Manusia yang digunakan

membantu pelaksanaan sekuriti masyarakat luar (publik)
s Keberadaan papan pengumuman | o Penyusupan di lingkungan Badan
disetiap gedung kamtor dan asrama. Pengembangan  Sumber Daya
Manusia

» Tata taman dan pepohonan di
Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia

Dari uraian analisa SWOT Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia tersebut
di atas serta analisa sebelumnya, maka dongan memperhatikan unsur mangjemen
sekuriti yang ada, terdapat |beberapa hal yvang perlu diperhatikan dalam
mendapatkan manajemen sckurifi yang sesuai depgas lingkungan Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia,

1. Kebijakan sekuriti (security police) dan prosedur (procedure)

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia belum memiliki kebijakan
manajemen sckuriti akan tetapi pelaksanaan pengamanan yang dilakukan oleh
petugas pengamanan telah memiliki prosedur yang berpedoman pada Prosedur
Tetap Strategi Pencegahan Gangguan Keamanan Departemen Hulurm dan HAM
Kebijakan yang dikeluarkan Badan Pengembangan Sumber Dayz Manusia adalah
upgya penanganan atas suatu kejadian kejahstan yang difiukan juga uptuk
pencegahan kejadian kejghatan di ternpat yang sama.

Unsur kebijakan dalam manajemen sekuriti berkaitan erat dengan kewenangan
dan garis komando. Pelaksanaan kewenangan dan gans komando. Setiap
orgamisasi yang memiliki tujuan memeriukan pengamanan/sekuriti agar upaya
pencapaian fujuan dapat begalan lancar. Demikian halnya dengen Badan
Pengembangan Sumber Daya Mauusia, akan tetapi pada pelaksanaan di lapangan
secara organisasional bidang peagamanan di Badan Pengembangan Sumber Daya
Muanusia belum tercantum dalam salah saty lint stroktural organisasinya.

Sehingga untuk mendapatkan mangjemen sekuriti yang ideal bagi Badan
Penpembangan Sumber Daye Manusia diperfukan bidang khusus pengamanan

veng masuk ke dalsm struldur organigasi. Dapat dimasukkan ke dalam garis
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komando Sekretaris Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia, dibawah
bagian Perlengkapan dan Rumah Tangga (menjadi sub bagian atau eselon IV}
Dengan keberadaan pejabat yang menangani khusus masalah pengamanan di
Badan Pengembangan Sumber Days Manusia maka kewenangan pengaturan
pembagtan pekerjaan petugas pengamanan dapat ditetapkan dengan jelas. Dan
kewepangan pengaturan dan pengelolaan petugas pengamanan dan  sistem
pengamanan ada pada pejabat dimaksud. Selain itn juga bertanggung iawab
terhadap pencegahan dan pepanganan kejahatan di Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusiz.

2. Personil {personal)
Keberadaan pejabat khusus di bidang pengamanan pada strukiur organisasi
. Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia, membuka peluany dimilikinya
pefugas pengamanan yang jﬁga merupakan pegawai Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia. Dengan menjadi bagian dari komusnitas Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia secara otomatis terdapat rasa kebgrsamaan
dan memiliki terhadap organisasi vang sedang dijaganya.

Memungkinkan diberikannya kewenangan kepada personil untulc menerpbkan
dan menegakkaen disiplin di lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia. Kewenangan untuk menegur sfapapun yang melanggar aturan dan tata
tertib yang berlaku. Diperlukan upaya peningkatan kuahtas dan koantitas petugas
pengamanan, serta merelokasi petugas pengamanan ke tempat yang rawan terjadi

kejahatan.

3. Ukuran fisik pengamanan (physical securify measures)
a. Perlengkapan, beberapa hal vaog perlu diperhatikan dalam rangka perbaikan
manmemen sekurifl ;
~  Pagar pembatas untuk bagian belakang sebelah selatan memerlukan pagar
pembatas untuk memisahkan wilayah Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia dengan hingkungan masyarakat armum.
~  Pintu akses, perlu dioptimalkan pemanfaatan portal dan rambu-rambu bagi
yang masuk ke dalam lingkungen Badan Pengembangan Sumber Daya
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Manusia misaloya harus lapor diri, menunjukkan kartu pengenal,
membuka kaca mobil ataupun helm bagi yang menggunakan kendaraan.

- Penyediaan kartu “Tamu” bagi yang berkunjung selain Daya Manusia

- Penambahan pos jaga pada titik-titik tertentu kawasan yang rawan terjadi
kejahatan. Dari analisa kasus tindak pidana yang terjadi, diperiukan
penambahan pos jaga di beberapa titik rawan yaitu di lokasi parkiran yang
terletak di bagian selatan kantor Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia atau disebelah utara Auditorium, di bagian belakang sebelgh
utara yaitu pada kawasan perumahan dinas baru dan flat pejabat,
dikawasan antara Asrama Pendidikan VI dan Asrama Latihan VL Serta
pemfungsian pos “monyet” oleh petugas pengamanan unfuk pengawasan
kawasan kantor Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia,
yang berada di sebelah utara bagian depan. Keberadaan pos pengamanan
tersebut sckaligus dapat menjalankan fungs: pengawasan lokasi packir,

- Sarana parkir yang telsh tersedia, didukung dengan penyediaan kartu
parkiran

- Perlu rambu yang berupa larangan bagi yang tidak berkepesntingan untuk
memasuki Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia.

- Pemanfastan papan pengumuman yang tersedia di tiap asrama dan gedung
perkanforan misalnya dengan ajakan untuk waspada, pengumuman nomor
telepon  yang bisa dihubungi untuk tersambung dengan  pemugas
pengamanas, dan lain-lain,

- Daya lampu pencrangan vang scsnai dengan kebutuban pencahayaan apar
tidak lag: terkesan redup.

~ Perlu penggunaan pealatan bericknologi untuk  membantu tugas

pengamanan misalkan CCTV untuk ruangan yang sering terjadi pencurian.

b. Lingkungan Fisik

Terkait dengan penatasn gedung dan taman yang sesuai kontur tanah
menjaditkan pengawasan sulit untuk dilakukan. Dengan penambahan pos jaga dan
pembagian tugas pengawasan petugas pengamanan (yang juga ditambah

jumlabnya). Namun demikian perls mengakiifkan kembali fungsi resepsionis di

Universitas Indonesia

Manajemen Sekuriti..., Prihartati, Pascasarjana Ul, 2009



122

gedung perkantoran sebagal penyaringan akses masuk kedua setelah di pinty
gerbang vtama, dengan keberadaan resepsionis yang posisinya tidak jauh dari
akses masuk gedung (pintu) akan membatasi orang asing vyang tidak
berkepentingan berada di dalam gedung kantor.

Sedangkan untuk pertamanan, diperlukan pemeliharaan khusus untuk menjaga

kerimbunan agar tetap asri namun tidak menghalangi cahaya lampu penerangan.

¢. Lingkungan Sosial

Perlu  sosialisast penpamanan (perafuran menggunakan seragam, dan 1D
Cardy bagt komunitas Badan Pengembanpans Sumber Daya Manusia, Dengan
kepatuban dan kedisiplinan komunitas Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusta zkan menciptakan budaya disiphn yang akan membants fugas

pengamanan.
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Dalem menjalankan flmgsinya sebagal organisast yang berwenang
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi pegawai Departemen Hukum
dan HAM, Badan Pengembangan Sumber Days Manusia melaksanakan sekariti
untuk menciptakan kondisi yang kondusif bagi proses helajar menpajar tersebut.
Dengan kondist lingkungan vang berbukit, Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia membutuhkan kebijakan dan manajemen sekuriti yang sesuai.

1. Manajemen sekuriti yang dilaksanakar di Badan Pengembangan Surnber
- Daya Manusia pada saat ini masih buruk, hal tersebut dikarenakan
a. Kebijakan pengamanan yang tidak jel;né dan belum mandii. Belum
adanyz pendelepasian ataupun pelimpahan kewenangan kepada Badan
Pengembangan Sumber Dava Manusia untuk menjalankan manajemen
sekuriti secara mandiri.
b. Pengamanan yang dilaksanakan tidak fertib, ketentuan yang telah
tersedis fidak ditegakkan secara tegas, serts pemanfaatan fasilitas
pengamanan yang belum optimal.

2. Kendala-kendala wvang dihadapl  oleh manajemen sekuriti  Badan

Pengembangan Sumber Daya Manusia aniara lain meliputi .

a. Tidak ada kebijakan pengamanan dasi Kepala Badan Pengembangan
Sumber daya Marmisia atau pejabat yang ditunjuk.

b. Belum adanyz bidang pengamanan/pejabat pegamanan dalam struktur
organisast Badan Peagembangan Sumber Daya Manusia

¢. Belum adanya Standar Minimum Operasional pengamanan khusus di
lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia

d. Sistem Pengawasan vang Lemah akibat kondisi fistk lingkungan vang
berbukit
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Lemahnya kekuatan sosial komunitas Badan Pengembangan Sumber Daya

manusia

Manajemen sekuriti yang ideal bagi Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia

Dari analisis terhadap kekuatan, kelemahan, pelnang, dan ancaman yvang dimiliki
Badan Pengembangan Sumber daya Manusia, maka mangjemen sekuriti vang

sesuai adalah manajemen sckutiri yang mandiri dan melibatkan peran komunitas
didalamnya (mengarab pada CSR). Untuk melaksanakan konsep mamajemen
mandiri perfu memperbatikan hal-hal sebagai berikut :

1

Kewenangan manajemen selouriti ada pada Kepala Badan, vang dapat
didelepasikan kepada pejabat di bidang pengamanan.

Kedudukan pelugss pengamanan scbapai pegawai Badan Pengombangan
Sumber Daya Manusia

Penmgkatan terhadap famleh dan kuglitas pefugas pengamanan, gerta
kewenangan dan tanggung jawab yang diembannya

Pengawasan yang lebih bersifat menyeluruh terhadap wilayab, meliputi
bangunan, pertamanan, serta  lingkungan sekitar didukung dengan
penempatan pos jaga pada titik-titik yang rawan terjadi kejahatan,

. Mengikutsertakan peran kommnitas Badan Pengembangan Sumber Dava

Manusta untuk melaksanakan pengamanan.

B. Saran

Dari kesimpulan tersebut di atas maks saran yang dapat penolis bernkan dalam
rangka upaya pelaksanzan manajemen sekuriti yang sesuat dengan kebutuhan dan
tujuan Badan Pengembangan Sumber Days Manusia Hukum dan HAM,

2. Kebijakan sekuriti {security policy) dan prosedur

*

Penyerahan kewenangan wntuk melaksanakan manajemen sekuriti mandiri
kepada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia dan membentuk unit
khusus pengamanan dalam struktur organisasi Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia,
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Pembuatan pedoman sebagai acuan pelaksanaan tugas pengamanan di
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia schingga pola kerja yang
dijalankan menjadi jelas.

3. Personil

Melakukan penambahan jumlah personil yang disesuaikan dengan
kebutuhan,

Menyelenggarakan pendidikan dan latihan kbmsus fentang pengamanan
bagi petugas pengamanan.

Memberikan kewenangan kepada petugas untuk menindak tegas siapzpun
yang tidak mentaati ketentuae yang berlaku.

3. Ukuran fisik pengamanan (physical secarity peasares)

*

1.

Yorlengkapan ©

Pemanfagtan dan pemelihargan fagilitas pengamanan yang tersedia secara
maksimal. Misal lampu peperangan menpgunakan daya yang cukup
sehinggea menghasilkan Hogkungan vang terang di malam hari.
Penambahan pos jaga pada titikc-titik iawasan rawan kejahatan.

3. Pemasangan perlenpgkapan dengan teknologi tingg: misal CCTV dirvangan

vang bersifat privat, tervtam yang sering terjadi pencurian yaitu di
gedung perkantoran

Menyvempurnakan pagar pombatas hinggs mengelilingt wilayah Badan

Pengembangan Sumber Dava Manusia secara utuh,

Lingkungan Fisik

1. Pemeliharaan pohon vyang nmbun supaya tidak menghalangi
pencahayaan lampu penerangan,

2. Pemeliharaan akses masuk, pintu dan jendela, termasuk
melengkapinya dengan kunci bahkan buila perlu teralis pada jendela.

Lingkungan Sostal

1. Penggunaan tanda pengenal dan seragam bagi komunitas Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia,
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2. Pemberdayasn pegawal untuk melakukan piket resepsionis di pintu
masuk gedung. Schinggs tamu yvang datang lebih terkonirol dan
menimbulkan kesan ruangan “bertuan™

3. Meningkatkan kesadaran kepada komunitas Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia akan tanggung jawab bersama dalam menjaga
keamanan lingkungan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Kebijakan dan prosedur :

1.

g

S EPRCNER

Menurut anda bagaimanakah pelaksanaan pengamanan di lingkungan Badan
Pengembangan sumber Daya Manusia?

Apakah kebijakan yang telah dikeluarkan untuk pelaksanaan pengamanan di
BPSDIM?

Siapakah yang berwenang membuat kebijakan pengamanan di BPSDM?
Bagaimanakah prosedur pesgamanan vang dilaksanakan di BFSDM?
Bagaimanakah pengaturan kewenangan pelaksanaan peagamanan di BESDMY
Program apakah vang ditentukan uniuk mencegah terjadinya kejahatan?

Personil :

1.
2. Bagaimanakan kondisi personi pengamanan ditinjan dari kuantitas dan kealitas?
3. Bagaimana prosedur atau pola kerja dalam menjalankan tugas pengamanan?

4.

S. Apskah hambatan vang dibadapi dalam melaksanakan tugas pengamanan?

Siapakah yang bertanggung javeab terhadap pelaksanaan tugas pengamanan?

Apakah kewenangan vang dimiliki oleh petugas pengamanan?

Security Measwres :
a. Perlengkapan

I
2.
3

Apakah peralatan yang digunakan sebagai alat bantu pengamanan?
Apaksh peralatan atau sarana prasarana yang tersedia berfongsi dengan baik?
Bagaimana kondisi pagar pembatas dan pos penjagaan di BPSDM?

b. Lingkungan Figik :

i.
2.

Bagaimanakah kondisi fistk di BPSDM?
Bagaimana pola pengaturan iata letak dan bentuk bangunan di BPSIXM?

c. Lmgkungan Sosial

1.
2

Bagaimana peran serta kommunitas dalam pengamanan di BPSDM?
bagaimanakah tingkat kepatuhan komunitas BPSDM dalam menaati peraturan
yang ada?
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Transkip Wawancara ;

Informan : Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Waktu : Tanggal 3 Oktober 2009

Pukul : 14.00 - 15.00 WIB

Tempat : Ruang Keria Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Tanya Bagaiman menurut Bapak dengan Pengamanan disii?

! Tawab Harus dipisahkan tidak boleh dikendalikan dari Setjen karena ada tiga regu,
jangan di roliing iagt, karena i yang persoalannya karena kita susah juga
mereka bukan pegawai Kita, dulu iiu dia di sint karena pusdiklat ini sebelum
menjadi Badan itu dibawah Sekjen, Sekjen membawahi biro umum karena
itu kita harus mengadakan perobahan itu, kan memang harus begitu sebab
kalau tidak bagaimana kita mau menekan dia disiu, dia hanya duduk saja
sava Hat dia disty, korang optimel, tidak ads rasa memilikinva, cobalah
khusus untuk dikita, memang kewenangan kita disitu kita yang drill dia va
sudah dari sini aja misainya ada berapa orang berapa, delapan belas kali
berapasnemang untuk khisug kita disinig, 1tu 23a di rolling dia nah gitu...

Tanya Artinya proses recruitment sudah dari sin1 bapak?

Jawab Iya, artinya tol rekruitment kan sebetulnya disana, nah tapi kita minta
jalahnya unfuk disind, jadi tidak dibawals oleh seljen lagi, va kalau bertukar
anu ya begitu aja ndak ada rasa aranya kan.......

Tanya Iva wakiu wawancara dengan mereka juga saya tanyakan apakah suka
kontrol keliling mas, jawab mereka suka bu walgupun saya jnga bary aja di
roilling setelah 3 tahun di Ditjen Haki..

Jawsb Dimana dia? Di Haki?

Tanya iya pak, 3 tahun dt baki sckarang di pindah ke BPSDM, jadi dia juga belum
menguasal lingkungan BPSDM ini, gita....

Jawah Jadi sebetulnya itu ¢ untuk di departemen-departemen jadi supava dia lebih
fokus sebetulnya o dan ada rentan kendalinya di bawab kita kan...

Tanya Jadi menurut bapak sebagal pembuat kebijakan disint bagaimana
seharustiya kebijskan vang diterapkan terkait dengan pengamanan di
BPSDM in

lowab Ya tapi harus dirubah pola pikirnya itu harus dirobah, dan ito dard sang ity

dia harus punva kalaw sava va dia disity jangan ite yang terpusat dia begity,
va mungkin hal-hal fertentu bisa terpusat dikendalikan tapi untuk
pressurannya berikan kewenangan masing-masing dong, kan kita bisa
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Tanya

Jawab

Tanya

rmembing dia kan karena dia kan sudah pegawai dia , nah mungkin saja
kalau ada kegtatan misalnya di pusat bisa diambil dari sini tapi tu hanya
insidenti] saja, jangan di rolling, kalau di rolling itu kurang, menunst saya
it kurang .

Selama ini apakah suka ada laporan dari mereka ke Bapak langsung?

Sebetulnya kan laporannya juga bukan ke saya kan tapi ke bagian umurn,
laporan-laporannya hanya kadang-kadang, kifa tidak melihat yah jadi
sehetuinya tu anak-anak di gini harus dibarapkan dan harus digerakkan dan
kemudian juga harus selalu ada sentuban yang begini nah kalo misalnya dia
diputar disitu dia bilang, masa bodoh saya kan bukan disini.....toh besok-
besok lagi saya pindah..

Saya bilang saya tidak ada masalah kalau ada kegiatan disini misalnys
penerimaan CPNS, wal dard biro umwmnya juga turun kesini kan karena ity
ada UUD nya disitu kan, parkirnya zaga... kalau saya kan tidak apa-apa
silahkan aja itukan bantuan namanya, boleh aja, silakan aja , tambah dari
sana ambil sini tapt itu kan hanya insidentil saja tap yang tetap disini
harusnya tetap artinya kalau ada disini harus ditambah, jadi menurut saya
harus dirubah itu disana, kendalinya itu dis berikaniah kepada masing-
masing eselon di sity, jadi dig lebib profesional dia itu kalau dia di bawah
kendali masing-masing Kan....ifu sentral namanya dia disana tapi tidak
efektif saya liat kan makanya itu ditotup aja pintu gerbang dua setelah ada
kejadian yang begity, kita sudah tidak mampu mengendatikan dan lagian
juga hubungan emosionalnya juga sebetulnya itu kurang. beda toh kalan
misalnya pegawat kita vang disifu, kita bisa drill dia kalau macam-macam
bisa digjukan....., kalau dia datang cuma duduk aja dia saya liat disitu,
datang kek siapa kek Jewat kek siaps kek ga ada.....

jadi tidak optimalll... karena it tadi. . kita kan orang Indonesia kan begito
kalau ndak ditekan, ditekan dalam arti positif harus ada pengendalian..

Ok jadt cukup va.....

Baik bapak, terima kasih atas waknya.
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Transkip Wawancara ;

informan : Regu Pengamanan (inmsial "E™}

Wakiu : Tanggal 6 Oktober 2609

Pukul 1 14.00 WiB

Tempat : Ruang Kerja Kepalz Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Tanya Siapakah yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas
pengamanan?

jawab Kalo tanggung jawab penjagaan yva kami tapi untuk penanganan dan
pengaturan ya bukan kami bu. .

Tanya Kalo gitu sinpa ving ngatur pelaksanaan tugas anda?

Jawzb Kami berada di bawah Biro Umum Departemen Hukum dan HAM, jadi kita
tunggy perintah dari kepala Biro.

Tanya Terus, kalo di BPSDM koordinasinya dengan siapa?

Jawab Kalo ada kejadian kayak pescurian atau apa-apa kita lapor ke kasubag
rumah tangga. Nanti beliau yang akan menyelesaikan masalah.

Tanya Lho kok bisa begitu? Terug tangpung jawsab anda apa?

Jawab Karena atasan kita y2 kasabbag pengamanan lingkungan dan instalsst, kita
tidak ada jalur hirarki dengan BPSDM, kita menjalankan tugas sesuai
petunjuk dan perintah dari atasan kami. Tanggung jawab kami ya untuk
melakukan penjegaan, ngawasi, dan membantu kegiatan BPSDM.

Tanya Membantu apa?

Jawab Ya misalnya bantu jagain parkiran terus bantuin ngawasi kegiatan dan lain-
lainiah bu. .. ya vang bisa kita lakokan,

Tanva Terus kalo ada pencurian vang lapor ke polisi siapa?

Jawzdb Kalo ifu kita juga kadang-kadang yang lapor tapi kadang juga dari pegawai
BPSDM sendiri.

Tanya O, begitu? Beraps jumlah petugas penpamanan di BPSDM?

Jawab Kami berenam, dengan satu komandan.

Tanya Bagaimana rekruitment petugas pengamanan? Kdterianyalzh, ...

Jawab Sama aja bu sama epns lainnya, Cuma kits dipilihin dag tinggl dan berat
badan yaag sesuai, sepertinya tidak ada yang khusus bu, orang kita
ditempatkan disini va kami laksanakan aja.

Tanya 0 begitu. Kalo jaga disini, melakukan kontrol keliling ga?

Jawab 1va, bu.

Tanya Berapa kal: dilakukan dalam berugas?

Jawsb kami lakukan kontrol keliling tiap dua jam sekali secara bergantian.

Tanya Masuk ke gedung kampus ato kantor tidak?

Jawab Y ga lah bu, itu kan banyak banget, kta paling menelusuri jalan beraspal
vang ngelilingi bpsdm,

Tanya Kalau ada tamu vang masuk, lapor dulu ga?

Jawab Harusnya laper, tap tidak dilakukan. Lagian bu, yaog keluar masuk banyak
banget, bisa-bisa satu orgng sja keluar masuk bolak balik.

Tanya Kok bisa begitu....
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Jawab “Kadang saya bingung, itu pegawai belum jam makan siang dah bolak-balik
keluar masuk, vang paling mengherankan kalo peserta va pembina atau
taruna yang pulangnya malam,

Tanya Pegawai mana?

lawab semuz pegawal, baik dari Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
sendiri, Pusjianbang, pembina, babkan taruna

Tanya Memang tidak ada larangan jam malam?

lawab Setaln saya secara umum belum ada, tapi mungkin juga kalo taruna ada,
mereka kan ditupiut disiplin.

Tanya Mmmm.... kalo masalah penerangan disini gimana?menurut anda sudah
cukup menunjang untuk pengawasan belum?

Jawab jangankan bagian vang lain bu, seringkali lampu jalapan di bagian depan
mati Jadinya siteasi menjadi gelap, kita kadang susah mengenali siapa yang
masuk/datang apalagi kalau pakal mobil kacanya ga dibuka....mana tabu
kita dia itu pegawai atau peserta atau bukan orang sini

Tanya Sudah menyampaikan kelubhan belum ke BPSDM?

Jawab Recarz resmi ya nggak bu....kita lapor aja ke atasan. Nanti atasan kami yang
melapor, kan ga enak bn, kita staf nah, kalo peiabat sama pejsbat vang

{.ngomong kan lebih pas.. gty

Tanya Repot amat kalo begitu...tapi dah lapor ke atasan? Gimana tanggapannya.

Jawab Kita lapor secara Jisan aja. Kurang tahu saya apa ditindak lanjutinya karena
laporan kami atau kerena orang BPSDM sendir yang ganti lampunya.
Pengeantian [ampunva menturut anda ¢epat atau lamban?

Hehe . (tertawa nyengir) kayaknya agak lama dikit.

Tanya Kalan tempat parkir, apakah termasuk dalam fupas pengawasan pefugas
pam?

Jawab Ya, kadang-kadang kalo banyak kendaraan yang ada di sin}

Tanya Tapi ga banyak kan Cuman posist mencar,

Jawab “Kalau lagi ada pendaflaran pns di pusdiklat penuh bu, tempat parkir
terbatas sehingga kita manfaatkan lahan kosong disekitar stni(sarbil
menunjuk ke aral iahan kosong disekitar pos jaga) Paling-paling kita Cuma
pakai pembatas dengan tali dan membuat karcis pemtipan biar lebibh aman,
tidak salah orang

Tanya Trus kalo parkiran vang ada dibangian dalam gimana ngawasinya?

Jawab Ya tidak bisa dari pos sini bu, meski minta bantuan dari departemen.
Biasanva kale ada rame-rame kayak gitu, kita dapat bantuan personil bu.
Jadi parkiran vang dibelakang pun ada yang ngawast

Tanya Jadi tukang parkir ato satpam? Tapi kalo tukang parkirkan dapat honor
tambahan. hehe. .

Jawab Ah. Ibu bisa aja.

Tanyva Tapi bener kan?

Jawab Ya ga munafik sth bu... habis kita dari mana lagi bu .. iu pun ga sebulan
sekali, Hehe...

Tanya Ya, ngertilah aku... kalau anda mudzh tidak mengenali penghuni BPSDM
dan vang bukan,

lawab Susah bu..
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Tanya

Kenapa?

Tawah

¥, pepawal dicini pada ga diziplin b, eaha kalo mereka man psake ID
Cardnya, terus kalo masuk pintu gerbang buka kaca {(mobil) atau helmmya,
kita kan jadi mengenali. Setidaknya kita di sini jugs dibargai by, ”

.
7.
8.
9.
1

0.

Siapakah vang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas pengamanan?
Bapaimanakan kondisi personil pengamanan ditinjau dard kuantitas dan kualitas?
Bagaimana prosedur atau pola kerja dalam menjalankan tugas pengamanan?
Apakah kewenangan yang dimiliki oleh petugas pengamanan?

Apakah hambatan yang dihadapi dalare melaksanakan tugas pengamanan?
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Transkip Wawancara

Informan : Regu Pengamanan (Inisial : "R™)

Wakt : Tanggal 7 Oktober 2009

Puloul $13.00 WIB

Tempat > Ruang Keria Kepala Badan Peagembangan Sumber Daya Manusia

Tanya Siapakah yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas
pengamanan?

jawab Ya kami bu.

Tanya Kalo gitu siapa yang ngatur pelaksanaan tugas anda?

Jawab Kasubbag pengamanan lingkungan den instalansi Depantemen bu.

Tanva Terus, kalo di BPSDM koordinaginya dengan siapa?

Jawab Dengan pak ajie bu (kasubap rumah tangga)

Tanya Biasanya koordinast dalam hal apa?

Jawab 2. .biasanya kalo ada gangguan keamanan, atau pada sast kita
dnberzi;azz insentif., kadang-kadang ditanyain seputar pengamanan

1anya Ada insentif ya?

Javab Ada. Bagi petugas di BPSDM mendapat insentif darl sekretariat BPSDM
sebesar RP 400 000 rupiah dibagi untuk 18 oreng tiap bulannya. Jadt
maging-masing kita terima 20 ribuanlah.

Tanya Qoo._ jumiah seluruh personil regu jaga ada 18 ya?

Jawab Betul bu. 18 orang dibagi 3 regu masing-masing 6 personil, 1 regu
menjalankan tugas jaga 1x24 jam.

Jam berapa mulai bertugas dan apa saja yang dilakukan, ada ga kontrol
keliling?

jam tugas mulai pukul 8 pagi, kemi kontrol keliling setiap 1 jam, 1,5 jam,
dan 2 jam sekali vang pelaksanaannya diatur dengan sistem acak misalkan
setelah satu jam kemudian 1.5 jam berikutuya lagi dan seterusnya.
Maksudaya biar tidak bisa dibaca pihak fvar, Dan pelaksanaan tngas diawali
dengan timbang terima antar regu.

Tanya Sebenarnya apakah kriteris untuk meniadi pelngas pengamanan disini?

Jawab Laki-laki, tinggt badan 168, Berat badan proposional, pendidikan SLTA dan
sederajat.

Tanya Kalau yang sekarang umurnya berapa?

lawab Kami? Rata-rata yang sekarang bertugas di BPSDM usianya antara 21-30
tahum.

Tanya Dalam menjalankan tugas anda, pedoman aps vang digunakan?

Jawab Proiay pengamanan

Tanya Protap departemen?

Jawab Betul bu,

Tanyz Bagaimana dengan pembagian tugas dan pelaksanaannya siapaz yang
ngatur? Ada ga aturan dan Badan Pengembangan Sumber Dayva Manusiz?

Jawab pembagian tugas kami berdasarkan protap dan untuk pelaksanaannya

berdasarkan Surat Perintah Tugas dart Kepala Biro Umum, kebijakan
internal Badan Pengembangan Sumber Dava Manusia sendiri tidak ada,
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hanya kadang-kadang Kepala (Badan Pengembangan Somber Days
Manusia) vang memerintah secara Hsan. tapi menurat kami itu tidak
memiliki kekuatan yang tetap

Tanya Jadi selama ini siapa yang berwenang untuk membuat kebijakan
pengamanan di sini?

Jawab Entuk saat ini, sepengetahuan kami belum ada yang berwenang membuat
kebijakan pengamanan dari internal BPSDM, selama ini kami hanva
mengikoti kebijakan dari pusat (Biro Umum). Kebijakan dari Kepala
BPSDM hanya melalui lisan, tupun hasya perintah yang tidak berkekuatan
tetap.

Tanya Jadt anda tidak ada tangpung jawab kepada ka badan?

Jawab Kami bertanggung jawab kepada kabag pengamanan.

Tanya Kalau laporan rutin pelaksasaan tugas ke ka badan ada tidek?

Jawab Nggak ada bu. Untuk laporan harign kami lakukan secara lisan kami
sampaikan ke kabag pengamanan melalel radio komunikasi. Untuk laporan
berkala kami sampaikan melaloi buku jurnal harian kepada kasubbag
pengamanan lingkungan dan instalasi serta melalui resume pelaksanaan
tugas jaga kepada kabag pengamanan,

Tanya Bagaimana dengan pertangoung jawaban anda kepada Ka badan,

Jawab Hanyza tanggung jawab moral zis. Fami menghormati bellau sebagail
pimpinan di sini, kami lakekan pedntah vang diberikan beliau.

Tanya Bagaimana pendelegasian kewenangan vang diberikan kepada petugas
pengarpanan?

Jawab Pendelegasian kewenangan kami dani pogat melslui  jalur komando.
Kewenangan kami disini hanya kewenangan gsemu.

Tanya Maksudnya?

Jawab Ya..maksudnya, . e.. kayak gini bu, kita ge berani mengambil keputusan
sendiri. Jadi apa-apa harus dilaporkan atasan dan menungeu perintah dari
atasan, Kalo kenaps-kenapa kan atasan yvang bertanggung jawab.

Tanya Tadi anda memiliki keterbatasan dslam menjalankan tupgas anda?

Jawab Seharusnya tidak ada batasan Dan secara peraturan belum ada yang mgatur.
Kami yang diternpatkan di BPSDM secara moril membatast dir1, karena
kami merasa sebagian dari komunitas BPSDM menganggap kami adalah
pihak lnar yang cokup manteng Gi pos jaga. Hehe. .

Tanya Menurut  anda orang BPSDM tahu ga tupoksi anda sebagai petugas
pengamanan?

Jawab Seharusnya mereka tahu, Hanya sebagian kecil yang mengetehuinys
sehagian besar tidak tahu atau memang tidak mau tahu.

Tanya Kalo tidak tahu tupoksi anda mungkin dad  kepatuhan/kedisiplinan
komunitas BPSDM bisa membantu tugas anda?

Jawah kepatuhan kemunitas di BPSDM inl bagi saya masih meraprihatinkan,
namun, itu karena tidak adanya peraturan dan tata tertib yang tepas dan jelas
bagi kemunitas BPSDM, sehingga kamipun haoya menindak dengan
tegoran,”

Tanya Jadi kurang mendukung ya?

Jawab Ya..hehe,  tapi kalo ibu nggak va bu...
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Tanva Kenapa za ditindak secara tegas aja?

Jawah {iimana mag aindsk bu, rava ini arang luar. Ga punya kewensngan, nanbi
dikira songong lagi.

Tanya Tapi kan demi keamanan?

Jawab Dari pada ditegur ma atasan, mending saya menyesuaikan aja bu.

Tanya Ok Makasih atas waktunya yva..

Tawab Sama-sama bu, semoga tesisnya berhasil Kalau periu bisa memberikan

kami kewenangan. hehe., jangan diambilativabu......
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Transkip Wawancara ;

Informan : Korban Kejahatan (Bapak Imoadudin Hamzah)

Waktu : Tanggal 7 Oktober 2009

Pulkul 0 11.60-31.30 WIB

Tempat : Ruang Kerja yang bersangkutan

Tanya Apakah benar anda pernah menjadi korban pencurian?

Jawab Benar by,

Tanya Anda kehilangan apa?

Jawab Laptop

Tanya Bisa anda cerifakan kronologis terjadinya pencurian tersebut?

Jawab Kalo ga salah har itu hari jumat, kejadiannva seperti biasa
kewajiban kitz untuk sholat jumat, karena di kantor ada anak pkl makanya
saya pikir bakal aman laptop saya fingeal di atas meja. Tapi ternvata,
pencuri masuk dengan gampangnva dan ngambil laptop sava. Ketika anak
pk! ditanya ada dimana pada sasat kejadian ternyata ada ditempat dan
melihat pencurt tersebot mengambil laptop, karena dirinya tidak begita
mengenal pegawai di BPSDM, anak pkl tersebut menvangka pencuri itu
pegawal sckaligus pemilik laptop tersebut.

Tanya Anda berada di lantai berapa?

Jawab Lantai 2.

Tanya senurut anda bagaimana pengamanan di kanfor BPSDM?

Jawab Di sini memang kurang aman, sudah banyzak kejadian pencurian, terutama
di kantor simi. Saya pikir kantor imt memang rawan, pengamanan harusnys
jangan hanya di pos depan saja, tapi juga di dekat kantor ini. Karena yang
paling sering terjadi pencurian,

Tanya Bagaimana penanganan setelab terjadinya peristiwa kehilangan tersebut?

Jawab Y3, g3 ada apa-apa. Sepertinya tidak adg yang peduli.

Tanya Bagaimana dengan pefugas pesgamanan?

Jawab Wal ga ada tindak lanjut, paling-paling saya Cuma lapor ke kasubag rumah
tangpa. Dan selesai . saya Cuma bisa ikhlas aja.

Tanya Menurut anda peranr dan fungsi petugas pengamanan efeknfkah terhadap
keamanan BPSDM?

Jawab Karenz saya sudah mengalami sendiri sebagai korban pencurian menurut

saya keberadaan satpam itu kayak formalitas aja, buktinya mereka belum
mampu mencegah pencurian, ternyata penasganan kasus pencunian pun ga
ada penanpanan.
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Transkip Wawancara ¢

Informan : Masyarakat Umum (Budi}

Waktu . Tanggal 9 Oktober 2009

Pukul - 1500 WIB

Tempat : {azebo lapangan olah raga

Tanya Anda peserta atau penghuni BPSDM?

jawab Bukan.

Tanva Anda tingeal dimana?

Jawab Saya di perumaban bpk.

Tanya Sering main basket disini ya?

Jawab Ya kalo lapangan kosong trus emen-femen vang lain pada mau main says
kesint.

Tanya Kalaus masuk ke bpsdm sulit ga?

Jawah Sulit gimana bu?

Tanya Petugas pengamanan ngecek anda tidak?

Jawab Nggak bu,

Tanya Pas keluar juga ditanya ga?

Jawab Kadang-kadang ‘

Tanya Ditanya apa?

Jawab Apa, sudah selesai. Semua dah pulang belum. Hanya begitu.

Tanva Kenal tidak anda dengan petupas pengamanan atau sebaliknya?

Jawab Sava kenal muka aja bu, ga tau mereka. Habis kadang-kadang sering ganti

Tanya Menurut kamu pengamanan disini gimana?

Jawab Bagus kok bu, aman-aman saja. Lagian banyak taruna.

Tanya Pernah tidak dilarang masuk?

Jawab Pernah, tapi ga jelas gitu alasannya.

Tanya Pas kamu main basket ada tidak satpam yang agawast atau nyemperin di
fapangan?

fawab mrami,.,, ga tahu ya....habis ga merhatiin. Tapi pernah juga kok kita main
ma salah satu satpamnya.

Tanya () beprtn, Tenima kasih atas wakbunya.
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA RI
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA HUKUM DAN HAM
Jalan Raya Gandul Cinere
JAKARTA SELATAN
Telp (021) 7545007 - 7543709

BERITA ACARA PEMERTKSAAN
Nomor : SDM1.PW.02.02-8.637

Pada hari ini Rabu tanggal 2 Juli 2008 kami Tim Pemeriksa dari Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Hukum dan HAM yang terdiri dar :

1. Nama
NP

Panékat, Golongan Ruang -
: Kepala Pusat Pengembangan Fungsional dan HAM

Jabatan

2. Nama
NIP.
Pangkat, Golongan Ruang
Jabatan

3. Nama

NIP. -
Pangkat, Golongan Ruang
Jabatan i

4. Nama
NIP.
Pangkat, Golengan Ruang
Jabatan

5. Nama
NIP.
Pangkat, Golongan Ruang
Jabatan

: DARUS AMIN, SH
- 040033027

Pembina Utama Madya ( IV/d )

Sebagai Ketua Tim Pemeriksa

: NGADIONO BASUK]I, SH, MH
: 040046556

: Pembina (I'V/a)

: Kabag Kepegawaian dan TU

Sebagai Sekretaris Tim Pemeriksa

: IRAWAN ARIBOWO, SH

: 040054379

: Pembina (TV/a)

: Kabid Penyelenggara Pusat Pengembangan

Kepemimpinan dan Manajemen
Sebagai Anggota Tim Pemeriksa

: SAFATIL FIRDAUS, SE, M.Si

+ 040058971

: Pembina (IV/a)

: Kabid Program Pusat Pengembangan Teknis

Sebagai Anggoia Tim Pemeriksa

: KUSNADI, SH

: 040067312

: Penata Muda Tk I (IIlb)
: Kasubbag. Kepepgawaian

Sebagai Angpota Tim Pemeriksa

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengembangan Sumber Paya Manusia Hukuein
dan HAM Nomor : SDM1,557.PW.02,02, Tahun 2008 telah melakukan pemeriksaan kepada
seorang Pegawai Negeri Sipil pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan
HAM di Jakarta Selatan, sehubungan dengan kasus tindak pidana pencurian yang terjadi di
lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hokum dan HAM.

Data pegawai yang telah diperiksa dimaksud terurai sebagai berikut :

Nama : Dra. IRAWATI

NIP. - 040032884
Pangkat,gol. : Pembina (TV/a)
Jabatan : Kepala Bagian Umum
Masa kerja : 28 Tahua 05 bulan

Hukuman disiplin

: Behirn pernah
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Setelah diperiksa diajukan pertanyaan, maka diperoleh jawaban sebagai berikut

PERTANYAAN

JAWABAN

Apakah Saudara dalam keadaan schat ?

Schat

Apakah Sandars bersedia untuk diperiksa |

Borsedia

Apakah tabn kenapa Saidara diperiksa 7

Tahu

Saudara bekeria pada bagian apa ?

Bagian Umum

et Bl tal i i

Darimana Saudara mengetahui telah fepad tindak
pidana pencurign 7

Saya tahu setelah sampai di kaotor

Pada saat teradi pencarian Saudara berada dimana 9

)i rumah

I

Barang apa saia yang telah dicurd dan kalau di takar
dengan pilai vang kira-kita berjumiah berapa?

CPY, kirakira 20 jutaan

Menurot Saudara kirakira apakah ada motif tertents
dibalik peristiwa pencurian fersebut ?

Tidak tabn:

Apakah kira-kira ada orasg dalam yvang terlibat dalam
peristiva poacurian temsebut 7

Tidak tatin

10

Siapa saja yong bertanpgung fawab unizk meaguncl

Kepala Sub Bagian RT

I

dan meregans kuncl ruangan tersebot. 7 :
Bagzimana - pengamanan  yang  dilaksanakan
dilingkungan BPSDM Hukurn dan HAM selama ini 7

- Dilaksanaken bergilizan setisp malam
- Kontrol setiap 1 jam

12.

Apakab langkah dilakobeam vntek peogamanan assct
BPSDM Hukerma dan HAM yapg ada dibawsh
TUPOKS! Saudars ?

Penambahan Satoam

i3.

Setelah Sapdara mengotabm ada peristiwa peacurian,
Apa vaog Sandara Iakokan 7

Lap ke Polek

14.

Bagaimana hasil dari pemeriksaar vang dilaloskan
olch Pithak yang berwajib 7

Sampai har: ini masil dalam proses

15,

Apakah ada hal-hal yang ingin Saudara kemukakan ?

Tidak ada

Setelah kepada yamg bersangkutan dibacakan kembzali Berita Acara Permnerikssan
dengan yang dimengerti, maka untuk menguatkan Pemeriksaan yang bersangkutan
membububkan tanda tangannya di bawah int.

Yang diperiksa,

(Dia. IRAWATI)
NIP. 040032884

Demikian Berita Acarn Pemeriksaan ini dibuat dengan sebensrnya mengingat sumpah
Jabatan, ditutup dan ditanda tangam di hadapan Tim Pemeriksa pada hart dan tanggal tersébut
di atas.

Yang memeriksa,

1. DARUS AMIN, SH
NIP. 040033027

NGADIONO BASUKI, SH, MH

NIP. 0406037719

3. IRAWAN ARIBOWO, SH
NIP. 040054379

4,
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A

DEPARTEMEN HUKLIM DAN HAK ABASI MANUSIA

LI IBDNERA

KEPUTUSAN KEPALA, BADAN PENGEMBANGAN CUMBER DAYA MANUSIA HUKUM DAN FAK ASASI MARNIUSIA

NCMOUR : SDM.O05.KP.08.01 Tahun 2008
TENTANG

TEGURAH TERTULIS BAGI PEGAWAS YANIE MELAKUKAN PELANGEARAN DISIPUIN
KEPALA BADAN PENGENMBANGAN SUMBER DAY A SAANUISIA HUKLIM DAN HAK ASAB! MANUSIA

Membaca

Menimbang

Mergingat

Memperhatikan :

L

£

Laporan deri Tim Pemedksa Khusus DI Lingkungan Bedan Pengembengan
Sumber Dava Manusia Hukurn dan MAM 2eggsl B kil 2008 entang pelanggaen
diziolin oieh Sdr. Dra. rawali NIP 040032884 pangkat Pembina (VWa) tangoat 4
Jun 2008,

HasH pemeriksaan yang dilakukan Tim Pamernksa Khosus DI Lingkangan Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan HAM tangpai 2 Juli 2008;

bahwa menurut hasil pemeriksaan fersebut of a@tas Sdr. D lrawad NIP
040032884 pangkat Pembina ((V/a) tersebut telah melakukan perbustan berups
lelalaian dalam melaksanakarn tangoung =eab ugas pokok dan fungsinya sebagsi
Kepata Bagian Umum BESDM Hulun dan HAM alss leradinga ndak pidens
pencurian di lingkungan BPSDM Hukam dan HAM bemupa 10 funit) CPU Kompulesr,

Dan selemusnys;

bahwa pecbuaten tersebul merupakan pelanggaran lefhadap Passl 8 ayat 2 hundf b
Paraturarn Pemerintzt Nomyr 30 Tehun 1980,

bahwa untuk menegakkan disipin, dipandang peru menjatuhkan hukuman disiplin
yang setimpal dengan pelanggaran disipin yang dilakukannya Hy kepada Sdr. Dia,
Irawati NIP 040032884 pangkat Pembina W/} tersebut,

Undang ~ uwwdang No8 Tahue 1874 tentang Pokok-pokok Kepegawaian
sebagaimans telah diubah dengan Undang — Undang Nomor 43 Tahun 1598,
Paraturan Pemerintah Nomor 30 tshun 1975 teniang Wewenang Fengengkatan,
Pamirtizhan, dan Pemberhentian Pegawal Negeri Sip#;

Paraturan Pemerntah Nomor 30 tahun 1980 tentang Peraluran Disiplin Pegawsi
Negen Sipil;

Keputusan Kepala BPSDM HMukum dan HAM Nomor SDIM1.G87 PW.02 02, Tahun
2008 tanggst 10 Juni 2008 tertang Pembendukan Tim Pemenksa Khwsus D

Lingkungan Badan Pengembangan Sumber Deva Manusia Hukum dan HAM
Depademen rlukum dan Hak Asast Manusiag,

Surat Edaran Kepala Badan Administrasi Kepegawaian Negara Nomar 12/SEM 975
tanggal 14 Qkiober 1975 fentang Wewenang Pengangkaian, Pemindahan, Dan
Pemberhentian Pegawat Negeri Sipil;

Surat Edaran Kepala Badan Administrast Kepegawaian Negara Nomar 23/5FE4880
tanggal 30 Olkdober 1980 teniary Peraturan Disiplin Pegawal Negeri Sipd.

Bemiduslun. ..o e
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MEMUTUSKAN
Menstapkan  © Menjastuhkan hukuman disiplin berupa Teguran Tertulis kepada
PERTAMA : Narmm : Drs, IRAWATI
HiF ; (AG0E2BB4
Pangkat ; Pembina (V/a)
Jabatan ; Kepaia Bagian Umum

Unit ormganisest . Bekretariat BPSDM Hukum dan HAM

garena @ pada anggal 4 Juni 2008 melakukan perbuaten yang melarggar xelentuan
Pasal 2 hund £ Persturen Pemerinfah Nomor 30 Tahun 1980

REDUA : Kepuhesan ini mulal barlaky pada fanggst disampaikan kepada Pegawsl Negert Sipil
yang barsangkutan.
KETIBA ; Keputusan int disampaikan kepads yang  bersangkutan uniuk  dindahkan dan

dilaksznekan sebagaimana mestinys,

Ditatapkan ¢i  JAKARTA
Pada tanggal 28 i 20086

KEPALA BPSDM HUKUN DAN HAM,

Ors, MULK! MANRAPI, SH,, B
M, : 840033352

Temizman Keputusar ird disampaikan Kepads i,

Sekretans Jenders! Deparfernen Hukurn dan HAM RI di Jakarts;

Inspakiorat Jenderal Depantemen Hukom dan HAM R 4l Jakarta;

ﬁe;gaia Hiro Kepegawaian Departemen Hukum dan HAM Ri di Jakeris;
Fsip,

o 09 13 2
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASHMANUSIA
REPUELIC INDUNESIA

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENGEMEANGAN SUMBER DAYA MANUSIA HUKUM DAN HAK ASAS! MANUSIA

NOMOR : 3DM.004 KP.06.61 Tahwn 2006

TENTANG

PERNYATAMN TIDAK PUAS SECARA TERTULIS BAGH PEGANAI NEGER! SIPIL. YANG MELAKUKAN

PELANGGARAN DISIPLIN

KEPALA BADAN PENGEMBANGAN SUMBER [AYA MANUSIA MUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

Membuca

Merimbang

Mengingat

Memperhatikan

: 1.

faporan dan Tim Pemerksa Khusus Of Lingkungan Baden Pengembangan
Sumber Daya Manusia Hukum dan HAM fangge! 3 Juli 2008 tentang pelanggeran
disipiin yang diakukan oieh Sdr. Muchlis Adjie. SH RIP D4KBET60 pangkat Penata
(hre);

Hasil pemeriksasn yang ditekukan oleh Tim Pemeriksa Khusus Ui Lingkungan
Hadah Pengambangan Sumber Daya Manusia Mukum dan HAM langgat 2 Juli
2008,

bahwsa menumt hasi pemenkszan tersebut di aas Sdr. Muchiis Adiie, SH NIP
040056780 pangkat Penats () tersebut telsh malakukan pembusatan berupa
kelalaian datam melaksanakan Bnogung jawab fugss pokok dan fungsings sehagai
Kenala Sub Bagian Rumah Tanggs BPSDM Mukwm dan HAM atas tedadinya
tindak pidana pengurian di lingkingan BPSOM Hukum dan HAM beupag 10 {unit)
LR Komputer.

tan selenusnya;

bahwa perbuatan tersebiut menupakan peianggarsn tathadap Pasat 6 avat 2 hund ¢
Peraturan Pemerintah Nomor 3¢ Tabun 1880,

bahwa uniuk mensgakkan disiplin, dipandang pede menjatuhkan hukoaman disiplin
yang selimpal dengan pelanggeran disiplin yang dilakukannys ifu kepada Sdr.
Muchiis Adjie, SH NIP BJ0086760 panglkat Panala B tersebud,

Undang — undang No8 Tahun . 1874 tertang Poktkpokok Kepegawaion
sebagaimana telab divhah dgengan Undang — Undang Nomeor 43 Tahun 1999,

Peraturss FPemenntah Nomor 20 Tahun 1975 fentang Wewenang Pangangkatan,
Pemindahar, dan PemberhenBan Pegawai Negerd Sipil sebagaimaens telal: disbab
dengan Persturan Pemerintah Nemor 8 Tahun 2003;

Peraturan Pemsrintah Nomor 30 tahun 1980 tentang Pergtucas Disiplin Pagawsl
MNeger Sipi;

Keputusan Kepala BPSDa Hukum dan HAM Nomor SDM1.857 PW.02.02, Tahun
2008 tenggal 10 Juni 2008 tentang Pembenfukan Yim Pemetiksz Khusus Dj
Lingkungan Badan Pengembengan Sumber Dayz Manusia Mukum dan HAM
Bleparternes Hukum dan Mak Asast Manusia,

Kepudusan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomar 14 Tahun 2003 tanggst 21
Apri 2003 tenfang Wewenang Pengangkatan, Pemindshan, Dan Pemberhentian
Pegawsai Nagert Sipll;

Sural Edaran Kepala Badan Adminisirasi Kepegawaian Negara Nomor 23/3E41930
tanggal 30 Oxtober 1980 tentang Peraturan Disiplin Pegawat Neperi Sipd,

MemuBskan.. .oonn e
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Marstapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA

2-

MEMUTLISKAN
: Menjatuhkan hukuman disiplin berupe Pamyataan Tikiak Puas Secara Teriulis kepada
: Nama : BUCHLIS ADJIE, 81
g 1 SR00E5760
Papgkat v Penats (He)
Jabatan : Kepale Sub: Bagian Rumah Tangga

Unit orgarisast ¢ Sekretaniat BESUM Hukuemn dar HAM

karena ia pada fnggal 4 Juni 2008 melakukan perbustan yang melanggsr kelentuan
Pasyl 2 huruf | Persturan Pemeriedal Nomor 30 Tehiun 1880

; Hemusan inf mulal berdaky pada fangga! disampaikan kepada Pagawsai Negart Sipil

yang bersangkutan,

D Kepolusan  Ini disempatkan kepada yveng bersangkuten  untuk  dilaksanskan

sebagaimung mestinys.

{itetapkan g JAKARTA
Pada tanggal 28 Jul 2008

KEPALA BPSDM HUKUM DAN HAWN,

Brs. MULKI MANRAPRL SH, NN
NiF, z 04033352

Tembusan Kepidusan i disampaikan Kepada Yih. ©
1.  Sekretars Jenderal Depariemen Hukum dan HAM Rl di Jakarda;
2. Inspekks Jsncerst Departemern Hulurmn dan HAM R di Jakarts;
3.  Kepala Biro Kepegawaian Departemnen Hulkum dan HAM R di Jakaris;
4.

Assip,
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2. Miligasi (penjinakan) yaity kegiatan vang febih bertitlk berat pada upaya den usaha

secara fistk untuk mengurangi Jampak yang diimbulkan, seperti fidak membangun
kantor, stasiun dan membangun dengan konstruks’ lahan bencana.

Kesiapsiagean, yaitu melipul kegialan unluk mengadekan pelatihan dan gladi bagi
pegawai yang menempali gedung bertingkal sepertt cars manyelamatken din boila
terjadi gempa.

. Kegiatan inf penling, karena usaha untuk menghindari dari bencana gernpa akan labih

efekif dan efisien dari pada tindakan rehabilitasi dan rekonstnuksi.

B. SaatTerjadiGempa
Kegistan yang perlu dilaksanakan pada peristiwa ini metiputi:

1.

Peringatan dini yaity upaya dan kegiatan yang amat penting vang tidek boleh dizbaikan
agar depel memberi kesernpatan kepuda pegawal unit menyelamaiken din dott
kesungkinan lerdanda bancana, sepertimencart tempatvang amarn.

Tangga danrat, yaity upays dan Kegialan unsut penanggulangan bencana quna
mencan, menclong dan manyelamatkan korban bencana dengan memberiken

panciongan pertama dan membawa ke tempat yang lebils aman kemudian membawa
ke ramah saki,

S Sesutah Terjadi Gampa
Segera setelsh gempa mereda kegiatan yang harus dilaksanakan meliped

57

1.

Rehabilitas! yailu upaya dan keglatan untuk memfungsikan kemball dan
mengkansuliidasikan berbagal sarana prasarana perkantoran sehinaga fungst dan
tugas kentor dapatbarjatan fagh walaupun datem keadasn danat,

Reltonstruksi vaitu upaya dan kegiatan untuk membangun kembal bemnagal kerusakan
yeng diakibatkan vish gempa secara Tebih baik dar oada sebelumnya dengan ielap
rengantisipast kemungkinan lerjadinya gempa dimasa yang skan datang, Keglatan
Rekonstruks] inl harus direncanakan dengan telit dan seksatna, mengkoordinasikan
dengan berbagaiinstans! teriaft, mengacu pada prosedur adninistrasidan manajemen
yarg baik,

Jedi bila membangun kembali gedung yang rusak karena gempa harus didesain dan
dibangun dengan konsep fahan yempa, desaly maksimum gedung fersebut tidak
mengalami keruniuien atau reiak.

A

PETUNJUK BAAT TERJADIGEMPA
A. CaraMenyelamatkan Diri Bila Terjadi Gompa

1,

Ketka terjadi goncangan jangan panik, beriindungiah i bawah mejo alau di bawah
kuses, kindari pinfedar berda-banda yang mudah jatuk, leman, lang-Hang.

Jika beraga di gadung bertingkat, jangan segera lurun saat terjadi gompa,
Padarmkan aliran Fsiridan ges bilasempat,

Patia kesempatan perlama germpa merada, Segera keluar dad bangunan dengan leriib
dan besdiri di deershferbuka,

Pada saal bargegas keluar lindung! kepata anda dengan tangan alau benda keras
lafrtnys, isuhi kaca lendefa,

Hindan menggunakanift atau escatalor, lurun melaltitangga fpintu darurat,

Sermua pindu harus dibuks, pengalaman menuniukkan hanyak yang teperangkep di
dalamraangan katena pintu ferfekuk olelh gelaran gempa dan dek dapat dibuka,

Bifa di luar rurnah hindad pohon tinggidan teganganlistik.
Bertindak cepat damlepat pads wakiu tevadi gempa bumi,

B, CaraMengurangl Korban Gempsa

oA e e B o

o~

Pordasitahan gempa ditempalkan diatas tansh yang maniap.

Bargunan menggunaranatap yang ingan {seperti seny, asbes, sluminipm)
Konstruksidinding daribahanvang fingan.

Penyekat bangunan sederbana dan simelsls.

Penyekat, jendsia, atau pintu sebakays simefristerhadap sumbudasmah bangunan,
Pipa-pipa instelasi gas alay air minum sefajar dengan arah membujumya palahan,
uniyk mengurangirosiko kerusakan,

Langkah inl menipakan Upaya pembinaan pengamanan datam rangka menciptakan
sadar pengamanan difingkungan Departernen Hukutn dan MAMRIL

PERGAMANAN LINGKUNGAN
4. Pengamanan Personil

&,

Chyek
1}, Tanw
2}, PNSdanNonPNS

38
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. Subyek

1). Kepala Bagian Pengamanan/Kabag Umum/Kabag TU;

2). Kepala Subbagian Pengamanan Lingkungan dan Instalasi/Kasubbag Keuangan
dan Rumah Tangga/Kasubbag TU/Kasubbag Umum;

3). Kaur UmunvKasubste Pengamanan dan Pengelolaan; atau
4). Komandan Pengarnanan Dalam (Dan Pamdal).

. Gangguan Keamanan
1). Pencurian

2). Kebakaran

3). Penganiayaan

4). Pembunuhan

5. Penculikan

. Pencegahan

1). Subyek mengingatkan pada obyek untuk metakukan kewaspadaam dengan cara
memberitahukan agar selesai bekerja semua atat, surat-surat dirapikan, disimpan
dan dimasukan kedalam almarif laci dan dikunci yang rapat.

2). Subyek-melakukan kegiatan pengecekan ruang kantor, sehingga lidak terdapat
barang-barang berserakan diatas meja, Lalu ruangan dikunciyang rapat.

3). Selama bekerja, setiap subyek harus waspada dan mengawasi lamu yang sedang
berkunjungkeniangannya.

4), Seliap subyek yang berada di pos penjagaan, wajib mengenali setiap orang yang
keluar masuk kanlor dan wajib raenegumnya apabila teriihat tanda-tanda
mencurigakan.

5). Mengawasi seliap pegawai yang bekerjatembur dan bermalam dikantor;

6). Melakukan pengawasan dan pemeriksaan terhadap pegawai yang keluar kanior
pada saatjamkerja.

Penanggulangan

1. Pencurian/Penganlayaan/PembunuhaniPenculikan
a) Melakukan pemiriksaan langsung ketempat kejadian perkara (TKP).
b) Simpan dan amankan barang bukli uniuk mempermudah proses pemeriksaan.
c) Prosessetiap peristiwa pencurian yang terjadi derganmembuat berita acara.

Manajemen Sekuriti...,

Departemen Hukurmn dan HAM R

penyidik POLRI

2. Pengamanan Gedung Perkantoran
21. PengamananRuang kerja
a. Obyek
| 1). Ruang Kerja Pimpinan
2). Ruang Kerja Pegawai
.l 3). Ruang Pertemuan /Rapat
| 4). Ruang Bendaharawan / Pengelola Keuangan

b. Subyek

¢. GangguanKeamanan
1). Pencuriari
2). Kehakaran
3). Sabotase
4). Terorbom
). Penyusupan

d. Pencegahan
1). Mengunci piniu
2). Menigkalkan kewaspadaan
3). Memasangalarm
4). Mengaktifkan pengendendalian administrasi

Prihartati, Pascasarjana Ul, 2009

1}). KepalaBagian Pengamanan/Kabag Umum/Kabag TU;

2). Kepala Subbagian Pengamanan Lingkungar dan Instalasnﬂ(asubbag
Keuangan dan Rumah Tangga/Kasubbag TU/Kasubbag Umum;

3). KaurUmum/Kasubsie Pengamanan dan Pengelolaan; atau
4). KomandanPengamanan Dalam (Dan Pamdal).

d) Laporkan secara lengkap, didukung fakta dan data secara kronologis peristiwa
pencurian kepada pimpinan dengan tembusan kepada Kepala Biro Umum

e) Apabila dipertukan lindakan lebih lanjul, maka segera dileruskan kepada pihak

60
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5).
6).
7).
8).
9).

Memasang alat pemadam kebakaran
Mengonirol peralatan listrik
Pemasangan CCTV/ alat perekam
Pemasangan alal deteklor
Pemasangan security door

10). Menempatkan petugas terlatih

11). Memberi 1anda pengenal atau identitas tamu yang datang
12). Mengisi daflar tamu

13}. Meningkatkan kewaspadaan

e. Penanggulangan

1),
2).
3).
4).
5).

6).
7).
8).

9).

Amankan dokumen yang memiiiki nilai
Memadamkan kebakaran dengan APAR
Mengamankan dokumen dokumen /arsip
Mengamankan TKP

Melaporkan dan koordinasikan ke pelugas pengamanan atau aparat
kepolisian

Laporke polisi satuan GEGANA
Meminta anjing pelacak

Mengamankan orang orang yang dicurigai dan menyerahkannya kepada
pihak yang berwenaing

Barang barangataukertas berbahaya

2.2. Pengamanan Ruang Diesel
a Obyek

1).

Ruangdiesel

b Subyek

1),
2).

3),
4).

Kepala Bagian Pengamanan/Kabag Umum/Kabag TU;

Kepala Subbagian Pengamanan Lingkungan dan Instalasi/Kasubbag
Keuvangan dan Rumah Tangga/Kasubbag TU/Kasubbag Umum;

Kaur Umum/Kasubsie Pengamanan dan Pengeloiaan; alau
Komandan Pengamanan Dalam{Dan Pamdal).
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'

¢ GangguanKeamanan

1).
2).
3).
4),
5).

Pencurian
Kebakaran
Sabotase
Teror bom
Penyusupan

d Pencegahan

1),
2).
3),
4),
5).
8).
7).
8).
9).

Mengunci pintu

Menigkatkan kewaspadaan

Memasang alarm

Mengaktifkan pengendendalian administrasi
Memasang alat pemadam kebakaran
Mengonirol peratatan listrik

Pemasangan CCTV /alat perekam
Pemasangan security door

Menempatkan pelugas terlatih

e Penanggulangan

1).
2).
3).

4).
5).
8).

Memadamkan kebakaran dengan APAR

Mengamankan TKP

Metaporkan dan koordinasikan ke petugas pengamanan alau apacat
kepolisian

Lapor ke polisi saluan GEGANA

Meminta anjing pelacak

Mengamankan orang orang yang dicurigai dan menyerahkannya kepada
pihak yang berwenang

2.3, Pengamanan Ruang Perpustakaan
a Obyek

1).

Ruang perpustakaan

b Subyek

1).

Kepala Bagian Pengamanan/Kabag Umum/Kabag TU;
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2).

3).
4).
5).

Kepala Subbagian Pengamanan Lingkungan dan !nstaiasi/Kasubbag
Keuangan dan Rumah Tangga/Kasubbag TUfKasubbag Umum;

Kaur Umum/Kasubsie Pengamanan dan Pengelolaan; alau
Komandan Pengamanan Oalam (Dan Pamdal).
Pelugas Perpustakaan

Gangguan Keamanan

1),
2).
3).
4).
5).

Penrcurizan
Kebakaran
Sabolase
Terorbom
Penyusupan

Pencegahan

1).

2).
3).
4,
5).
B).
7.
).
9).

Mengunci pintu

Menigkatkan kewaspadaan

Memasang aiarm

Mengaklifkan pengendendalian administrasi
Memasang alat pemadam kebakaran
Mengontro! peralatan listrik

Pemasangan CCTV/ alal perekam
Pemasangan alatdetekior

Pernasangan security door

10). Menempatkan petugas terlalih
11). Memberitanda pengenal atau identilas lamu yang datang
12). Mengisi dafiar tamu

Penanggulangan

1).

2).
3
4).

Amankan dokumen yang mamiliki nilai
Memadamkan kebakaran dengan APAR
Mengamankan dokumen dokumen/arsip
Mengamankan TKP
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5).
6).
7.
8).

9).

Melaporkan dan koordinasikan ke pelugas pengamanan atau aparat
kepolisian

Laporke polisi satuan GEGANA

Merminta anjing pelacak

Mengamankar: orang orang yang dicurigai dan menyerahkannya kepada
pihak yang berwenang

Barang barang atau kertas berbahaya

2.4, Pengamanan Ruang Arslp
a Obyek

1).

Ruang arsip

b Subyek

1).
2).

3).
4).
5).

Kepala Bagian Pengamanan/Kabag Umum/Kabag TU;

Kepala Subbagian Pengamanan Lingkungan dan Instalasi/Kasubbag
Keuangan dan Rumah Tangga/Kasubbag TU/Kasubbag Umum;

Kaur Umum/Kasubsie Pengamanan dan Pengelolaan; atau
Komandan Pengamanan Dalam (Dan Pamdal}.
Pelugas RuangArsip

¢ (Gangguan Keamanan

1).
2).
3).
4).
5).

Pencurian
Kebakaran
Sabotase
Terorbom
Penyusupan

d Pencegahan

1),
2).
3).
4).
5).

Mengunci pintu

Menigkalkan kewaspadaan

Memasang alam

Mengaktilikan penngendendalian administrasi
Memasang alat pemadamkebakaran
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6).
7).
8).
o).

Mengontrol peralatan listrik
Pemasangan CCTV/ala! perekam
Pemasangan afat deteklor
Pemasangan security door

13} Menempatkan petugas terlalih

e Penanggulangan

1),
2).
3).
4.
5).

6).
7.
8).

9).

Amankan dokumen yang memiliki nilai
Memadamkan kebakaran dengan APAR
Mengamankan dokumen dokumen/arsip
Mengamankan TKP

Melaporkan dan koordinasikan k& pelugas pengamanan alau aparat
kepolisian

Lapor ke polisi saluan GEGANA
Meminta anjing pelacak

Mengamankan orang orang yang dicurigai dan menyerahkannya kepada
pihak yang berwenang

Barang barang atau kertas berbahaya

2.5. Pengamanan Ruang Pos Keamanan
a Obyek

1).

Pos Keamanan

b Subyek

1).
2).

Pelugas pengamanan
Stafkhusus pengamanan

¢ Gangguan Keamanan

1),
2).
3).
4).
5).

Pencunian
Kebakaran
Sabolase
Terorbom
Penyusupan
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T

d Pencegahan

1.
2).
3).
4).
5),

Menigkatkan kewaspadaan
Memasang alam

Memasang alat pemadam kebakaran
Mengontrol peralalan lisirik
Pemasangan CCTV/alat perekam

e Penanggulangan

1),
2).
3).
4).
),

6).
7).
B).

Amankan dokumen yang memifiki nilai

Memadamkan kebakaran dengan APAR

Mengamankan dokumen dokumen/arsip

Mengamankan TKP

Melaporkan dan keordinasikan ke petugas pengamanan atau aparat
kepolisian

Lapor ke polisisatuan GEGANA

Meminta anjing pelacak

Mengamankan orang orang yang dicurigai dan menyerahkannya kepada
pihak yang berwenang

2.6, Pengamanan Ruang Fasllltas Umum
a Obyek

1),
2).
3).
4).
5).

Ruang ibadah
Kanlin

Bank
Polikinik
Ruang ATM

b. Subyek

1).
2).

3).
4),

Kepala Bagian Pengamanan/Kabag Umum/Kabag TU;

Kepala Subbagian Pengamanan Lingkungan dan Instalasi/Kasubbag
Keuangzn dan Rumah Tangga/Kasubbag TU/Kasubbag Umum;

Kaur Umum/Kasubsie Pengamanan dan Pengelolaan; atau
Komandan Pengamanan Dalam (Dan Pamdal).
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C.

Gangguan Keamanan
1). Pencurizn

2). Kebakaran

3). Sabotase

4). Terorbom

5). Penyusupan

Pencegahan

1). Menguncipintu

2). Menigkatkan kewaspadaan

3). Memasangalarm

4}, Mengaklifkan pengendendalian administrasi
5). Memasang alatpemadam kebakaran

6). Mengontrol peratatan fistrik

7). Pemasangan CCTV/alatperekam

8). Pemasangan alatdalektor

9). Pemasangan security door

10}. Menempalkan pelugas erlatih

11). Memberitanda pengenat alau identitas tamu yang datang
12). Mengisi daftar tamu

Penanggulangan

1). Amankandokumen yang memiliki nilai

2). Memadamkan kebakaran dengan APAR

3). Mengamankandokurnen dokumen/arsip

4), Mengamankan TKP

5). Melaporkan dan koordinasikan ke pelugas pengamanan atau aparat
kepelisian

B). Laporke polisisatuan GEGANA

7). Meminla anjing pelacak

8). Mengamankan orang orang yang dicurigai dan menyerahkannya kepada
pihak yang berwenang

Manajemen Sekuriti..., Prihartati, Pascasarja

2.7, Pengamanan Ruang Gudang

L

na Ul, 2009

a Obyek

1). Ruanggudang

Subyek
1). Kepala Bagian Pengamanan/Kabag Umum/KabagTU,

2). Kepala Subbagian Pengamanan Lingkungan dan Instafasi/Kasubbag
Keuangan dan Rumah Tangga/Kasubbag TU/Kasubbag Umum;

3). KaurUmum/Kasubsie Pengamanan dan Pengelolaan; atau
4). Komandan Pengamanan Dalam (Dan Pamdal).
5). Petugas Gudang

Gangguan Keamanan
1). Pencurian

2). Kebakaran

3). Sabotase

4). Terorbom

§). Penyusupan

Pencegahan

1). Mengunc pintu

2). Menigkatkan kewaspadaan

3). Memasangalam

4). Memasang alat pemadam kebakaran
5). Mengontrol peralatan listrik

8). Pemasangan CCTV/alatperekam
7). Pemasangan alatdelektor

8). Pemasangan security door

9). Menempatkan pelugas teratih

Penangaulangan
). Amankan dokumenyang memiliki nilai
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¢. Gangguan Keamananperpakiran
1% Pengurian kendoraan benmolor

2.

Poncurian perlengkepan kendaraanbermotor

3. terisdinyakebakann
43, Teriadinyabadal/ gempabumi

5).

Kendaraan bermotor yang mambaws bom {bomber}

g, Pencegahan

1.
2.
3.

7.
8).

9},

Mendirken pos keamanan disamping pinki masuk den pintu kelear
Menempathan pelugas kesmanan dipintu masuk dandipintukelsar

Seliap kendarsan bemolor yang akan masuk harus diberikan tanda buld
parkir { karlu parkir unuk karyawan, liket parldr untuk lamu} dengan mencalal
nomor urtd, dan mengatet nomor kendaraan

. Menempatkan petugas diareal perparkican uniuk melakukan pengawasan

dan pengontolan

. Mencocokkan tanda parkir dengan STHK pada saatkendaraan akan keluar

. Memasang papan pelunjuk dan peringatan unluk fidak meninggatkan barang
barang berharga didaiam kendarasn serla senantiasa mengunel kendaraan

dengan kundi pengarman tembahan

Memeriksa seliap kemdaraan yang akan masuk fingkungan perkantoran
dengan setelill murigkin

Memasang CCTV digerbang utama ( pintu masuk ) untuk merekam atau
memanitor talu lintas kendaraan dan orang

Menentukan lempat parkir khusus untuk merderi/ esalon L/ eselon i

10). Menentukan areal parkir unfuk umunm dan kendaraan roda dua serta bungkar

muatbarang

11). Membual denah dan mencatat kendaraan yang menginap atau bermalam

¢, Penangguiangan

1.
2},

3).

Menahan dan mamerksa kendaraan vang lidak dapat mepunjukan tanda
bkt parkir guna penyelesaian pemeriisaan lsbib lanjit

Melaporkan kepade simpinan dan bedkoordinasi dengan pihak vang
beremnang tniuk Bhdak ishih lanjut

Memberitahukan den menohimbay Kepads pemiik kendaman unluk
senantipsa mengunc kandaraan dengan kunci pengaman fambahan

Manajemen Sekuriti

1),
2).
3.
4).
).

1

2.

1 B

4),
5).

3.
4).

Menyediakan alat pemadam kebakaran digreal perparkinan

Mengevakuasi kendaraen mefeltf pinlu  pinty terienty unluk dikelugrkan
bilamana terad keadaan darurat{ kebakeran dan germpa bumi}

3.2, Gangguan keamanan Lalu Lintas Kendaraan dan orang
a. Obyekpengamanan lalulintas kendarsan denorang

1,

Seliap kendaraan dangrang vangakan masuk halaman perkanioran

b Subyek pengamanan [aludintas kendarann dan orang
i
).

Kepala Baghan PengamananiKabag UmumiKabag TU,

Kepala Subbagian Pengamanan Unghkungan dan InslalasiKasubbag
Kauangan dan Rumah TenggaK asubbay TUKasubbag Urnur

Kaur UmumiKasubsie Pengamanan dan Fengelofaan; atau
Komandan Pengamanan Dalam {Dan Pamdal).

¢ GangguanKeamanan Laju fintas Kendaraan dan Orang

Pancurian kendaraan bermobor

Pencurian petlengkapan kendaraan bermoior
Panyusupan untuk melakukasn sabotase
Pedagang/ sales urtuk menawarkan barang
Demonsirasi massa

d. Pengegahan

Melakukar pemeriksaan terhadap seliap kendaraan yang akan masuk df
pintzgarbang setelifi mungkin

Mangawasi dan mengarahkan famuy yany akan masuk untuk melapor terfebih
dahuly guna mengambil kartu tamy, dengen meninggalkan idertitas yang
bersangiutan di pos pengamanan

. Memasang rambu-rambi peluniuk arab dfareal perpakiran
. Mameniukan posist pintu masuk dan pioks keluar utama dengan memakal

rambu b

. Menempatian palugas wnfuk mengalr lal tolas kendaragn dan ialu Bates

orang yang masuk

. Menghimbau kepads setizp karyawan uiiuk mempedihatkan | menggunakan

ideard pada sral memasuki pintu gerbang

7
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7). Menegur orang- orang yang lidak dikanal pada saal melewali gerbang
dengan cara yang sopan dan santun

8}. Mencatatidenlilas dankeperluan tamu yang berkunjung
9). Mencatal nomor kendaraan yang masuk dan memberikan kartu/ tiket parkir

Penanggulangan

1). Memeriksa dan menahan setiap kendaraan maupun orang yang dianggap
mencurigakan akan melakukan gangguan keamanan di halaman kantor

2). Melaporkan kepada pimpinan dan berkocrdinasi dengan pihak - pihak yang
berwenang untuk tindakan lebin lanjut

3). Melarang masuk setiap kendaraan dan orang yeng ditengarai akan
melakukan kegiatan keamanan

4). Menulup gerbang ulama yang berhadapan dengan pendema dan membuka
akses!ain

3.3. Pengamanan pagar pembatas dan pertamanan halaman kanfor

Obyek
1). Pagarkeliling/pembatas halaman kantor
2), Perlamanan halaman kantor

Subyek
1). KepalaBagian Pengamanan/Kabag Umum/Kabag TU;

2). Kepala Subbagian Pengamanan Lingkungan dan InstalasifKasubbag
Keuangan dan Rumah Tangga/Kasuboag TU/Kasubbag Umum;

3). KaurUmum/Kasubsie Pengamanandan Pengelolaan; atau
4). KomandanPengamanan Dalam (DanPamdal).

Gangguan Keamanan
1). Pencurian

2). Penyusupan

3). Perusakan

Manajemen Sekuriti

a

..., Prihartati, Pascasarjana Ul, 2009

Pencegahan
1). Melakukan pengecekan kondisi pagar pembalas/ keliling halaman kantor

2). Memasang lampu lampu penerangan dipagar pembatas maupun taman
untuk tempat tempatiertentu yang dianggap rawan

3). Memasang kunci kunci kentrol { amannc ) disekilar pagar dan sudut sudut
taman yang dianggap rawan

4). Melararg dan menegur orang orang yang berjualan disekitar pagar pembatas
hataman kantor

3}. Melarang dan menegur orang orang uniuk tidak melakukan kegiatan dan
membuang sampah sembarangan diareal taman

6). Melakukan pengawasan dan pengecekan sudut sudut taman terhadap
benda bendayang mencurigakan

Penanggulangan
1). Memeriksa secara berkala kondisi pagar pembatas halaman kantor

2). Memasang papan-papan peringatan untuk umum dipagar kelling ataupun
taman

3). Berkoordinasi dengan petugas taman unltuk selale melaksanakan perawatan
taman secara rulin

4). Mengamankan TKP dan barang bukti apabila terjadi pencurian / |
pengrusakan, menunggu pibak kepolisian guna penyisiran lebih tanjut

4, Pengamanan Rumah Dinas / Jabatan
4 1. Pengamanan Rumah Dinas { Kediaman Menteri

Obyek
1). Rumahdinasfkediaman;
2). Penghuni,

b Subyek

1). Kepala Biro Umum

2). Kepala Bagian Pengamanan

3). KasubbagPengaman Lingkungan dan Instalasi
4). Komandan Pengamanan Dalam (Ban Pamdal).

74



i

o

L

B
¢ Gangguan Keamanan - bl Mengamankan TKP dan pelaks untuk mempermedab proses
11, Pongusian permenkssan.
2. Kebakaran ¢l Proses seliap perisliva pencurian yang lefedt dengan menvbua! harits
aoang,
3} Panganizyaan ] ]
. Lapord lengkap, didukung fakla den dats sesara kronologis
4), Pembunvhan d}. Laporkan secara lengkap, didukung fa oy

peristha pencurian kepada pimpinan dengan lembisan kepada Kepala
Eiro Ut Departsmen Hukum dan HAK BL

). Apabila dipedukan indakan lebih laniut, maka segera diteruskan kepada
pihak penvidik POLRI

SL Penculikan
8% Teror

d Pencegahan
13, Melakykan pengamanan Menier dan Keluarganys selama berads & 2. Kebakaran

kediman a). Memastikandan mencari ik api

2}, Menyeleksi tamu vang berkunjung dan pelugas niclakukan Koordinasi B). Mengirformasikan kepada seluruh penghuri umahdinasikediaman
denganADC, Uniuk memastikan ditesma alau lidaknya tame terssbut o), Mongevakuasi gersanl

3). Setiap pmuwajib mengist buke dafiartamu
4. Membaniu kelantaran keluar masuk kerddarsan menteri dankelugrganye

. . 4.2. Pengamanan Rumah Dinas / Kediaman Pefabat Esselon|
55, Melekukan pergecekan secara mlin sekitar kediaman, halaman basers

Kendarazn ’ i}ﬁ?;k h dirasikediaman,
B} Membuka dan menutup pintu gerbang sesuai kebutuhan - 2)' pumaﬁ i 2k
71 Menyaiakandan memalikan lampy sekilarhalarman ). Penghuni
B). Mengisi buku palharian pada setiap kegiatan yeng difakukan
- ) B Subyek
85 Menedmadan menyampaikan telspon Kenale Biro U
10}, Mengawasi pekesja dlkediaman dan meminta karly idenites apabile adanya 1), Kepamn
pekerjaanfisik 2). Kepala BaglenPengamanan .
113, Melaksanakan koordinasi dengan pln apabila teriadi pemedaman listrik 3). KasubbagPengaman Lingkungandan instelasi
sacara libadios 4}. KomandanPengamanan Dalam (Dan Pemdal).

12). Mefghukan indakan portame secarg cepat dan fepa apabila tegadi gangguan
keamanan dan segera melgporkan kepade pimpinen pengamanan misalnya,

& Gangguan Keamanan
pencurian, matiismsa dan bahaya kinnya '

‘ 1}, Pencurian
13). Menjzgs kebersihan pos jags dan sekilamya 2). Kebakaran
14}, Malakukan koordinast dengan polseX selempal 3), Penganiayaan
4}, Pambunuban
¢. Penanggulangan 5). Penculikan
1. PengurianiPenganiayaan/PembunvhaniPencidikan §). Teror

). Melakukan pemeriksaan Iangsungkelermpal kejotian pervara {TKP),

70
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3).

6).

7).

a8).

9).

b) Apabila terjadi kemacelan ataupun gangguan !ainnya, pelugas harus segera
mengambil langkah-langkah unluk menanggulanginya.

c) Sesudahjam kanter tidak ada kegiatan kantor lagi, petugas mematikan Panel Lifl.

d) PPT berkewajiban memeriksa uang Lift yang telah dimatikan oleh Pelugas Lift
dan apabila masih hal-hal yang menuruf pendapainya kurang aman agar segera
mengatasi.

Tabung Pemadam Kebakaran, disebut TPK.
) TabungPemadam Kebakaran harus jelas tempatnya disetiap lantai dan ruangan;

b) Letak Tabung Pemadam Kebakaran harus dapat diketahui oleh para Pejabat dan
Pegawai;

¢) Semua Pejabat dan Pegawai harus dapat mempergunzkan TPK.

PPLR/PPB dltunjuk secara bergiiir oleh Pejabat yang paling sentor di lingkungan
lantai’blok yang menjadi wewenangnya.

Pengamanan lantal dan ruangan tidak dapat dibenarkan untuk diserahkan
kepada Petugas Cleaning Service.

Penerimaan Tamu :
a) Sefiap tamu harus mendaftarkan diri lebih dahulu pada Pelugas Penerima Tamu;

b) Yang dapat diteima adalah tamu untuk kepentingan dinas, namun uniuk
kepentingan pribadi yang sifalnya penting lidak ditulup kemungkinan untuk
diterima setelah lebih dahulu diselelsi oleh Petugas Penerima Tamu.

Lembur:

a) Kerjalembur hanya dapat dilaksanakan atas instruksi Pimpinan Kantor atau Unit
Pelaksana Teknis yang bersangkutan;

b} Pimpinan kelompok yang melakukan kerja lembur berlanggung jawab alas
pengamanan dan ketertiban lantai dan ruangan yang berangkutan sebagaimana
ketentuan tersebul pada angka 3 diatas.

Manajemen Sekuriti..., Prihartati, Pascasérjaha ul, 2009

10}. Pimpinan Kantor dan Unit mengadakan Latihan Peningkatan Kewaspadaan

untuk mengull kesiapan dan kecepatan para pegawal dalam mengatasi keadaan
bahaya atau kebakaran.

Latihan Uji-Coba secara teralur agar dilakukan terhadap sarana dan prasarana
pemadam kebakaran yang tersedia pada masing-masing Unit Kerja alau Instalasi.

Masing-masing Pimpinan Unit dan Kantor agar meningkatkan pengawasan tekni atas
pemasangan instalasilistik dan instalasi pemadam kebakaran,

11). Pedoman pelaksana ini agar dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.
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c

¢,

Gangguan Keamanan
1), Panurian

o} Kebakaran

3}. Penganinyaan
4], Pembunuhan

§). Penculikan

8). Temr

Pencegahan

1), Melakukan pengamanan Menteri dan Kelusrganya selama herade di
kediarman

2). Menveleksl lamy yang berkunjung dan pelugas melskukan koordinast
dengan ADC. Untukmemastikan diterima atau idaknya tarmu fersebiut

3}, Sefiap larswaiib mengisi bukudafiar lamy

4}, Membaniu kelancaran keluar masuk kendaraan menteri dan keluarganya

§), Melskukan pengecekan secar rufin sekifar kediaman, halaman besoria
kerisraan

1. Mermbuka dan menuiup pintu gerbang sesual kebuluhan

1. Menyslakan danmemaliken lampu sekRar halaman

§. Mengisibuka jurnal harian pada seliap keglatan yang dilakukan
9). Menerims dan menyampaikan ielepon

5. iengawasi pekens dikediaman dan meminia karly (denitas apabiia adanva
pekerjaan fisik

11} Melaksangkan konrdinasi dengan oln apabilz tersdi pemedaman isbik
sagara Hba-diba

12). Meiakakan tindakan pertama secara cepg! dan iegat apabila {erjadigangguan
keamanan dan segera malaporkan kepada pimpinan pengamanan misalnya,
pencurian, malilempu dan hahiava lsinnye

131, Menjaga kebershan pos jage densekilamya
14), Melakukan koordinasi dengan polsel selempal

3

£

Penanggulangan
1, Pencurian/PenganiayasanfPernbunuhaniPenculikan
), Melakukan pemerksaan isgsung ketempat kejadian perkara (TKP).

Manajemen Sekuriti...

b). Mengamankan TKP dan pelaku untuk mampermudah proses
pemsnksaan,

€). Prosey safiap peristwa pencurian yany teded dengan membust berita
a0ATh

d}. Laporkan secara lengkap, didukung fakla dan data secars kronologis
perisiivea pencurian kepada pimpinan dengan lembusan kepada Kepala
ire Umuen Deparlemen Hukum dan HAMRL

e). Apabila dineriukan Gndakan febin fanjut, maka segera diteruskan kepada
pihak penyidik FOLRI

Kebakaran

). Memastkandan mencari itk api

b Menginformasihan kepada seluruh penghunt nnah dinasdkediaman
). Mengevakuasi parsanil

4.2, PengamananRumah Dinas ! Kediaman Pejabat Esselon|
3 Obyek

1).
2.

Rumsghdinasikedisman;
Fanghuni.

b Subvek

1,
2.
3.
4.

Kepala Bire Umum

Kapala Bagian Pengamanan
KasubbagPengaman Lingkungan dan instalasi
Komangan Pengamanan Dalam {Dan Pamdal).

¢ Gangguan Keamanan

1.
2.
3.
4).
51,
.
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Pancudan
Kabakaran
Pengardayaan
Pambunghan
Pencuilan
TFeror
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d. Pzpecegahan

)
9y,
0

. Melakukan pengamanan Penhuni dan Kelusrganys selama berads d

kedigman

. Menyeleksi lamy vang berkunjung dan pelugss'melzkukan koordinagi

denganADC, Untuk memastikandilerima alau iidaknya tamu lersebut

. Setiap tarmwajib mengistbuky daftar tamy
. Membanlu kelancaran keluar masuk kendaragn menteridan keluarganya
. Melakukan pengecekan secara fulin sekitar kediaman, helaman beserta

Kondaraan

. Membuka danmenutup pintu garbang sesusikebuluhan
. Menyalakandan memalikan lampu sekitarhalaman
. Mengisibuku jumalharianpada seliap kegiatan yangdilakukan

Menenims denmenyampaikan telepon

10} Mengawasi pekerja dikediaman dan meminta kariy identilas apabila adanya

paketfaan sk

14). Melaksanakan koordinasi dengan PLN apabia lerjadi pemedaman listik

sevarn ibatibe

12). Melakukan tindakan perfama secara cepat dan tepat apabila terjadi gangguan

kaamanan dan segera melaporkan kepada plmpinan pangamanar: misalnya,
pureurian, matiiampu dan bahaya lainnya

131 Menjaga kebersinan pos jaga dan sekitamys
14). Melakukan koordinasi dengan potsek selempat

1,

@ Penanggulangan

Pensurian/Fenganiayaan/Fembunuhan/Fenciilkan

a)  Melakukan pemeriksaan langsung ketempat kejadian perkara (TKP).

b) Mengamankan TKP dan pelaku untuk mempermudah proses
pemeriksaan.

¢) Proses sefiap pssistiva pencurian yang lerjadi dengan membual berila
acara,

4} Laporkan secara lengkap, cidukuny fakla dan dala secara kronologis
peristivg pencurian kepada pimpinan dengan lembusan kepada Kepala
Bvre Urowm Diepartamen Hukumdan HAMRJ,

&) Apabila diperfukan tindakan lebih lanjut, maka segers diteruskan kepada
pihak penyidik POLRI

g
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2. Kebskaran
#) Memastikandanmencar itk apl
B Menginformasikankepadae seluruh penghunirumah dinas/kediaman
&) Mengovekuasipsrsond

4.3, Pengamanan Rumah Dinas/ Kediaman Para Kepata Kanfor Wilayah
a Obysk
). Rumahdinasfegiaman,
23, Penghuni.

b Subyek
1), KepalaBagian Umum/Vabag T4,
2). Kasubbag Kevargan danRumah Tangga/Kasubbag TUKasubbag Umum;
3}, KaurUmum/Masubsle Pengamanan dan Pengelotaan; alau
4}, Komandan Pengamanan Dalarm (Oan Pamdal),

¢ Gangguan Keamanan
1). Pentcunan
2}, Kebakaran
3). Penganiayaan
4). Pembunuhar
4). Penculkan
6}. Teror

d. Pencegahan

13, Subyek mengingatkan pada abyek untuk malakukan kewaspadaam dengan
eara membariiahukan agar selesal bekarja semua slat, surat-surat dirapikan,
disimpan dan dimasukan kedalarm alman/ laci dan dikunci yang rapal.

2). Subyek melakukan kegiatan pengesakan niang kanlor, sehingga fidak
terdapal barang-barang barserakan diatas meja, Lalu ruangan dikunci yang
rapat.

31 Selams bekeda , seliap subyek horus waspada dan mengawas! lamu yarg
sedang berkunjung kervangatnya.
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e,

4).

5).
6).

Setiap subyek yang berada di pos penjagaan, wajib mengenali sefiap orang
yang keluar masuk kantor dan wajib menegumya apabiia terlihat tanda-tanda
mencurigakan,

Mengawasi seliap pegawai yang bekerja lembur dan bermalam di kantor;

Melakukan pengawasan dan pemeriksaan terhadap pegawai yang keluar
kantor pada saatjamkerja;

Penanggulangan

1.

Pencurian/Penganiayaan/Pembunuhan/Penculikan
a). Melakukan pemeriksaan langsung ketempat kejadian perkara (TKP).

b). Mengamanken TKP dan pelaku untuk mempermudah proses
pemeriksaan.

c). Proses seliap peristiwa pencurian yang lerjadi dengan membuat berita
acara.

d). Laporkan secara lengkap, didukung fakta dan dala secara kronologis
penistiwa pencurian kepada pimpinan dengan tembusan kepada Kepala
Biro Umum Deparlemen Hukum dan HAMRI.

e). Apabilz diperlukan lindakan lebih lanjut, maka segera diteruskan kepada
pihak penyidik POLRI

5. Pengamananinstalasi
A Pengamanan InstalasiListrik
Obyek

79

1}.

7).

Instalasi Listrik
Generator Set (Gense)

Subyek

1),
2).

3).
4},
5).

Kepala Bagian Pengamanan/Kabag Umumn/Kabag TU;

Kepala Subbagian Pengamanan Lingkungan dan InstalasifKasubbag tUrusan
Dalam

Kepala Bagian Rumah Tangga/Kasubbag TU/Kasubbag Umum;
KaurUmum/Kasubsie Pengamanan ¢an Pengelolaan; atau
Komandan Pengamanan Dalam {Dan Pamdal),

1).
2).
3).

2).

3).

. Gangguan keamanan

Pemadaman langsung oleh PLN.
Hubungan arus pendek.
Kebakaran akibat hubungan arus pendek.

. Pencegahan
1).

Melakukan konirol secara bargilir dan berkala terhadap instalasi/ panet listrik.
Menginformasikan kepada seluruh pegawai untuk mematikan lampu dan alat
elektronik sebelum meninggalkan tempat kerja.

Mengontrol listrik diseluruh ruangan dan mematikan lampu yang sudah tidak
digunakan terutama diluarjam kantor.

Penanggulangan:

T,

Akibatpemadaman oleh PLN:

a). Segera menghidupkan genset dan atau penerangan cadangan
sejenisnya.

b). MenghubungiPEN.

c). Menggentrotlift untuk memastikan ada alau lidaknya orang yang terjebak
didalamnya.

Akibat hubungan arus pendek (konsleting) :
a). Segeramematikan panel listrik.

b). Mencari sumber konsleling.

¢). Menghubungi petugas teknisi listrik.

Kebakaran akibat konsleting:a).

a). Gunakan sarana pemadam kebakaran yang tersadia secara efekiif dan
efisien.

b). Malikan secepal mungkin kobaran api selagi masih kecil sebelurt
merambatkelempat lain.

c). Matikancentral aliran listrik.
d). Tulupdanamankan tempat kejadian kebakaran (TKK).
e). Awasiorang-orang yangberada ditempat kejadian kebakaran,

80
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1. Mindadken cata ganit pada pegewal saal ovakuasi meninggaiken
gedungkantor vang lerbakar,

g Sclamatkan orang don boreng veng perly segesz mendaspatken
periniongan.

hy. Lakukan koordinasi dengan instansi terkelt seperii dengan Dinas
Pempdat Kebakacan sedempalidan sparel TRIPOLRL

i1, Laporkan kronologis kejadian dangan fakte dan dala yang ada kepada

pirnpinan dengan lambusan Puss! Pangamanan inlalasi Depariemen
Pukumidan MAMRIL

B Pengamanan Instaiast Telehomunikasi

81

a.

Gbyek
Jaringen felekomuntkasidan Komunikasi

Subyek

1}. Kepala Bagian PengamananfKabag UmsumiKabag TU;

2). Kepala Subbagian Pengamanan Lingkuagan dan Instalasi/Kasubbag Keuangan
3). danRumah Tangga/Kasubbag TUiKasubbag Umim;

4}, KaourUmum/Kasubsie Pangamanan dan Pengelofaan; atau

5}, KomandanPengamanan Datam (Dan Pamdal).

Gangguan:
1), Terputusnya saluran telepan.

'2). Gangguantelepon gelap.

3). Penyadapantefapon.

. Pencegahan:

11, Mengonlrol jaringan telepon,
2. Menggunakan pesawal lelepon yang dilengkapi dengan alat perekem,
3). Penggunaansistem psmbatasan pemakalan.

Fenangguiangan:
13, Menghubungipeiugas Telikom sstempat,

2. Mencalet, merekam dan melaporkan 88 alsy pesan penelpon gelep kepada
slagan,

31 Menghubunglkapoisian,

€ PengamananinsialesiLift

3. Obysk
1. Lt
h. Subyek

1}. KepalaBaglan PengamananKabag UmndKabag TU;

4. Kepala Subbagien Pengamanan Lingkungandan InstalasifKasubbag Keuangan
3. dan Rumah TanggaKasubbag TUKasubbag Umumy;

43, Kaur Umum/Kasubgie Pengamanan dan Pengelolaan; atay

5}, Komandan Pengamanan Dalam (Dan Pamdal).

c. Ganggusn keamanan:
1). Sabotase;
2). Pemadaman listrik.

d. Pancegahan:
Melakukanpengecekan terhadag lampu, sirkulasi udara, AC dan speaker gada i,

e. Psnangguiangan:
13, Melakukan evakuasi terhadep arang yang teriebak didalam iR,
2). Menghubungl petugas/ teknisifift,
3). Mengarahkan pegawal atau orang uniuk mengounakan tangga danirat,

[ Fargzmanan instalasidle
d. Obyek
1} slatasigin
2% Tempatpenampungas ain
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b, Subyek
1}. KepaiaBagian Pengamanan/Kabag UmumiKahag T4,

7. Kepala Subbagian Pengamanan Lingkungan dan InstalasiiKa Subbag Urusan
Dalam

3). KepaiaBagian Rumah TanggaiKasubbag TUKasubbag Umum;
4} Kaur Umusn/Kesubsie Pengamanan dan Pengololaan; atay
). KsmandanPengamanan Dalam (Dan Pamdal),

& Gangguankeamanary
1), Konsleling lisirik.
2). Gengnganalrditantailantal.
3} Kerusakandokuman,
4}, Kenigaken sarana danprassrang,
5), Sabotghebeips pencemnaran air bersth,

¢, Penceyzhan:
1}. Msngontroljaringariair
2). Memastikan posisi kran air dalam keadaan ferutup.
3. Mengawasiorang yang manciirigakan vang herada disekiter sumber ait barsih,

E. TalaCaraPengamanan Dan Ketertiban:
1}. Gedung Bertingkat:

& Pada seliap lontal difunjuk sacara bergilc sectang pelugas yang disebut
"PETUGAS PENGAMANAN 1ANTAL DAN RUANG 7, disebul PPLR vang,
bedugas melaksanakan pengawosan lerhadsp kebedhan, keferlban, dan
keamanan lanial dan ruangan.

Bj PPLR berkewajiban mengingalkan selureh Pejsbal dan Pagawsl unhuk
menghentkan kegialan kerja rulin menjelang fulap kantor atau jem keda berakhir
dan selanjrinya wakly yang fersisa 30 menit dipergunakan olels Pejabat den
Pegawaiunlus '

{1}, Merapikan surat-sural dan dekumen seria menyimpannya diemaridaeman
yang telah difentukan:

{2}, Meaguncilemaridemarn sch brankas dantain sebagainya:

{3}, Menghancurkan/mornushahkan stral-sural dan keras-kertes vang tidak
dHperiukan lagh

a3
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{4}, Memarkse kelengkapan inventars keator seperti © mesin tik dan peraiatan
keraladnnya;

{5). Memerksa asbak dan lempat-tempal sampah dar siva-siya punlung rokok
yang masth menyala;

{6). Memaikan lampu ruangan, AC dan kranekran aif sebelum meninggaikan
nanganmasing-masing.

5} PPLR mafakukan pemesiksaan Ulang ferhadap pelaksanaan pengamanan yany
ditakuker cish Pejabat dan Pegawal dengan cara mengis! krmulir pemeriksasn
ulang yang ielah lersodia,

4} Satelah PPLR menels lantai dan ruangan lersebut Sudah tenid, réig, bersih dan
aman, maka peligas menamndalengan formulir yang telah dilsi dan menyerabkan
kepada Plkel Keamanan, unluk kemudian pade keesokan harinya Pikel
Keamanan metyerahkan kepada Bagion Keamanan atau yang menangani
uritan keamanan,

. Gedung Tidak Bertingkat

a} Pada setiap Blok bangunan ditunjuk secara bergifir seorang pelugas yang disebul
Pelugas Pengamangn Blok, disebut PPB,

b Pelaksanasn congamanan dan keterliban mengikufi ketentuen yang berlaky bagi
gedung belingkat,

instulagi Listeik dan Giesel;

a3 Untuk pengamanan nstalasi skl ditunjik secara bergiir sefiap bari seorang
puligas yang disebid PIKET PETUGAS TEKNIK disebut PPT,

by Sesudahjam Kantor, PPT berlugas mamatkan iampu-dampu, kipas angin, AC dan
perafatan fstikl fianya, terkecuall lampu-dampu yang hatus telap dinyataken di
lempattempal terteniu pada malsm har.

c; Pada wakiu lefadi gangguan/osmadaman aliran sk PLN PRT berugas
menyalskan, mengawasi dan mencatat halhal yang berdtenasn demgan
bekerdenyadiegel.

i} Selelah afiran lisik PLN manyala kembali, PPT segera mematkan diessl dan
kemudian memeriksa ulang keadaan disse! yang apabila sudah vakin bahwa
keadzannya aman, maka FPT dapatmeninggakaniempal tersebit,

. Instalasilié:

4} Uniuk gadung yang manggunakan sarsna ift haws ada paluges yang menjaga
sedia mengawasi i,
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5).

€}

7).

B).

9).

by Apebila lerdadi kemacetan alaupun gangguan sintva, pelugas hars segers
mengambdiangkah-langkah unluk menanggulanginya,

£) Sesudahjam kanlor idak ade kegietan kantorlagi, pslugas mematkan Panel L.

d} PPT berkewajiban memeriksa ulang Lift yang telah dimatikan oleh Pelugas Lif
dan apabifa masih hal-hal yang menorul pendapatnya Kurang aman agar segera
mengatasi,

Tabung Pemadam Kebakaran, disebut TPK,

@) Tabung Pemadam Kebakaran harus jélas tempainya disetiap lantai dan uangan;

by Latak Tabung Pemadam Kebakaran haaw dapal diketahui oleh para Pejabat dan
Pagavai;

¢ SemuaPeiabatdanPegawai harus dapatmempergunekan TPK,

PRLRIPPE dituniuk sacarg berglir oleh Pelabat yang paiing senlor diingkungan
lantaifblok yang menjadi wenwenangnya,

Pengamanan fantal dan ruangan Udak dapat dibenarkan uatuk diserahkan
kapada Petugas Cleaning Service.

Penerimaan Tamu :
a) Selinp tacou harus mendaftarkan diri lebih dahulupada Patugas Penerma Tamu;

b)Y Yang dapat diterima adalsh tamu unfuk keperfingan dinas, namun untuk
kepentingan pibadi yang sifatnya penfing bdak ditulup kernungkinan uniuk
< diterimasetslah lebih dahulu diseleksi oleh Pelugas Penerima Tama,

fembur:

a3} Kerie lnbur hanys dapat dilaksanaken alas instruksi Pimpinan Kantor atau Unit
Pelnkenna Yeknls yang bersanghutan;

b} Phnoinan kelompok yveng meikukan kena pmbur beranggung iayeb alas

pengamanan dan keteriban lantal dan ruangan yang berangkulan sebegaimana
keteniuan tersehul padaangka 3 diales.

19} Pimpinan Kantor dan Unit mengadakan Latihan Peningkatan Kewsspadaan

untuk mengufl kesiapan dan kecepatan para pegawal dalem mengatasi keadaan
bahaya afau kebakaran.

Latihan Uji<Caba secara teralur agar dilakukan terhadap sarang  dan prasarana
pemadam kebakaran yang tersedia pada masing-masing Unit Kerfa atau Instalasi.
Masing-rmiasing Pimpinan Unit dan Kantor agar meningkatkan pangawasan (ekni atas
permasangan instatasi listrik daninstalasi pemadam kebakaran,

11}. Pedoman pelaksanaInl sgar ditaksanakan dengan penuh tangguny jawab.

+
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